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KONSEPSI MANAJEMEN KOMPENSASI GURU MENURUT  
AL-GHAZALI (Studi Kitab Ihyâ `Ulûmiddin) 
 
Abdul Aziz 
 
ABSTRAK 
 
Al-Ghazali (1058-1111 M.) merupakan salah satu tokoh Islam yang 
sangat tersohor dan telah menghasilkan banyak karya. Dalam salah satu karyanya 
Ihyâ `Ulûmiddîn, al-Ghazali mengharamkan guru menerima kompensasi. Padahal 
realitanya, ia pernah menjadi seorang guru bahkan pejabat di Madrasah 
Nidzamiyah yang pasti juga pernah menerima kompensasi. Oleh karenanya, 
penelitian ini bertujuan untuk: (1) memahami konsepsi kompensasi guru menurut 
al-Ghazali; (2) mengetahui konsepsi al-Ghazali tentang manajemen kompensasi 
guru; dan (3) mengetahui relevansi konsepsi manajemen kompensasi menurut al-
Ghazali di era kontemporer. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustkaan (library 
research) dengan obyek sumber data utamanya adalah kitab Ihyâ `Ulûmddîn. 
Metode pengumpulan data yang dipakai melalui dokumentasi dari hasil karya 
yang terbagi ke dalam data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini memakai metode interpretasi teks dan analisis sejarah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsepsi kompensasi guru 
menurut al-Ghazali adalah segala pemberian dari Allah SWT kepada manusia 
sebagai sebuah kenikmatan atas usahanya di dunia, baik yang dapat dirasakan 
secara langsung (misalnya upah, intensif, asuransi), maupun yang tidak dapat 
dirasakan secara langsung oleh penerimanya, misalnya pujian dari manusia dan 
Allah SWT, pemberian berbagai fasilitas dan tunjangan serta pahala (ganjaran) 
yang kelak akan diberikan di akhirat. Menurut al-Ghazali, guru tetap boleh 
menerima kompensasi asalkan mampu mengelolanya dengan baik dan benar 
sesuai dengan nilai-nilai etika dan prinsip Islam; (2) Manajemen kompensasi guru 
menurut al-Ghazali memiliki fungsi untuk keadilan dan kesejahteraan sosial, yaitu 
melalui manajemen kompensasi guru yang terencana (planning), terorganisasi 
(organizing), terlaksana (actuating) dan terkendali (controlling); (3) Sedangkan 
relevansi dari konsepsi manajemen kompensasi guru menurut al-Ghazali di era 
kontemporer adalah dilihat dari segi fungsi kompensasi, yang dalam pandangan 
al-Ghazali sebagai kesejahteraan sosial dalam hierarki utilias individu dan sosial. 
 
Kata Ujian: Al-Ghazali, Konsepsi, Manajemen, Kompensasi, Guru 
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CONCEPTION OF TEACHER COMPENSATION MANAGEMENT 
ACCORDING TO AL-GHAZALI (Study of the Book of Ihyâ `Ulûmiddin) 
 
 
Abdul Aziz 
 
ABSTRACT 
 
Al-Ghazali (1058-1111 AD) is one of the most famous Islamic figures 
who has produced many works. One of his works, Ihyâ `Ulûmiddîn, al-Ghazali 
forbade teachers to receive compensation. Even though in reality, he was once a 
teacher and even an official at the Madrasah Nidzamiyah who must have received 
compensation. Therefore, this study aims to: (1) understand the conception of 
teacher compensation according to al-Ghazali; (2) determine al-Ghazali's 
conception of teacher compensation management; and (3) determine the relevance 
of compensation management conceptions according to al-Ghazali in the 
contemporary era.
 
This research used library research. Source of data of this research was 
the book Ihyâ `Ulûmddîn. Method of collecting data used documentation of works 
divided into primary data and secondary data. Data analysis techniques in this 
study used text interpretation methods and historical analysis. 
The results show that: (1) the conception of teacher compensation 
according to al-Ghazali is all gifts from Allah SWT to human as a pleasure for his 
efforts in the world, both those that could be felt directly (e.g. wages, intensive, 
insurance), and those that could not perceived directly by the recipient, such as 
praise from humans and Allah SWT, the provision of various facilities and 
allowances and rewards (rewards) which will be given in the hereafter. According 
to al-Ghazali, teachers can still receive compensation but they should be able to 
manage it properly and correctly in accordance with the values of ethics and 
principles of Islam; (2) Teacher compensation management according to al-
Ghazali has a function for justice and social welfare, namely through planned 
teacher compensation management (planning), organized (organizing), actuating 
and controlling; (3) Whereas the relevance of the concept of teacher compensation 
management according to al-Ghazali in the contemporary era is seen in terms of 
the compensation function, which in al-Ghazali's view as social welfare in the 
utility hierarchy of individual and social. 
 
 
Keywords: Al-Ghazali, Conception, Management, Compensation, Teacher 
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MOTTO 
 
 
 
            
“Ikutilah orang yang tiada meminta balasan kepadamu, dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS .Yâsin :21) 
  
 
                           
                        
“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 
yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian 
dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah 
mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui.” 
(QS. An-Nahl: 75) 
 
 
“Sesungguhnya kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan para 
pemimpinnya, dan kerusakan para pemimpinnya disebabkan oleh 
kerusakan para ulama. Kerusakan ulama disebabkan oleh cinta harta dan 
kedudukan. Siapa yang dikuasai oleh ambisi duniawi, ia tidak akan 
mengurus rakyat kecil.” 
(Abi Hamid Muhammad Ibn Muhammad Al-Ghazali) 
vii 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
adalah sebagai berikut: 
 
A. Konsonan Tunggal    
  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba` b Be 
ت ta` t Te 
ث sa` ts te dan es 
ج jim j Je 
ح ha` h ha dengan garis bawah 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal dz de dan zet 
ر ra` r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad sh es dan ha 
ض dad dl de dan el 
ط tha` th te dan ha 
ظ za dz de dan zet 
xi 
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ع `ain ` 
Koma terbalik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, di bawah tombol esc 
atau di sisi tombol angka 1) 
غ gain gh ge dan ha 
ف fa` f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wawu w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah „ Apostrof 
ي ya y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 ditulis muta`addidah 
ditulis `iddah 
 
C. Ta` Marbuthah 
Semua ta` marbuthah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 
kecuali dikehendaki kata aslinya. 
xii 
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ditulis hikmah 
ditulis „illah 
 ditulis karamah al-auliya‟ 
 
D. Vocal Pendek dan Penerapannya 
  َ  Fathah ditulis a 
  َ  Kasrah ditulis i 
  َ  Dlammah ditulis u 
 
Fathah ditulis fa`ala 
 Kasrah ditulis dzukira 
 Dlammah ditulis yadzhabu  
xiii 
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E. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif madudah 
ditulis â 
 ditulis jâhiliyyah 
2. Fathah + alif layyinah ditulis â 
 ditulis tansâ 
3. Kasrah + ya` mati ditulis î 
 ditulis karîm 
4. Dlammah + wawu mati ditulis û 
 ditulis furûdh 
 
F. Vocal Rangkap 
1. Fathah + ya` mati ditulis ai 
 ditulis 
bainakum 
2. fathah + wawu mati ditulis au 
 ditulis qaul 
 
G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan Aposrof 
 ditulis a`antum 
 ditulis 
u`uiddat 
 ditulis la`in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif +Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 
awal “al” 
  ditulis al-Qur`an 
 ditulis 
al-Qiyas 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 
Syamsiyyah tersebut  
  ditulis al-Qur`an 
 ditulis 
al-Qiyas 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya   
 ditulis 
dzawî al-furûdh 
 ditulis 
ahl al-sunnah 
 
J. Penulisan Kata yang Mengandung Tanwin 
Dhummah dan kasrah tanwin tidak ditulis, sedangkan fathah tanwin 
ditulis dengan “_an”  
 ditulis qaul 
 ditulis 
fi ma`rûf 
ditulis  juhd
an
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama samawi yang terakhir diturunkan Tuhan kepada 
umat manusia, telah dibungkus menjadi agama yang lengkap. Bahkan Allah 
SWT telah menyatakan sebagai al-din al-haq. Oleh karenanya, agama Islam 
wajib untuk didakwahkan ke siapa pun, di manapun dan kapanpun. Dalam 
ajaran Islam dakwah juga dapat disebut sebagai mengajar. Karena memiliki 
esensi makna yang sama yakni an-nida (memanggil, mengajak), ad-du`a ila 
syai‟i (menyeru dan mendorong pada sesuatu). Tujuan mengajar, apalagi 
mengajar ilmu agama dalam Islam tidak lain adalah untuk menciptakan khairu 
al-ummat atau ummatan wasathan sebagai khalifah di bumi. 
Maka mengajar merupakan sebuah amal kebaikan yang tiada tara. Di 
Indonesia, para guru selain dikenal dengan sebutan pahlawan tanpa tanda jasa 
juga disebut dengan istilah seseorang yang digugu lan ditiru (dipercaya dan 
diteladani). Ia secara filosofis juga bermakna memberi dan bukan meminta, 
karena memang seorang guru pada hakikatnya adalah seorang pemberi ilmu. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kinerja seorang guru sangat dituntut 
untuk membangun mental serta spiritual anak didik. Namun problema yang 
mengiringi tuntutan tersebut adalah di mana ketika seorang guru hanya 
mendapat kompensasi (gaji) minim menyambung hidup keluarganya. Karena 
bagaimanapun juga guru sebagai manusia biasa, orang yang mempunyai 
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tanggung jawab rumah tangga (keluarga, anak, istri) memerlukan upah yang 
seimbang dengan kinerjanya. Dengan demikian guru sebagai satu profesi di 
samping dapat mendidik anak didiknya, juga dapat menanggung kewajiban 
menafkahi keluarganya.  
Sejalan dengan itu, semakin lajunya peradaban menempatkan manusia 
sebagai salah satu sumber daya yang bersifat dinamis dan memiliki 
kemampuan untuk terus berkembang perlu mendapat perhatian. Oleh karena 
setiap orang memiliki profesi yang beragam, misalnya sebagai manajer, 
akuntan, dokter, guru, dan sebagainya. Jika orang-orang tersebut bekerja 
dalam suatu perusahaan atau instansi tentunya mereka akan memperoleh yang 
disebut dengan kompensasi atau yang lebih dikenal dengan istilah upah atau 
gaji. Kompensasi juga memiliki pengertian sebagai balas jasa yang diberikan 
oleh suatu perusahaan. Bagi suatu perusahaan ataupun instansi, kompensasi 
punya arti penting karena pemberian kompensasi merupakan upaya dalam 
mempertahankan dan mensejahterakan karyawan maupun pegawainya 
(Muhammad Tahmid Nur, 2015: 121).  
Sehingga tidak aneh ketika dewasa ini, kompensasi menjadi perhatian 
besar para buruh atau karyawan, bahkan oleh para pengajar (guru). Berbagai 
macam aksi demo pun dilancarkan oleh mereka terhadap ketidakpuasan atas 
kompensasi yang diberikan oleh pihak perusahaan atau organisasi dan institusi 
pendidikan (Muhammad Tahmid Nur, 2015: 121). Di sisi lain tidak sedikit 
para pengajar yang sudah bertahun-tahun mengabdikan dirinya untuk 
mengajar di suatu instansi pendidikan menuntut kepada pemerintah agar 
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menaikkan jabatan mereka kepada jenjang yang lebih tinggi nilai 
kompensasinya, misalnya dengan minta diangkat sebagai guru ber-Aparatur 
Sipil Negara (ASN), bersertifikasi dan lain sebagainya. Tidak sedikit pula 
guru yang sudah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih 
menginginkan kenaikan kompensasi berupa sertifikasi, di mana gaji sertifikasi 
tersebut berkisar sepadan dengan gaji pokoknya sebagai PNS. Padahal sudah 
menjadi rahasia umum bahwa para guru di Negara ini masih merasa 
kesejahteraannya kurang. 
Menyikapi problema di atas sebenarnya cukup mudah solusinya, yaitu 
dengan cara memberikan kompensasi yang layak kepada para guru supaya 
mereka dapat hidup sejahtera dan berimplikasi pada kinerja yang baik. Namun 
dalam hal ini, ada perbedaan pendapat oleh tokoh Islam dalam menyikapi 
pemberian kompensasi kepada guru tersebut. Ada yang membolehkan dan ada 
pula yang melarangnya.  
Kompensasi berupa upah atau gaji bagi seorang pengajar tersebut, 
khususnya upah bagi guru yang mengajarkan al-Qur‟an -masih berkaitan pula 
dengan pembayaran bagi para penulis buku-buku agama dan juru dakwah- 
ulama berbeda pendapat. Secara garis besar perbedaan pendapat ulama ini 
terbagi menjadi dua yakni yang memperbolehkan menerima upah dalam 
mengajar keislaman (al-Qur‟an) dan yang kedua tidak memperbolehkannya. 
Namun, masing-masing dari kedua pihak yang kontra tersebut sama-sama 
berdasar dari sumber hadis yang valid dan dapat dijustifikasi, walaupun 
sekilas hadis tersebut terkesan bertentangan (ikhtilaf al-hadits). 
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Ibn Hajar al-`Asqalanî dalam kitabnya Fath al-Bâriy mengatakan 
bahwa di antara hujjah jumhur ulama yang memperbolehkan menerima upah 
dalam pengajaran, berdasarkan dengan hadis  shahih yang dikeluarkan al-
Bukhari:    
“sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kamu ambil adalah 
kitâbullâh.” (HR. Bukhari) 
  
Sedangkan al-Khathabiy (t.th.: 115) dalam kitabnya „Awn al-Ma‟bud 
Syarh Abi Dawud, memaparkan pendapat yang masih sama dari ulama lain 
seperti kalangan Hanafiyah, al-Zuhriy, Ishak Ibn Ruhawayh, dan hujjatul 
Islam Imam al-Ghazali, bahwa pemberian kompensasi berupa upah kepada 
guru atau orang yang mengajar babagan keislaman, terutama mengajar al-
Qur‟an tidaklah diperkenankan. Menurutnya, seharusnya seorang pengajar 
lebih mengutamakan keikhlasan dalam mengajar dengan semata-mata 
menginginkan ridha Allah Swt. dan tidak mengharap imbalan kompensasi atau 
upah dalam mengajar.  
Pendapat ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan dari Ubadah Ibn 
Shamit, salah seorang sahabat sebagai guru al-Qur`an dan tulis-menulis di al-
shuffah. Dalam hadis yang dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majjah ini, 
diceritakan bahwa Ubadah Ibn Shamit menerima hadiah sebusur panah dari 
seorang muridnya yang telah diajarnya. Kemudian ia melapor kepada Nabi 
tentang hal pemberian hadiah dari anak didiknya. Nabi pun melarang dan 
5 
 
 
 
menjawab dengan ancamannya yakni dikalungi neraka, maksudnya masuk 
neraka. Dalam sabdanya: 
“Jika engkau senang dikalungi dengan kalung dari api neraka, maka 
terimalah.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 
 
Jika menelaah lebih dalam pandangan al-Ghazali tentang hadis 
kompensasi (upah megajar) di atas, selayaknya perlu diketahui dulu 
pandangan al-Ghazali tentang apa itu mengajar? Menurut al-Ghazali dalam 
Ihyâ `Ulûmiddin, pekerjaan mengajar adalah kegiatan yang paling dibutuhkan 
dan paling sempurna peranannya, karena seorang guru menyempurnakan dan 
menyucikan hati manusia, yang paling utama seorang guru harus membimbing 
anak didiknya agar beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. 
Menurut al-Ghazali seorang pendidik harus memiliki sikap sabar 
dalam menerima masalah-masalah yang ditanyakan siswa, bersifat kasih dan 
tidak pilih kasih, menanamkan sifat yang bersahabat di dalam hatinya terhadap 
semua murid-muridnya, adanya minat dan perhatian terhadap proses belajar 
mengajar serta membimbing dan mendidik murid dengan sebaik-baiknya 
(Abidin Ibnu Rusn, 2009: 57). Sebab dengan perkembangan ilmu hadis 
mengisyaratkan akan adanya pemahaman hadis yang lebih komprehensif di 
banding sebatas penelitian hadis dari sisi sanad dan matan (Suryadi dan 
Alfatih Suryadirlaga, 2009: 177). Maka dengan meneliti pandangan al-Ghazali 
ini diharapkan pemahaman tentang kompensasi yang dipaparkan dalam kitab 
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Ihyâ `Ulûmiddîn secara rasional akan dapat diterima dan membuahkan 
pemahaman yang lebih komprehensif. 
Al-Ghazali dalam kitabnya Ihyâ `Ulûmiddin (t.th.: 56), berpendapat 
kewajiban mengajar untuk orang yang berilmu pengetahuan yang mampu 
hanya semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah serta mempreroleh 
pahala dari-Nya. Tetapi bukan semata-mata untuk mendapatkan gaji (upah). 
Apabila al-Qur`an (ilmu-ilmu yang lain) dijadikan sebagai alat untuk mencari 
rezeki, menumpuk kekayaan, bahkan satu-satunya tujuan mengajar (dari 
seorang guru) hanya untuk mencari nafkah dan mencukupi segala kebutuhan 
rumah tangganya, maka yang demikian itu berarti ia (pengajar) telah terbujuk 
oleh rayuan dunia (materialis):  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Guru meneladani Rasulullah Saw. dengan tidak meminta upah 
mengajar, tidak bertujuan mencari imbalan atau ucapan terima kasih, 
tetapi mengajar semata-mata karena Allah dan taqarrub kepada-Nya. 
Juga tidak merasa berjasa atas para murid, sekalipun jasa itu mereka 
rasakan, tetapi memandang mereka juga memiliki jasa karena mereka 
telah mengkondisikan hati mereka untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dengan menanamkan ilmu kedalamnya. Seperti orang yang 
meminjami tanah ladang untuk anda tanami, maka hasil manfaat yang 
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anda peroleh dari tanah itu juga menambah kebaikan pemilik tanah. 
Bagaimana anda menghitung jasa dan pahalamu dalam mengajar itu 
lebih besar ketimbang pahala murid disisi Allah? Kalau bukan karena 
murid, guru tidak akan mendapatkan pahala ini. Oleh karena itu, 
janganlah Anda memina upah kecuali dari Allah Ta`ala.” 
 
Al-Ghazali berpendapat demikian berdasarkan ayat al-Qur`an dan 
hadis sebagaimana di atas. Salah satu dalil al-Qur‟an yang dipakai al-Ghazali 
untuk mengharamkan seorang pengajar menerima kompensasi berupa upah 
adalah surat Hûd ayat 29: 
                             
                        
“Dan (dia berkata): “Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda 
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari 
Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah 
beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan 
tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui.” (QS. 
Hûd: 29) 
 
Melihat argumen al-Ghazali yang notabene seorang ahli dalam bidang 
keilmuan tasawuf, ketika membahas tentang kompensasi (gaji pengajar) dapat 
dimaklumi kalau ia mengaharamkan gaji pengajar tersebut karena secara rasio 
dirinya yang saat itu sedang  berkecimbung dalam dunia tasawuf. Sementara 
jika dilihat dari sudut pandang keilmuan hadis dan setting sosiol-intelektual al-
Ghazali sendiri, nampaknya kedua hal ini belum terpecahkan dan belum dapat 
menjawab secara objektif atau pun secara aksiologis mengapa al-Ghazali 
melarang pengajar menerima kompensasi finansial berupa upah dari murid. 
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Singkat kata, setidaknya ada dua alasan mengapa penulis ingin 
meneliti topik ini. Pertama, bahwa di dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn, al-Ghazali 
tidak memperbolehkan seorang pengajar mengharap atau pun menerima 
kompensasi finansial berupa upah dari anak didiknya. Padahal kalau mau 
menelaah kembali biografi dan sejarah hidup al-Ghazali, bukankah al-Ghazali 
pernah menjadi pengajar (dosen) bahkan diangkat menjadi pimpinan (rektor) 
Madrasah Nidzamiyah ketika itu? secara rasio, apakah al-Ghazali tidak 
mendapatkan hadiah maupun kompensasi lainnya dari sang Sultan, sebagai 
tanda terimakasih untuk mengajar di Madrasah itu? 
 Kedua, dewasa ini banyak pendidik (guru) yang kurang menerima 
dengan gaji atau kompensasi yang diterimanya. Tidak sedikit mereka yang 
melakukan aksi demo kepada Pemerintah untuk menuntut kenaikan gaji. 
Bahkan tidak sedikit pula guru yang sudah menjadi Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang ikut dalam aksi tersebut, karena masih kurang puas dengan gaji 
yang diterimanya. Padahal faktanya gaji serta tunjangan mereka sudah lebih 
dari cukup jika digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, di 
bandingkan dengan gaji dari guru honorer.  
Beberapa tahun ini Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memberikan kebijakan tambahan 
gaji kepada guru dengan syarat para pendidik tersebut harus mempunyai 
sertifikasi guru (bersertifikasi). Namun demikian, realitanya kebijakan 
Pemerintah terkait sertifikasi guru tersebut, malah semakin mengangkat 
derajat ekonomi guru PNS, sementara kondisi ekonomi guru honorer tetap 
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berjalan di tempat. Padahal idealitasnya, Indonesia sebagai Negara Pancasila 
harus menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan sosial 
rakyatnya. 
Terkait hal itu Sudarwan Danim (1995: 44) mengungkapkan bahwa, 
manusia Indonesia masa depan yang diinginkan adalah manusia-manusia yang 
memenuhi standar kualitas dalam makna luas. Untuk itu, peningkatan standar 
kesehatan, perbaikan gizi, pendidikan dan latihan serta penyediaan lapangan 
kerja merupakan kesatupaduan yang perlu mendapat perhatian utama. Akan 
tetapi sekali lagi, pemerintah atau pun instansi / lembaga pendidikan belum 
dapat sepenuhnya memberikan pelayanan kesejahteraan sosial yang baik 
kepada para guru, terutama guru-guru honorer. Hal ini tidak terlepas dari 
manajemen (pengelolaan) kompensasi guru yang kurang baik di dalamnya, 
seperti masih banyak terjadinya suap-menyuap, korupsi, gratifikasi dan lain 
sebagainya. Nah dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menawarkan 
tentang konsep manajemen kompensasi guru dalam perspektif Islam, melalui 
pemikiran tokoh pendidikan Islam yakni Imam al-Ghazali dalam kitabnya 
Ihyâ `Ulûmiddin. 
Jika menelisik berbagai karya tulis hasil penelitian seperti buku, 
skripsi, tesis, disertasi maupun artikel dan jurnal yang ada, belum sepenuhnya 
membahas secara sintesis alasan Imam al-Ghazali dalam Ihya `Ulûmiddîn-nya 
melarang mengambil kompensasi berupa upah dari hasil mengajar. Yang ada 
hanya suatu tesa atau penerimaan secara penuh argumen dan gagasan al-
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Ghazali dalam hal larangan mengambil kompensasi berupa upah mengajar 
tersebut.  
Sebut saja Abidin Ibnu Rusn dalam bukunya Pemikiran Al-Ghazali 
Tentang Pendidikan, di sana Abidin sebagian besar hanya mengungkap 
tentang tujuan dan metode pendidikan yang digalakkan oleh al-Ghazali. 
Walaupun Abidin menyebutkan tujuan pendidikan menurut al-Ghazali, yang 
berisi bahwa pendidikan semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
bukan untuk mencari duniawi, namun Abidin belum menyebutkan mengapa 
al-Ghazali menyatakan argumen demikian? Padahal ia juga seorang pengajar 
yang juga diberi kompensasi (upah). 
Selanjutnya, Zaenuddin dalam bukunya Seluk-Beluk Pendidikan dari 
Al-Ghazali dan Abdul Majid Khon dalam Hadis Tarbawi sebenarnya sudah 
menjelaskan cukup luas tentang profesi dan gaji seorang pengajar (guru) 
dalam hadis menurut al-Ghazali. Namun, di sana belum terjelaskan secara 
kritis dan filosofis mengapa al-Ghazali yang notabene juga seorang pengajar, 
melarang menerima kompensasi upah dari pengajaran, khususnya pengajaran 
al-Qur‟an (dan ilmu-ilmu agama yang lain).  
Padahal kalau hanya mengacu secara serta merta argumen al-Ghazali 
dalam Ihya `Ulûmiddîn, menurut penulis belum bisa menjadi satu jawaban 
yang objektif. Sebab jawaban tersebut bersumber dari buku bidang keilmuan 
tasawuf, yang secara otomatis tidak perlu ditanyakan lagi apakah boleh 
mengharap ataupun menerima upah dari hasil mengajarkan ilmu agama. 
Sudah diketahui bahwa tasawuf sebagai bentuk manifestasi dari ilmu 
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kezuhudan, tidak bisa dipungkiri, bahwa pasti akan menolak hal-hal yang 
berbau keduniawian. Keyakinan bahwa Tuhan akan memberi upah berupa 
pahala yang besar serta rizki yang bercukupan lebih diutamakan dalam ilmu 
tasawuf. Daripada mengharap dari manusia berupa upah (gaji atau 
kompensasi) hasil dari mengajarkan agama, karena hal ini dianggap sebagai 
bentuk materialisme bahkan dicap sebagai kapitalisme. 
Oleh karena itu untuk mengisi kelangkahan dan kekurangan tersebut, 
penulis memberanikan diri untuk melakukan penelitian terhadap pemikiran 
Imam al-Ghazali tentang manajemen kompensasi guru. Manajemen 
kompensasi guru menjadi hal utama yang digiatkan al-Ghazali dalam 
mengelola gaji (upah) guru. Karena ia menolak penerimaan kompensasi 
berupa upah dari hasil mengajar. Maka, sebenarnya seperti apa al-Ghazali 
memaknai kompensasi guru dan bagaimana cara mengelola kompensasi guru 
yang benar menurut Islam dalam perspektif al-Ghazali? Dan bagaimana pula 
relevansinya konsepsi manajemen kompensasi guru yang diusung al-Ghazali 
dengan manajemen kompensasi instansi atau lembaga pendidikan saat ini?   
  Penelitian ini akan difokuskan pada konsep manajemen kompensasi 
guru dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn karya Imam al-Ghazali. Sementara problem 
yang ada di luar itu, seperti penelitian terkait pendapat para ulama serta filosof 
tentang hukum pemberian kompensasi guru dan pemikiran al-Ghazali 
terhadap hadis kompensasi guru hanya sebatas sebagai penyempurna dalam 
penelitian ini. Oleh karenanya tujuan penelitian terfokus ini dilakukan untuk 
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menghindari uraian yang melebar atau pun terjebak ke mana-mana, serta tetap 
konsisten terhadap fokus masalah utama yang akan diteliti. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana konsepsi kompensasi guru menurut al-Ghazali? 
2. Bagaimana pandangan al-Ghazali tentang manajemen kompensasi guru 
dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn? 
3. Bagaimanakah relevansi dari konsepsi manajemen kompensasi guru 
menurut al-Ghazali di era kontemporer? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan suatu penelitian menurut Wardoyo (2008) dapat berupa to 
explore (untuk penjelajahan), to describe (untuk menggambarkan realitas 
sosial, pemahaman, konsep); to explain (menjelaskan hubungan sebab-akibat 
atau membuktikan suatu teori tertentu); to understand (memahami masalah 
yang diteliti); to predict (tujuan penelitiannya untuk memprediksi). 
Berdasarkan pemaparan mengenai tujuan dari penelitian tersebut, maka 
penulis akan menggunakan to understand dan to explain sebagai tujuan pokok 
dalam penelitian ini. 
Maka penelitian ini dilakukan bermaksud untuk memahami serta 
mengetahui konsepsi atau pemikiran Imam al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru, khususnya dalam kitabnya Ihyâ `Ulûmiddin. Selanjutnya 
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berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk memahami konsepsi kompensasi guru menurut al-Ghazali dalam 
kitab Ihya `Ulûmiddîn; 
2. Untuk mengetahui konsepsi al-Ghazali terkait manajemen kompensasi 
guru dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn; 
3. Untuk mengetahui relevansi konsepsi manajemen kompensasi guru 
menurut al-Ghazali di era kontemporer.  
D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat atau kegunaan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini dapat dirasakan menjadi dua macam manfaat yakni, manfaat dari 
sisi akademis dan manfaat pragmatis (bagi mahasiswa dan masyarakat): 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini dapat bermanfaat dibidang akademis, khususnya 
bidang keilmuan manajemen pendidikan Islam. Dengan mengetahui 
konsespsi manajemen kompensasi guru dalam perspektif al-Ghazali, 
secara akademis dapat menghasilkan pemaparan penelitian baru tentang 
kompensasi dalam pandangan tokoh filsafat dan pendidikan ini.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Selain ada manfaat untuk akademik secara umum, penelitian ini 
juga dapat bermanfaat untuk mahasiswa. Dari penelitian ini,  
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mahasiswa dapat mengetahui secara mendalam tentang pemikiran al-
Ghazali tentang manajemen kompensasi guru serta pemikirannya. 
Satu hikmah yang menarik dalam penelitian ini adalah, apabila 
mengkaji pemikiran salah satu tokoh maka, sebaiknya tidak 
mengambil begitu saja pendapat tokoh tersebut secara apa adanya, 
sesuai dengan bidang keilmuan tokoh. Namun sangat perlu juga dikaji 
dengan hermeneutika, yakni dari sisi setting sosio-akademi, politik, 
dan hal-hal yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari yang 
dialami oleh tokoh tersebut. Karena bisa jadi apa yang dinyatakan oleh 
tokoh  dalam argumennya (teori) akan bertentangan dengan kehidupan 
praktis. 
Penelitian ini misalnya, al-Ghazali dalam memandang hadis 
tentang larangan dan kebolehan menerima upah bagi pengajar, akan 
lebih condong kepada argumen bahwa pengajar tidak boleh menerima 
upah. Argumen ini sangat bisa dimaklumi, ketika ia menjadi seorang 
sufi, yang sebagian ajarannya memandang bahwa dunia tidak begitu 
urgen. Oleh karenanya, upah bagi seorang yang mengajarkan ilmu 
agama cukup mengharap upah yang berupa pahala yang akan diberikan 
Allah Swt. kepadanya.  
Namun argumen yang dilontarkan al-Ghazali ini nampaknya 
bertentangan dengan praktik kehidupan yang dijalaninya. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa dalam riwayat sejarah perjalanan hidupnya, al-
Ghazali juga pernah menjadi pengajar di Madrasah Nidzamiyah 
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(Madrasah terkenal pada masa Dinasti Saljuk abad ke-XIII). Bahkan ia 
pernah diangkat sebagai pimpinan (rektor) Madrasah tersebut. 
Sehingga ada indikasi yang sangat kuat bahwa ia juga dipastikan 
mendapat dana hibah (semacam kompensasi atau upah) dari Sultan 
(pemerintah) sebagai hasil mengelola Madrasah itu. 
Dengan melihat hal di atas, bukankah teori yang dinyatakan 
dengan praktik yang dilakukan oleh al-Ghazali ini bertentangan? Maka 
dari itu, penelitian seperti ini dapat berguna bagi mahasiswa untuk 
berpikir kritis dan filosofis terhadap pendapat-pendapat para tokoh. 
Sehingga mahasiswa bisa berpikir lebih luas dan mendalam,  dan pada 
akhirnya tidak gampang terdoktrin oleh suatu argumen yang 
sebenarnya masih perlu untuk revisi, diklarifikasi dan dijustifikasi. 
b. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi masyarakat, yakni 
dapat memberikan pemikiran sekaligus pemahaman baru terhadap 
konsepsi tentang manajemen kompensasi guru. Khususnya bagi para 
pengajar dan da‟i yang telah mencurahkan ilmunya kepada 
masyarakat, dapat mengajar dengan tenang setelah memahami konsep 
larangan dan kebolehan menerima kompensasi berupa upah mengajar. 
Dengan adanya penelitian ini, masyarakat Indonesia yang 
sebagian besar berhaluan tasawuf seperti al-Ghazali, diharapkan dapat 
memahami pemikiran al-Ghazali yang sebenarnya tentang manajemen 
kompensasi guru yang juga tertera dalam hadis-hadis dalam kitab Ihyâ 
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„Ulûmiddîn. Sehingga apabila konsepsi manajemen kompensasi guru 
dalam perspektif al-Ghazali tersebut relevan jika diimplementasikan 
pada lembaga pendidikan Islam modern, maka para manajer sekolah 
atau madrasah diharapkan mampu menerapkan sekaligus 
mengaplikasikannya dalam lembaga pendidikan mereka agar menjadi 
lebih baik.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsepsi 
Konsepsi berasal dari bahasa Inggris “concept” yang berarti “ide 
yang mendasari sekelas sesuatu objek”, dan “gagasan atau ide umum”. 
Kata tersebut juga berarti gambaran yang bersifat umum atau abstrak dari 
sesuatu. Menurut Euwe Van den Berg dalam Petrus Ongga mendefinisikan 
konsep sebagai suatu abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah 
komunikasi antar manusia dan yang memungkinkan manusia berpikir 
(Petrus Ongga, 2009). 
Bahri (2008) mengistilahkan konsep dengan satuan arti yang 
mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Orang yang 
memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang 
dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu. 
Objek-objek dihadirkan dalam kesadaran orang dalam bentuk representasi 
mental tak berperaga. Konsep sendiri pun dapat dilambangkan dalam 
bentuk suatu kata (lambang bahasa). Jadi konsep adalah sebuah ide 
abstrak, gagasan yang mendasari suatu objek yang di tuangkan dalam 
suatu istiolah yang di gunakan untuk memahami hal-hal lain dalam suatu 
fenomena, sehingga ide abstrak atau gagasan tersebut dapat di mengerti 
oleh orang lain dengan jelas. 
17 
18 
 
 
 
Selanjutnya dalam memahami atau menafsirkan suatu konsep antar 
individu berbeda-beda satu dengan yang lain sesuai dengan dasar keilmuan 
individu tersebut. Nah tafsiran seseorang terhadap suatu konsep ini lah 
yang kemudan oleh Mariawan (2002) disebut dengan istilah konsepsi. 
Setiap konsep memiliki tafsiran yang berbeda-beda di setiap individu yang 
memahaminya, tafsiran seseorang terhadap suatu konsep disebut konsepsi. 
Konsepsi merupakan perwujudan dari interpretasi seseorang terhadap 
suatu obyek yang diamatinya yang sering bahkan selalu muncul sebelum 
pembelajaran, sehingga sering diistilahkan konsepsi prapembelajaran. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan konsepsi dengan (1) 
rancangan atau buram surat tersebut (2) Ide atau pengertian yang 
diabstrakkan dari peristiwa konkrit (3) gambaran mental dari objek, proses 
ataupun yang ada diluar bahasa yang digunakan untuk memahami hal-hal 
lain. Di sisi lain konsepsi juga biasa diartikan dengan pendapat (paham) 
atau rancangan (cita-cita dan sebagainya) yang telah ada dalam pikiran. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa konsepsi 
merupakan gambaran atau ide (rancangan)  tentang suatu fenomena yang 
telah ada dalam pikiran yang bersifat abstrak untuk dipresentasikan 
menjadi sebuah teori yang sistematis. Jadi konsepsi merupakan tafsiran 
seseorang terhadap suatu konsep tertentu. Maka dapat di katakan bahwa 
konsepsi adalah cara pandang seseorang terhadap suatu konsep. Dengan 
demikian yang dimaksud konsepsi manajemen kompensasi guru menurut 
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al-Ghazali di sini adalah bahwa bagaimana cara pandang atau perspespi al-
Ghazali mengenai manajemen kompensasi guru. 
2. Manajemen Kompensasi Guru 
a. Definisi Manajemen Kompensasi 
Manajemen kompensasi sendiri merupakan gabungan dari dua 
kata yaitu manajemen dan kompensasi. Keduanya mempunyai definisi 
dan fungsi masing-masing, namun tetap saling berkorelasi satu sama 
lain. Untuk itu di sini perlu dipaparkan terlebih dahulu tentang definisi 
dari manajemen dan kompensasi itu sendiri. Tujuannya adalah agar 
dalam memahami manajemen kompensasi lebih sistematis. Maka, 
sebelum membahas lebih lanjut tentang apa itu manajemen 
kompensasi, terlebih dahulu di sini akan dipaparkan teori-teori terkait 
tentang manajemen dan kompensasi. 
1) Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang secara bahasa 
merupakan terjemahan langsung dari kata “management” yang 
berarti pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. 
Sementara dalam Kamus Inggris Indonesia, bahwa kata 
“management” berasal dari akar kata to manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan 
memperlakukan (John M. Echols dan Hassan Shadily, 1995). 
Menurut istilah manajemen adalah proses mengkordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan 
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efektif dengan dan melalui orang lain. Demikian Robbin dan 
Coulter (2007) mengistilahkan tentang manajemen dalam arti yang 
luas. 
Adapun definisi manajemen menurut Hadari Nawawi 
adalah “Kegiatan yang dilakukan oleh setiap manajer dalam 
memenej organisasi, lembaga, maupun perusahaan”. Dari definisi 
tersebut dapat dipahami bahwa manajemen pendidikan Islam 
merupakan aktivitas untuk memobilisasi dan memadukan segala 
sumber daya pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
Islam yang telah ditetapkan sebelumnya (M. Yacoeb, 2013). 
Definisi tersebut senada dengan yang dikemukakan Hadi 
Satyagraha (2013), ia mengartikan manajemen sebagai aktivitas 
dalam melakukan berbagai fungsi (perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian) dalam upaya akuisisi, alokasi, 
dan utilisasi sumber daya manusia dan berbagai sumber daya 
lainnya seperti keuangan, aset fisik, dan informasi untuk mencapai 
berbagai sasaran organisasi. Hadi Satyagraha mengutip pernyataan 
Caroll dan Glidden, bahwa sejak akhir abad ke-19, ilmuwan 
manajemen sepakat mendefinisikan manajemen dengan empat 
fungsi yang dikenal sebagai classical management functions, yaitu 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). Meski 
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kerap diperdebatkan, empat fungsi manajemen klasik tersebut 
umumnya diterima sampai saat ini. 
Sedangkan Sondang P. Siagian (1990) mengartikan 
manajemen sebagai sebuah kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain. Adapun definisi manajemen menurut 
Hadari Nawawi (1997) adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap 
manajer dalam memenej organisasi, lembaga, maupun perusahaan. 
Sementara itu, M. Yacoeb (2013) mengistilahkan manajemen yang 
dalam hal ini manajemen pendidikan Islam adalah aktivitas untuk 
memobilisasi dan memadukan segala sumber daya pendidikan 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Isalam yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Manajemen dapat dikatakan sebagai proses yang khas yang 
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. Manajemen merupakan applied science. Aktivitas-
aktivitas manajemen berkaitan dengan usaha-usaha 
mengembangkan dan memimpin suatu tim kerjasama atau 
kelompok dalam satu kesatuan dengan menggunakan sumber daya 
yang ada untuk mencapai tujuan tertentu.  
Oleh sebab itu manajemen berkaitan dengan masalah 
kepemimpinan, karena manajemen sendiri berasal dari kata 
manage yang artinya memimpin, mengatur, menangani atau 
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memimbing. Kepemimpinan merupakan aspek dinamis dari 
pemimpin yang mengacu pada serangkaian tindakan yaitu 
pengelolaan, pengaturan dan pengarahan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
Menurut Richard Daft (2007), manajemen sekurang-
kurangnya harus memiliki empat fungsi, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, yang 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang 
efektif dan efisien. Namun, beberapa ahli teori manajemen 
memberi fungsi tambahan, di antaranya penentuan staf, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan. 
Menurut T. Hani Handoko (2003), definisi manajemen 
adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 
menginterpretasikan, dan mencapai tujuan organisasi dengan 
melakukan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), 
pengarahan dan kepemimpinan (leading), serta pengawasan 
(controlling). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa 
manajemen merupakan proses yang berupa aktivitas-aktivitas 
untuk mengkordinasikan dan memobilitasi suatu organisasi 
maupun individu secara efektif dan efisien dalam rangka tercapai 
tujuan yang telah direncanakan. 
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2) Kompensasi  
Kompensasi (compensation) dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai imbalan berupa uang atau bukan uang 
(natura), yang diberikan kepada karyawan dalam perusahaan atau 
organisasi. Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi 
perusahaan. Perusahaan mengharapkan pengeluaran dan biaya 
kompensasi ini memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih 
besar dari karyawan supaya perusahaan tersebut mendapatkan laba 
yang terjamin.  
Ada beberapa pendapat ahli tentang pengertian kompensasi 
yang dapat diberikan (Tahmid Nur (2015: 121). Menurut Muh. 
Tahir Malik (2009: 76), kompensasi kerja adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan pada perusahaan. 
Menurut Heidjrachman (2002: 138), kompensasi kerja 
adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberian 
kerja kepada pene-rima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 
telah dilakukan, dan berfungsi sebagai jaminan kelangsungan 
kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan dinilai dalam bentuk 
uang yang ditetapkan menurut suatu per-setujuan, undang-undang 
peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara 
pemberi kerja dan penerima kerja. Kompensasi langsung 
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merupakan imbalan jasa kepada pegawai yang diterima secara 
langsung, rutin atau periodik karena yang bersangkutan telah 
memberikan bantuan/ sumbangan untuk mencapai tujuan orga-
nisasi kompensasi inilah yang akan diper-gunakan karyawan itu 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
Sedangkan Menurut Dessler (2007: 85), sebagaimana 
dikutip oleh Muhammad Tahmid Nur (2015: 121), kompensasi 
kerja adalah semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi 
karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka, dan mempunyai dua 
komponen. Ada pembayaran keuangan langsung dalam bentuk 
upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus, dan ada pembayaran yang 
tidak langsung dalam bentuk tunjangan keuangan seperti uang 
asuransi dan uang liburan yang dibayarkan oleh majikan. 
Salah satu cara untuk menjamin tercapainya keselarasan 
tujuan, perusahaan bisa memberikan perhatian dengan memberikan 
kompensasi kepada karyawan, karena kompensasi merupakan 
hubungan timbal balik antara perusahaan dengan karyawan (Edrick 
Leonardo dan Fransisca Andreani, 2015). Jika di lembaga 
pendidikan (sekolah), maka kompensasi juga penting diberikan 
dari pihak manajerial sekolah kepada pegawai atau guru. Beberapa 
penelitian membuktikan bahwa kinerja guru atau pegawai 
pendidikan dipengaruhi oleh kompensasi. Semakin tinggi 
25 
 
 
 
kompensasi yang diberikan oleh organisasi (institusi pendidikan) 
maka semakin baik pula kinerja pegawai tersebut.   
Kompensasi dibedakan ke dalam dua kelompok, yaitu 
kompensasi dalam bentuk finansial dan kompensasi dalam bentuk 
non finansial. Menurut Panggabean, kompensasi finansial 
merupakan kompensasi yang bersifat langsung yang diterima oleh 
karyawan yang terdiri dari gaji, tunjangan, dan insentif. Gaji adalah 
imbalan yang dibayarkan kepada karyawan secara teratur, seperti 
tahunan, caturwulan, bulanan atau mingguan. Selanjutnya 
kompensasi finansial ada yang langsung dan ada yang tidak 
langsung. Sedangkan kompensasi non finansial dapat berupa 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan (M.S. Panggabean, 2004). 
Selain kompensasi dalam bentuk finansial, kompensasi juga 
berbentuk non finansial (Edrick Leonardo dan Fransisca Andreani, 
2015). V. Rivai (204) menyatakan bahwa kompensasi non finansial 
terdiri dari fasilitas perusahaan, pujian, rasa nyaman dalam bekerja, 
peluang promosi jabatan, motivasi dari perusahaan, lingkungan 
pekerjaan. Menurut Sutrisno (2009), kompensasi non finansial 
adalah kompensasi yang tidak dapat dirasakan secara langsung 
oleh karyawan.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kompensasi non finansial adalah sesuatu yang diberikan 
oleh institusi atau lembaga pendidikan (manajer sekolah) kepada 
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pegawai atau karyawannya yang bersifat tersirat tanpa melihat 
pegawai yang satu dengan yang lain. Biasanya kompensasi non 
finansial digunakan oleh institusi pendidikan untuk meningkatkan 
kesejahteraan para pegawainya agar nyaman di dalam bekerja. 
Sehingga dengan memberikan kompensasi tersebut diharapkan 
pegawai atau karyawannya mampu bekerja dengan kinerja yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
Berdasarkan pemaparan mengenai manajemen dan kompensasi 
di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen kompensasi merupakan 
kegiatan merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan serta 
mengembangkan sistem dan mekanisme kompensasi (finansial dan non 
finansial) dalam suatu organisasi sehingga terbentuk suatu 
keseimbangan penerimaan antara individu dan organisasi. Jika 
keseimbangan penerimaan kompensasi antara individu dan organisasi 
dapat terjalin, maka kesejahteraan sosial akan terwujud. Sehingga 
individu dan organisasi sama-sama merasa diuntungkan.  
b. Indikator Manajemen Kompensasi Guru 
Menurut Hasibuan (2011), kegiatan pengaturan itu 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan manajemen, antara lain apa yang 
diatur, mengapa perlu diatur, siapa yang mengatur, bagaimana cara 
mengaturnya, dan di mana atau di bagian apa harus diatur. Serangkaian 
pertanyaan tersebut menjelaskan objek kajian manajemen. Jawaban 
atas pertanyaan “apa yang diatur” adalah semua komponen manajemen 
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yang terdiri dari man, money, methods, materials, machine, dan market 
(disingkat 6 M), beserta aktivitas yang ditimbulkannya. 
Hal tersebut harus diatur agar komponen manajemen itu lebih 
berdaya guna, berhasil guna, terintegrasi dan terkoordinasi untuk 
mencapai tujuan. Siapa yang mengatur, yaitu pemimpin yang dengan 
kewenangannya memberi instruksi dan persuasi sehingga semua 
komponen dan proses manajemen dapat tertuju pada tujuan yang ingin 
diraih. Bagaimana mengaturnya, yakni dengan merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin, mengarahkan, mengawasi, dan 
mengevaluasi seluruh komponen manajemen. Di mana harus diatur, 
yaitu di dalam sebuah organisasi (Hasibuan, 2011).  
Melihat beberapa komponen manajemen tersebut, di sini dapat 
diketahui bahwa penelitian ini memfokuskan pada salah satu 
komponen manajemen yakni money (kompensasi). Jadi bagaimana 
kompensasi dikelola dengan baik dan teratur sesuai dengan sistem dan 
komponen manajemen, yakni planning, organizing, leading, actuating 
dan controlling. 
Sebagaimana di halaman sebelumnya, di sana telah dijelaskan 
bahwa ada dua bentuk kompensasi, yaitu kompensasi dalam bentuk 
finansial dan ada kompensasi yang bentuknya non finansial. 
Kompensasi finansial dapat berupa kompensasi langsung (seperti gaji, 
upah, komisi dan bonus) dan kompensasi tidak langsung (misalnya, 
tunjangan kesehatan, tunjangan pensiun, tunjangan hari raya, 
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tunjangan perumahan, tunjangan pendidikan dan lain sebagainya yang 
bersifat tersirat). Menurut Noe dalam Aulia dan Troena sebagaimana 
yang diungkap oleh Juan Permana (2017), bahwa indikator kompensasi 
finansial terbagi menjadi empat, yaitu: 
a. Upah dan Gaji 
Imbalan finansial yang dibayarkan kepada karyawan secara 
teratur seperti tahunan, caturwulan, bulanan dan mingguan. 
Perbedaan yang menonjol dari upah dengan gaji adalah, jika upah 
biasanya ia dibayarkan dalam waktu dekat, tidak berjangka, tidak 
terikat dan fleksibel. Sedangkan gaji biasanya diberikan secara 
efektif dengan jangka waktu tertentu seperti bulanan, sesuai dengan 
kontrak perjanjian dan lebih bersifat formal. 
b. Intensif 
Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan 
kepada karyawan karena kinerjanya melebihi standar yang 
ditentukan. Dengan mengasumsikan bahwa uang dapat digunakan 
untuk mendorong karyawan bekerja lebih giat lagi maka mereka 
yang produktif lebih menyukai gajinya dibayarkan berdasarkan 
hasil kerja. 
c. Tunjangan  
Imbalan tidak langsung yang diberikan kepada karyawan, 
biasanya mencakup asuransi kesehatan, cuti, pensiun, rencana 
pendidikan, dan rabat untuk produk-produk perusahaan. 
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Sementara kompensasi dalam bentuk non finansial juga dibagi 
menjadi dua macam, yaitu yang berhubungan dengan pekerjaan dan 
yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Kompensasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan, misalnya kebijakan perusahaan yang 
sehat, pekerjaan yang sesuai (menarik, menantang), peluang untuk 
dipromosikan, mendapat jabatan sebagai simbol status. Sedangkan 
kompensasi non finansial yang berhubungan dengan lingkungan kerja, 
seperti ditempatkan dilingkungan kerja yang kondusif, fasilitas kerja 
yang baik dan lain sebagainya. 
Secara umum tujuan manajemen kompensasi adalah untuk 
membantu perusahaan (lembaga pendidikan) mencapai tujuan 
keberhasilan strategi perusahaan dan menjamin terciptanya keadilan 
internal dan eksternal. Keadilan eksternal menjamin bahwa pekerjaan-
pekerjaan akan dikompensasi secara adil dengan membandingkan 
pekerjaan yang sama di pasar kerja. Kadang-kadang tujuan ini bisa 
menimbulkan konflik satu sama lainnya, dan trade-offs harus terjadi.  
Misalnya, untuk mempertahankan karyawan atau pegawai dan 
menjamin keadilan, hasil analisis upah dan gaji merekomendasikan 
pembayaran jumlah yang sama untuk pekerjaan-pekerjaan yang sama 
(V. Rivai, 2004). Perekrut pekerja boleh jadi menginginkan untuk 
menawarkan upah tidak seperti biasanya, yaitu upah yang tinggi untuk 
menarik pekerja yang berkualitas. Maka terjadilah trade-offs antara 
tujuan rekruitmen dan konsistensi tujuan dari manajemen kompensasi. 
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3. Biografi Singkat Imam Al-Ghâzalî  
Sebagian tentang biografi Imam al-Ghazali, telah diungkap dalam 
kitab Ihyâ `Ulûmiddîn. Di sana diterangkan bahwa Imam al-Ghazali 
mempunyai nama asli Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Abu 
Hamîd ath-Thûsî al-Ghazali, gelarnya adalah hujjatul Islam (pembela 
Islam). Ia lahir pada 450 H atau 1058 M, di desa Thus, Khurasan, Iran. 
Dan wafatnya pada hari Senin, 14 Jumadil Akhir 505 H atau bertepatan 
dengan tahun 1111 M (Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah, 2008). 
Namanya kadang diucapkan Ghazzali (dua z), artinya tukang pintal 
benang, karena pekerjaan ayah al-Ghazali adalah tukang pintal benang 
wol. Sedangkan yang lazim ialah Ghazali (satu z), diambil dari kata 
Ghazalah nama kampung kelahirannya (Abidin Ibnu Rusn, 2009). Karena 
memang kampung kelahirannya dikenal sebagai kampung penghasil 
benang wol. 
Al-Ghazali sebagai ulama sekaligus intelektual Muslim juga 
banyak menyoroti persoalan-persoalan yang sangat rumit dan problematis, 
seperti ketergelinciran akidah, pemikiran yang sesat, bahkan menentang 
dan menyerang para filosof (bukan menyerang filsafat), mengahancurkan 
Bathiniyah, mengecam Hasywiyah, mencela orang-orang yang taklid buta, 
mengkritik mutakallimun dan memberikan peringan kepada para fuqaha‟ 
dan mengecam ulama yang mencari dunia dengan menjual agama serta 
menegur ulama dzahiriyah yang hanya terpaku pada teks lahir (tekstual) 
(Yusuf al-Qardhawi, 1991). Al-Ghazali bukan hanya dikenal sebagai 
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tokoh ilmu keislaman saja, namun ia juga tokoh penggerak islamisasi ilmu 
Yunani (AM Saefuddin, 2010). Jadi ia merupakan salah satu ulama yang 
berhasil memadukan antara ilmu Barat dengan ilmu Islam. 
Dalam Ensiklopedi Tasawuf, yang disusun oleh Tim Penulis UIN 
Syarif Hidayatullah (2008), awalnya al-Ghazali belajar di sebuah 
Madrasah di Tûs yang menyediakan biaya hidup bagi para siswanya, ini 
dikarenakan ayah al-Ghazali yang seorang sufi sudah kehabisan harta. 
Oleh karenanya ia menitipkan al-Ghazali di Madrasah yang bisa dibilang 
gratis biaya operasional. Itu artinya, sang guru tidak memungut biaya atau 
gaji dari anak didiknya. Di sana al-Ghazali belajar dari Ahmad al-
Radzkani tentang fikih Syafi‟i, kalam Asy‟ari, sejarah para wali dan syair-
syair.  
Belum mencapai usia 20 tahun, al-Ghazali melanjutkan studi ke 
Jurdan untuk belajar dari Abu Nasr al-Ismaili (w. 417 H/ 1036 M) menurut 
versi lain: Ismail Ibn Sa‟ad al-Ismaili (w. 487 H/ 1083 M). Tidak diketahui 
berapa lama ia berada di Jurdan. Kemudian kembali ke Tûs, yang dalam 
cerita perjalanannya dihadang oleh perampok yang turut menyita buku 
catatannya. Akhirnya catatan itu dikembalikan oleh para penyamun, tetapi 
peristiwa itu telah membuat khawatir al-Ghazali akan kehilangan seluruh 
ilmunya, sehingga selama tiga tahun di Tûs, ia merenung, berpikir dan 
menghapal semua pelajaran yang didapati di Jurdan. Selama itu ia sempat 
belajar tasawuf kepada Tusuf al-Nassaj (w. 487 H/ 1083 M). (Tim Penulis 
UIN Syarif Hidayatullah, 2008). 
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Sesudah itu, al-Ghazali berangkat ke Nisabur untuk belajar di 
Universitas Nidzamiyah, yang didirikan oleh Perdana Menteri Nidzam al-
Mulk di seluruh daerah Saljuk sebagai tempat pembibitan para ahli teologi 
guna mengimbangi aktivitas kekhalifahan Fatimiyyah Kairo yang 
menyebarkan paham Syi‟ah (Ismailliyah). Universitas Nidzamiyyah di 
Nisabur dipimpin oleh Abu al-Ma‟aki al-Juwaini (w. 478 H/ 1075 M), 
ulama ahli ilmu kalam Asy‟ari yang bergelar Imam al-Haramain. Di 
sinilah al-Ghazali mulai tenggelam pada lautan ilmu (kecerdasannya 
menonjol) dan belajar mengarang, menulis. Sampai-sampai al-Juwaini 
menjulukinya sebagai bahr mughriq (lautan yang menenggelamkan). 
Karya pertamanya, al-Mankul fi „Ilm al-Ushûl (yang terseleksi tentang 
ilmu ushul), sangat menggembirakan gurunya itu. Ia juga kerap 
menggantikan gurunya (al-Juwaini) dalam mengajar ketika gurunya itu 
berhalangan (Rama Yulis dan Samsul Nilzah, 2005). 
Ia sempat belajar tasawuf dari Abu Ali al-Fadl al-Farmadi, 
kemudian setelah al-Juwaini meninggal ia meninggalkan Nisabur dan 
bergabung dalam majelis seminar yang digelar oleh Nidzam al-Mulk. Dari 
sini nama al-Ghazali semakin melambung. Ia berada di sini selama enam 
tahun sebelum diangkat menjadi guru besar dan Rektor Universitas 
Nidzamiyyah di Baghdad pada tahun 484 H/ 1091 M. Universitas itu telah 
berdiri sejak tahun 458 H/ 1065 M. Di Baghdad ia mengajar lebih dari 300 
murid, ia secara otodidak juga mencoba menguasai filsafatnya al-Farabi, 
Ibnu Sina, Ibn Miskawayh dan kelompok Ikhwan al-Safa. Hingga pada 
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periode ini ia melahirkan beberapa karya seperti Maqâsid al-Falasifah 
(tujuan-tujuan para filsuf), Tahâfut al-Falâsifah (inkoherensi para filsuf), 
Fadaih al-Batiniyyah (kelancungan paham Bathiniyyah), al-Iqtisad fi al-
I‟tiqad (moderasi dalam akidah), al-Wajîd (ringkasan), al-Basît (Allah 
yang Mahameliputi), dan al-Wasît (pertengahan). (Rama Yulis dan Samsul 
Nilzah, 2005).  
Sampai di sini, al-Ghazali masih sangat dekat dengan fasilitas, 
aspirasi dan penguasa. Kemudian setelah beberapa lama ia mengalami 
krisis batin, merenungi dirinya. Ia mendapati dirinya telah tenggelam 
dalam ikatan duniawi, aktifitas mengajarnya hanya membawanya pada 
ilmu-ilmu yang sepele dan tiada berguna, niatnya dalam mengajar ternyata 
tidak ikhlas demi Allah, bahkan hanya mendorong hasrat akan jabatan 
serta popularitas. Dari hal ini al-Ghazali kemudian meninggalkan 
mengajarnya dan menyelami dunia tasawuf. Hingga akhirnya ia tinggal 
dan mengajar di rumahnya sendiri. 
Pada akhir masa hidup al-Ghazali memang mengabdikan diri untuk 
mengajar di rumahnya sendiri. Ini ia lakukan setelah tidak lagi mengajar di 
Madrasah Nidzamiyah dan menjalani kehidupan sufi. Walaupun 
sebenarnya, rumah bukanlah tempat yang baik untuk tempat memberikan 
pelajaran namun pada zaman kejayaan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan kebudayaan Islam, banyak juga rumah-rumah para ulama yang 
menjadi tempat belajar dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini pada 
umumnya disebabkan oleh karena ulama dan ahli yang bersangkutan tidak 
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mungkin memberikan pelajaran di masjid maupun madrasah, sedangkan 
pelajar banyak yang berminat untuk mempelajari ilmu pengetahuan 
darinya. Banyak rumah para ulama selain al-Ghazali yang menjadi tempat 
belajar seperti, rumah Ibnu Sina, Ali Ibnu Muhammad Al-Fashihi, Ya‟qub 
Ibnu Killis dan Wazir Khalifah Al-Aziz billah Al-Fatimy (Zuhairini, 
2010). 
Ketika meninggal ketika usia 54 tahun pada tahun 505 H. / 1111 
M., Imam al-Ghazali meninggalkan banyak karya, di antara sebagian 
karyanya yang cukup terkenal ialah Maqashîd al-Falasifah, Tahafutul 
Falasifah, Faishalut Tafriqah bainal Islam waz Zanadiqah, Iljamul `Awam 
`an „ilmil Kalam, Mi‟yarul „Ulum, Fatihatul „Ulum, Mihakkun Nazhar fil 
Mantiq, Al-Iqtisad fil-„Itiqad, Al-Qistashul Mustaqim, Al-Adab fid-Din, 
Mukasyafatul Qulub, Ar-Risalatul Qudsiyyah, Al-Mustashfa min „Ilmil 
„Ushul, Al-Munqidz Minad Dlalal, Ar-Risalatul Laduniyyah, Bidayatul 
Hidayah, Minhajul „Abidin, Mizanul `Amal, Kimiya`us-Sa`adah, Misykatul 
Anwar, Ihyâ `Ulûmiddîn (Dilami Julis, 2015). 
Jika diamati secara seksama, karya-karya al-Ghazali di atas dapat 
diklasifikasi dalam beberapa keilmuan, yaitu mulai dari filsafat, pemikiran 
Islam, ushul fiqih, mantiq, ilmu kalam, politik, akhlak dan tasawuf. 
Menurut mayoritas peneliti Imam al-Ghazali telah menulis lebih dari 200 
kitab atau risalah. Namun yang masih tersisa hingga saat ini tinggal sekitar 
76 buah, dengan karya yang paling fenomenal adalah Ihyâ `Ulûmiddîn. 
35 
 
 
 
4. Karakteristik Kitab Ihyâ `Ulûmiddîn 
Kitab Ihyâ `Ulûmiddîn merupakan salah satu kitab karya al-Ghazali 
yang sangat fenomenal sepanjang sejarah peradaban Islam saat ini. Kitab 
ini ditulis pada abad ke-5 Hijriyah tahun 489 H. Kitab ini ditulis dalam 
masa pengembaraannya dalam mencari hakikat kebenaran, tepatnya pada 
masa perjalanan pulang dari ibadah haji menuju Damaskus dan Baitul 
Maqdis. Sampai beliau menetap dan tinggal di Damaskus, tepatnya di 
sebelah barat Masjid Jami` Al-Umawi, di suatu sudut yang terkenal sampai 
sekarang dengan nama “al-Ghazaliyah”. Nama sudut tersebut diambil dari 
nama al-Ghazali, karena pada masa itu digunakan untuk mulai mengarang 
kitab Ihyâ `Ulûmiddîn. 
Kitab Ihyâ `Ulûmiddîn ini secara realita mempunyai peranan dan 
pengaruh yang sangat besar dalam membendung serangan materialisme 
dan atheisme, yang bertujuan meruntuhkan agama dari fondasinya. 
Serangan terhadap ajaran-ajaran agama Islam sedemikian gencar dan 
berbagai macam cara. Bahkan sinar keagamaan nyaris dimatikan. Oleh 
karena itu pula, Imam al-Ghazali memberi judul bukunya dengan Ihyâ 
`Ulûmiddîn, dalam bahasa Inggris disebut „Revival of Religious Sciences‟ 
(Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama). Kehausannya akan ilmu 
pengetahuan, tampak pada kajiannya terhadap kebenaran rasio. Kebenaran 
rasio membatalkan kebenaran sensual, kebenaran yang berdasarkan 
inderawi. Itupun masih belum memuaskan usaha dan kehausan 
intelektualnya, hingga sampai pada pernyataan bahwa kebenaran yang 
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hakiki tidaklah didapat melalui perangkat argumentasi maupun struktur 
pembicaraan, akan tetapi melaui pancaran nur ilahi (Muhammad Masur, 
2017). 
Secara umum di dalam kitab Ihya‟ Ulûmuddîn al-Ghazali 
menyusunnya atas empat rubu` (perempatan) di antaranya yaitu rubu` 
(seperempat kitab tentang) ibadah, rubu` (seperempat kitab tentang) adat 
(kebiasaan), rubu` (seperempat kitab tentang) hal-hal yang membinasakan, 
rubu` (seperempat kitab tentang) hal-hal yang menyelamatkan. Keempat 
bab utama dalam Ihyâ tersebut, menurut Mashudi sangat penting untuk 
dipelajari bagi seseorang yang memasuki tasawuf. Dalam bab utama 
pertama diketahui kepentingan ilmu, dasar-dasar akidah yang amat 
diperlukan dan mengetahui berbagai ibadah, keutamaan dan rahasia yang 
dikandungnya sehingga dapat dilaksanakan dengan seksama dan 
menjaganya dengan intensif.  
Dalam bab utama kedua akan diketahui berbagai aturan yang perlu 
ditegakkan, rahasia-rahasia kehidupan dan kebiasaan yang perlu dan 
mana-mana yang tidak perlu atau ditinggalkan. Dalam bab utama yang 
ketiga akan diketahui hal-hal yang mencelakakan baik yang timbul dalam 
diri manusia, pergaulan dan dunia yang menjadi penghambat jalannya 
seseorang menuju Tuhan. Dengan itu terdorong untuk menggantinya 
dengan sifat-sifat, pemikiran dan perbuatan yang terpuji. Dan apa yang 
terpuji itu ditemukan dalam bab keempat. Dalam bab keempat di uraikan 
oleh al-Ghazali secara rinci berupa maqamat dan ahwal yang perlu 
37 
 
 
 
ditempuh oleh seorang salik. Ia mengemukakan maqamat dan ahwal yang 
perlu ditempuh oleh salik itu adalah tobat, sabar, syukur, raja`, khauf, 
zuhud, tawakkal, mahabbah, unsus, `isyq dan ridha (Mashudi Abror, 
2016). 
Karakteristik dari kitab Ihyâ `Ulûmiddîn adalah wawasan ilmu 
yang terdapat dalam kitab ini bersifat moderat, artinya al-Ghazali sangat 
bijaksana dalam mengintegrasikan antara ilmu fiqih (syariat) dengan ilmu 
tasawuf. Maka tidak salah ketika kitab ini menjadi rujukan bagi semua 
kalangan, baik dari intelektual Muslim hingga para pelaku sufi atau 
tasawuf. Berkat usahanya pula al-Ghazali berhasil memperkaya 
perkembangan ilmu-ilmu dalam dunia keislaman. Kitab ini merupakan 
kitab yang moderat dalam mempelajari ilmu-ilmu keislaman. Dan yang 
unik dalam kitab ini adalah bahwa di dalamnya terdapat pemikiran-
pemikiran bijak al-Ghazali dan para pendahulunya, beserta pencantuman 
dalil berupa hadis-hadis dan ayat al-Qur`an yang komprehensif.  
Bahkan karena banyaknya dalil hadis yang dipaparkan dalam kitab 
Ihyâ `Ulûmiddîn yang notabene ditulis dari hasil perjalanan spiritualnya, 
sampai-sampai al-Ghazali dihujat oleh sebagian kalangan Muslim sendiri 
yang kurang senang dengan pemikirannya. Al-Ghazali dianggap banyak 
menyantumkan hadis-hadis yang sanadnya kurang berkualitas bahkan 
palsu. Ini lah yang juga menjadi bahan bully-an atau kritikan dari sebagian 
kalangan yang tidak suka akan al-Ghazali. Walaupun harus diakui tidak 
serta merta orang yang mengkritik al-Ghazali berarti tidak suka dengan 
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pemikirannya, seperti Yusuf al-Qardhawi dan al-Baghdadi (pentahqiq 
hadis-hadis di kitab Ihyâ `Ulûmiddîn). Mereka termasuk para kritikus al-
Ghazali yang jujur, tawadhu`, bijak dan moderat. 
B. Teori yang Relevan 
Secara umum penelitian ini berkaitan dengan dua hal yakni, 
manajemen kompensasi dan pemikiran al-Ghazali dalam kitab Ihyâ 
`Ulûmiddîn. Maka salah satu teori yang relevan untuk membedah penelitian 
ini adalah dengan menggunakan pendekatan analisis sejarah (historical 
analysis). Tujuannnya untuk melihat change dan continuiti-nya. Pendekatan 
sejarah (historical approach) adalah teori atau ilmu yang mengkaji peristiwa 
masa lampau manusia dengan berbagai dimensinya (sosial, politik, ekonomi, 
budaya, dan sebagainya). Dengan pengkajian itu diupayakan “menghadirkan 
kembali” (merekonstruksi) masa lampau seutuh mungkin pada masa kini 
(meskipun keutuhan itu hampir tidak mungkin dapat dicapai). Keutuhan 
rekonstruksi itu sangat bergantung pada seberapa banyak peristiwa masa lalu 
menyisakan jejak (traces), yang kemudian oleh para ahli metodologi jejak 
(traces) ini disebut sumber (sources) atau bukti (evidence). (Mumuh Muhsin 
Z, 2009). 
Penelitian terhadap pemikiran al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru dapat juga diklasifikasikan sebagai bagian dari riset tokoh. 
Karena memang fokus kajiannya adalah (pemikiran) sang tokoh. Menurut 
Abdul Mustaqim (2014), riset tokoh dapat dipertimbangkan setidaknya jika, 
adanya popularitas tokoh dan pengaruh pemikiran sekaligus kontribusi sang 
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tokoh yang berkembang di masyarakat (masa kini). Selanjutnya, hal lain yang 
perlu dipertimbangkan dalam riset tokoh adalah bahwa sang tokoh yang akan 
diteliti sudah cukup lama menggeluti bidang kajian, sehingga bisa ditelisik dan 
dicermati bagaimana dinamika dan perkembangan pemikirannya dari satu 
waktu ke waktu yang lain. 
Di sisi lain, karena dalam penelitian ini juga memfokuskan pada 
penelitian teks mengenai manajemen kompensasi guru yang ada dalam kitab 
Ihyâ `Ulûmiddîn, maka akan sangat relevan jika menggunakan ilmu dan teori 
interpretasi teks, atau yang disebut dengan teori hermeneuika. 
C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Kajian mendalam tentang manajemen kompensasi guru menurut al-
Ghazali tidak banyak ditemukan. Mayoritas penelitian tentang al-Ghazali baru 
terkait dengan masalah filsafat, tasawuf, akhlak dan pendidikan. Artinya 
penelitian tersebut belum ada yang terfokus pada pemikiran al-Ghazali terkait 
dengan “manajemen” pendidikan Islam itu sendiri, utamanya dalam hal 
manajemen kompensasi guru. Bahkan penelitian seperti ini masih tergolong 
langka.  
Jika melihat berbagai penelitian terdahulu yang relevan tentang 
pemikiran atau konsepsi Imam al-Ghazali yang terkait dengan manajemen 
kompensasi guru, maupun yang berkorelasi dengan kompensasi guru secara 
umum, maka akan didapati di berbagai buku, tesis, jurnal maupun penelitian 
lain, sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abidin Ibnu Rusn (2009) 
dalam bukunya Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, di sana Abidin 
sebagian besar hanya mengungkap tentang tujuan dan metode pendidikan 
yang digalakkan oleh al-Ghazali. Walaupun Abidin menyebutkan tujuan 
pendidikan menurut al-Ghazali, yang berisi bahwa pendidikan semata-mata 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk mencari duniawi. Namun 
Abidin belum menyebutkan mengapa al-Ghazali menyatakan argumen 
demikian? Padahal ia (al-Ghazali) juga seorang pengajar yang juga diberi 
upah. 
Kedua, Zaenuddin (1991) meneliti pemikiran al-Ghazali dalam 
bukunya Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali. Di sana Zaenuddin hanya 
mengkaji mengenai pemikiran al-Ghazali yang menyangkut ilmu 
pengetahuan, faktor-faktor pendidikan yang meliputi tujuan pendidikan, 
pendidik, anak didik, alat pendidikan serta lingkungan pendidikan. Di sana 
Zaenuddin juga membahas tentang faktor-faktor pendidikan. Khususnya 
ketika memaparkan mengenai faktor pendidik yang di dalamnya menyangkut 
tentang gaji pengajar (guru) menurut al-Ghazali, Zaenuddin memberi 
kesimpulan bahwa sebenarnya al-Ghazali tidak sepenuhnya mengharamkan 
gaji guru.  
Zaenuddin berani menyimpulkan demikian dengan asumsi bahwa gaji 
yang tercela (diharamkan) oleh al-Ghazali adalah apabila al-Qur`an (ilmu-
ilmu yang lain) dijadikan sebagai alat untuk mencari rezeki, menumpuk 
kekayaan, bahkan satu-satunya tujuan mengajar (dari seorang guru) hanya 
41 
 
 
 
untuk mencari nafkah dan mencukupi segala kebutuhan rumah tangga. Tetapi, 
nampaknya asumsi yang diberikan Zaenuddin dan kawan-kawan ketika 
menyimpulkan pendapat al-Ghazali yang tetap bersikukuh mengharamkan gaji 
bagi pengajar ini masih terasa sebagai jawaban yang subyektif.  
Sebab kesimpulan yang dipaparkan Zaenuddin di sana terkesan 
terburu-buru dan seakan-akan ia mengetahui kalau al-Ghazali memang 
membolehkan menerima gaji guru (jikalau gaji tersebut tidak digunakan untuk 
hal duniawi). Simpulan ini malah akan membuat pertanyaan baru, mengapa al-
Ghazali menyantumkan dalil baik dari al-Qur`an maupun hadis tentang 
larangan menerima upah bagi guru, dan di sana al-Ghazali tidak membatasi 
larangan penerimaan upah guru? Kalau memang al-Ghazali membolehkan 
menerima upah, pasti di sana al-Ghazali akan menjelaskan sekaligus 
membatasi kebolehan penerimaan upah bagi seorang pengajar.  
Namun yang ada malah al-Ghazali memaparkan berbagai kehinaan 
para ahli ilmu (ulama) yang hanya menjual ilmu agamanya agar mendapat 
kedudukan dan makanan dari Sultan, walaupun mereka bermaksud untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Kalau memang al-Ghazali membolehkan gaji 
guru, pasti al-Ghazali akan mengatakan boleh menerima gaji dari mengajar 
asalkan tidak digunakan untuk mencari rizki, menumpuk kekayaan dan lain-
lain yang berkaitan dengan perihal keduniawiaan. Dan al-Ghazali sangat 
dimungkinkan akan membatasi bahwa menerima gaji dari hasil mengajar itu 
boleh, asalakan dipakai untuk sekedar bertahan hidup (membiayai kehidupan 
keluarga dan dirinya) agar tetap bisa bertahan untuk mengajar. 
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Karena tidak dapat dipungkiri, kebanyakan pengajar sudah menjadikan 
guru sebagai sebuah profesi. Begitupula al-Ghazali yang waktu itu juga 
seorang pengajar, sangat dimungkinkan sekali kalau al-Ghazali akan 
mengatakan boleh menerima upah dari hasil mengajar kalau memang untuk 
digunakan membiayai kehidupannya dan keluarganya. Karena al-Ghazali 
sendiri juga sebagai seorang pengajar bahkan rektor Madrasah Nidzamiyah 
waktu itu. Tetapi, mengapa al-Ghazali malah secara tegas mengharamkan dan 
menghinakan para ulama, guru-guru yang mengambil harta (gaji kompensasi) 
dari hasil mengajarnya? Nah, di sinilah perlunya kajian terhadap setting 
akademik dan sosioal-politik dari seorang al-Ghazali. Sementara Zaenuddin 
dan kawan-kawan dalam bukunya tersebut belum mengungkap secara detail 
dan obyektif mengapa al-Ghazali melarang menerima upah bagi guru.   
Ketiga, Abdul Majid Khon dalam bukunya Hadis Tarbawi sebenarnya 
sudah menjelaskan cukup luas tentang profesi dan gaji seorang pengajar 
(guru) dalam hadis menurut al-Ghazali. Namun, di sana belum terjelaskan 
secara kritis dan filosofis mengapa al-Ghazali yang notabene juga seorang 
pengajar, melarang menerima upah dari pengajaran, khususnya pengajaran al-
Qur`an (dan ilmu-ilmu agama yang lain).  
Keempat, penelitian tentang pemikiran al-Ghazali yang dikembangkan 
oleh Fatkhul Hidayat (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Revitalisasi 
Kompetensi Kepribadian Pendidik dan Implikasinya Terhadap Guru 
Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran al-Ghazali)”. Di sana hanya memaparkan 
mengenai sifat-sifat yang seharusnya dimiliki oleh pendidik. Seorang pendidik 
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seharusnya mempunyai moral (akhlak) yang baik, sehingga dalam proses 
mengajar dapat berimplikasi pula terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dibutuhkan sosok 
pendidik profesional, berdedikasi tinggi serta berakhlakul karimah 
sebagaimana yang dijelaskan al-Ghazali dalam berbagai karyanya. Salah satu 
akhlak seorang pendidik yang disebutkan Fatkhul di sana adalah bahwa 
seorang pendidik seyogyanya tidak mengharapkan upah dari hasil mengajar. 
Namun, di sana Fatkhul hanya memaparkan secara garis besar dalam sudut 
pandang akhlak (tasawuf) al-Ghazali. Belum menerangkan secara 
komprehensif dan obyektif mengapa al-Ghazali melarang seorang pendidik 
untuk tidak mengharapkan upah dari anak didiknya. 
Kelima, Yusuf al-Qardhawi (1996) dalam kitabnya yang berjudul Al-
Imâm Al-Ghazali Baina Mâdihihi wa Naqidîhi, diterjemahkan oleh Hasan 
Abrori dengan judul Al-Ghazali antara Pro dan Kontra sudah cukup 
menjelaskan panjang lebar tentang pemikiran al-Ghazali yang pro dan yang 
kontra. Termasuk pemikiran al-Ghazali dalam bidang hadis pun di sana sudah 
tergambar dengan jelas. Walaupun, memang harus diakui bahwa Yusuf al-
Qardhawi hanya mengangkat hal-hal atau topik yang sekiranya orang-orang 
memuja dan menghujat al-Ghazali. Di sana al-Qardhawi juga sempat 
menerangkan tentang kekurangan al-Ghazali yakni dalam bidang hadis dan 
ilmu hadis. Namun belum diterangkan pandangan al-Ghazali tentang hadis 
yang bertentangan (mukhtalaf) itu seperti apa. 
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Oleh karenanya, perlu dicari jawaban dari pertanyaan mengapa al-
Ghazali memilih salah satu hadis dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddîn-nya yang jika 
dilihat dari tekstualnya, hadis itu bertentangan (mukhtalaf) dengan hadis yang 
lain? Misalnya dalam hal ini adalah hadis tentang kompensasi berupa upah 
pengajar (antara larangan dan kebolehan menerima upah mengajar). Maka 
juga muncul juga pertanyaan, bagaimana al-Ghazali dalam menentukan hadis 
yang  dapat dijadikan sebagai hujjah? Di dalam kitab ihyâ‟-nya, al-Ghazali 
hanya mencantumkan satu hadis yakni yang berupa larangan menerima atau 
mengambil upah dari hasil mengajar. Apakah memang al-Ghazali tidak tahu 
akan hadis lainnya yang berisi tentang kebolehan mengambil upah mengajar? 
Berdasarkan hasil penelusuran di atas, tampak adanya perbedaan 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
terdahulu. Karena penelitian-penelitian yang dikembangkan di atas hanya 
mengacu kepada pembahasan mengenai pemikiran al-Ghazali terhadap hadis 
dan pendidikan secara umum. Di bidang pendidikan misalnya, hanya 
ditemukan pemaparan mengenai pemikiran al-Ghazali tentang akhlak pendidik 
dan peserta didik, bahwa sebagai guru seharusnya tidak boleh menerima upah 
apalagi memungut biaya dari anak didik. Sedangkan pembahasan pemikiran 
al-Ghazali terhadap hadis, belum menjurus kepada pemikirannya terhadap 
hadis yang kontradiktif (masih sekedar membahas tentang minimalitas al-
Ghazali pada ilmu hadis). 
Walaupun keilmuan al-Ghazali terhadap hadis masih banyak yang 
mempertanyakan, namun hal ini perlu dibuktikan secara obyektif dan 
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komprehensif. Sehingga diperlukan pendekatan hermeneutika untuk melacak 
kehidupan al-Ghazali dari sisi setting kehidupan intelektual dan sosial-politik.  
Sebab dengan hal itu akan dihasilkan penelitian yang radikal dan 
komprehensif tentang keilmuan al-Ghazali dalam bidang hadis. Dengan 
melacak pemikiran al-Ghazali dalam bidang ilmu hadis tersebut, khususnya 
hadis yang kontradiktif maka akan diketahui bagaimana pemikirannya 
terhadap hadis tentang upah pengajar (antara kebolehan dan larangan 
menerima kompensasi berupa upah mengajar), yang notabene sebagai hadis 
mukhtalaf. Di sisi lain yang lebih utama dalam penelitian ini, diharapkan akan 
tersingkap tentang teori manajemen kompensasi guru dalam perspektif al-
Ghazali. Oleh karenanya, untuk membatasi penelitian ini agar tidak melebar 
maka akan difokuskan pada kitab Ihyâ `Ulûmiddin sebagai subyek kajiannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang manajemen kompensasi guru perspektif al-
Ghazali dalam kitabnya Ihyâ `Ulûmiddîn ini termasuk penelitian 
kepustakaan (library research) dengan metode penelitian kualitatif. 
Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan atas objek yang diteliti, yakni 
teks hadis atau pun ayat dan pemikiran al-Ghazali di dalam kitab Ihyâ 
`Ulûmiddîn yang berkaitan dengan manajemen kompensasi guru. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak terlalu membutuhkan data lapangan, sebab 
yang akan dibahas adalah pemikiran dan konsepsi yang ditulis oleh al-
Ghazali dalam karyanya, kitab Ihyâ `Ulûmiddîn. Akan tetapi, tidak 
menutup kemungkinan bila diperlukan wawancara dengan tokoh tertentu 
yang mempunyai kredibilitas khusus tentang penjelasan dari objek 
penelitian ini. Oleh karenanya, data utama diperoleh dari kepustakaan. 
2. Sifat Penelitian 
Sesuai dengan target yang ingin dicapai, maka penelitian ini 
bersifat deskriptif-analisis. Karena bahasan kajian atau rujukannya sudah 
ada dalam berbagai literatur, namun belum tersusun secara sistematis dan 
filosofis untuk mengkaji pemikiran al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru dalam kitab Ihya „Ulûmiddîn  secara khusus. Sifat 
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deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini termasuk jenis penelitian 
yang bertujuan untuk menjabarkan apa makna yang lebih sesuai dengan 
pemikiran al-Ghazali tentang manajemen kompensasi guru dalam kitab 
Ihya „Ulûmiddîn. Sedangkan analitis berarti pemikiran al-Ghazali terkait 
manajemen kompensasi guru di dalam kitab Ihya „Ulûmiddîn akan 
dianalisis menggunakan teori hermeneutika dari tiga aspek yaitu autor, 
teks dan  konteks. 
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai basic research yang 
merupakan penelitian dasar dengan tujuan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan, dan bukan termasuk applied research (penelitian yang 
dilakukan untuk mencari cara menyelesaikan masalah kehidupan secara 
praktis). 
B. Tema Penelitian 
Agar maksud yang terkandung dalam tema penelitian ini mudah 
dipahami dan terhindar dari kesalahan persepsi, maka perlu dijelaskan bahwa 
maksud tema penelitian, “Konsepsi Manajemen Kompensasi Guru Menurut 
Al-Ghazali: Studi Kitab Ihyâ `Ulûmiddîn”, di bagi menjadi dua tema, yaitu (1) 
Konsepsi Manajemen Kompensasi Guru (2) Persepktif Kitab Ihyâ `Ulûmiddîn 
karya Imam al-Ghazali.  
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis sejarah (historical 
analysis), sekaligus dengan membandingkan pendapat al-Ghazali tentang 
kompensasi guru ketika ia belum terjun dalam dunia sufi (tasawuf), artinya 
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ketika ia masih menjadi akademisi di Madrasah Nidzamiyah dengan 
pendapatnya setelah ia menjadi ahli tasawuf ketika menulis kitab Ihya 
`Ulûmiddîn. 
Penelitian yang menggunakan analisis sejarah ini dilakukan dengan 
langkah-langkah pertama, melacak pemikiran al-Ghazali dalam buku Ihyâ 
`Ulûmiddîn karya al-Ghazali sendiri. Kedua, menggali sumber lain (seperti 
dalam karya-karya al-Ghazali sebelum ia terjun dalam tasawuf) yang 
membahas tentang kompensasi, termasuk mengambil dari buku-buku lain 
yang membahas mengenai manajemen kompensasi guru. Ketiga, menelaah 
secara sistematis pemahaman al-Ghazali terhadap hadis tentang manajemen 
kompensasi guru dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddîn  dengan memakai metode 
analisis sejarah. Keempat, membandingkan pemikiran al-Ghazali tentang 
manajemen kompensasi guru dalam buku Ihyâ `Ulûmiddîn yang bercorak 
tasawuf dengan setting kehidupan sosial-akademik al-Ghazali. Kelima, 
membandingkan pemikiran al-Ghazali terhadap ayat atau pun hadis tentang 
manajemen kompensasi guru dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddîn  dengan pemikiran 
filosof dan ulama sufi yang lain yang sezaman dengan al-Ghazali. 
Langkah-langkah tersebut dilakukan sebagai satu upaya untuk 
memahami fakta dengan menggunakan analisis historis sehingga dapat 
diidentifikasi mana sebab dan mana akibat dalam suatu problem. Sehingga 
dapat memahami kondisi obyektif pemikiran al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddîn sesuai dengan setting sosial 
historis akademisnya. 
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D. Sumber Data 
Data sebagai satu sumber dalam penelitian sangat dibutuhkan oleh 
seorang peneliti untuk menjawab penelitian yang sedang digalakkan. Dilihat 
dari cara memperolehnya, data dapat dibedakan menjadi data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 
yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah dalam bentuk 
produk jadi, seperti data dalam dokumen dan publikasi (Rianto Adi, 2004). 
Dengan melihat kedua macam sumber data tersebut, dalam penelitian kali ini 
penulis menggunakan kedua sumber data tersebut, yakni primer dan sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer atau sumber utama yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah kitab Ihyâ `Ulûmiddîn Jilid 1. Sebab kitab ini lah yang akan 
menjadi objek penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sementara dalam sumber data sekunder di sini diambil dari 
beberapa referensi dokumen seperti buku, kitab, artikel, penelitian tesis, 
disertasi, jurnal nasional-internasional maupun penelitian-penelitian lain 
yang berhubungan dengan pemikiran Imam al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru. Beberapa buku sejarah Islam yang membahas tentang 
kondisi setting sosial-akademik dan politik zaman Dinasti Saljuk (masa al-
Ghazali) juga sangat penting digunakan sebagai data sekunder. Di 
antaranya data sekunder tersebut yang penulis pakai, antara lain: 
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a. Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan  
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009); 
b. Zaenuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1990); 
c. Abi Hâmid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazâlî, Fatihatul `Ulûm, 
(Mesir: Al-Ittihâd, t.th.); 
d. Abi Hâmid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazâlî, Mizânul Amal 
(Beirut: Dâr al-`Ilmiah, t.th.); 
e. Abi Hâmid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazâlî, Terj. Ahmad 
Shiddiq, Benang Tipis Antara Halal dan Haram (Surabaya: Putra 
Pelajar, 2002); 
f. Syhafique Ali Khan, Ghazali`s Philosophy of Education, diterjemah 
oleh Sape`i dengan judul Filsafat Pendidikan Al-Ghazali: Gagasan 
Konsep, Teori dan Filsafat Al-Ghazali Mengenai Pendidikan, 
Pengetahuan dan Belajar (Bandung: Pustaka Setia, 2005); 
g. Yusuf al-Qardhawi, Al-Imâm Al-Ghazâlî Baina Mâdihihi wa Naqidihi, 
diterjemah oleh Hasan Abrori dengan judul Al-Ghazali antara Pro dan 
Kontra (Surabaya: Pustaka Progressif, 1996); 
h. Muhammad Tahmid Nur, “Kompensasi Kerja dalam Islam”, dalam 
Jurnal Muamalah, Vol. V, No. 2 (Desember 2015); 
i. Ahmad Sjalaby, Tarikhut Tarbiyah Al-Islamiyah, diterjemah oleh 
Muchtar Jahja dan Sanusi Latief dengan judul Sejarah Pendidikan 
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, t.th). 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data yang dipakai peneliti yaitu 
melalui dokumentasi dari hasil karya yang terbagi ke dalam data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang terkait dengan tulisan ataupun 
karya al-Ghazali yakni Ihya `Ulûmiddîn, dan data sekunder adalah data yang 
berasal dari penelitian lainnya yang relevan dengan aspek penelitian; buku-
buku (kitab) yang bertemakan pendidikan dan manajemen kompensasi, 
membicarakan tentang pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan dan 
manajemen kompensasi, kitab-kitab bertemakan fiqih bab kompensasi dan 
juga artikel ilmiah, jurnal nasional-internasioal maupun tesis dan disertasi 
yang mengkaji mengenai pemikiran al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru.  
Termasuk juga buku-buku al-Ghazali selain Ihya `Ulûmiddîn yang 
berkorelasi dengan pembahasan mengenai manajemen kompensasi guru. 
Semua data yang terkumpul baik primer maupun sekunder kemudian 
diverifikasi sebelum dilakukan analisis data penelitian lebih lanjut. Dalam hal 
ini tidak semua data yang diperoleh dari proses penelitian diambil semua, 
tetapi perlu dilakukan verifikasi, penelaahan, kajian dan redaksi diambil yang 
signifikan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai metode interpretasi 
atau tafsir teks. Menurut Kaelan, interpretasi merupakan proses menafsirkan 
atau menunjukkan arti, yaitu mengungkap, menuturkan, serta mengatakan 
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sesuatu yang merupakan esensi relitas. Maka pada hakikatnya, penafsiran 
adalah memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, 
mencari hubungan antara berbagai konsep dan menggambarkan perpekstif 
penelitian (M.S. Kaelan, 2012). Adapun metode interpretasi yang digunakan 
di sini adalah metode hermeneutika. 
Metode hermeneutika (hermeneutiqu; dalam bahasa Yunani) 
merupakan satu kata yang mengarah kepada seni atau teknik menetapkan 
makna. Menurut M. Quraish Shihab (2013), hermeneutika adalah alat-alat 
yang digunakan terhadap teks dalam menganalisis dan memahami maksudnya 
serta menampakkan nilai yang dikandungnya. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa ia adalah cara kerja yang harus ditempuh oleh siapa pun yang hendak 
memahami suatu teks, baik yang terlihat nyata dari teksnya, maupun yang 
kabur, bahkan yang tersembunyi akibat perjalanan sejarah atau pengaruh 
ideology dan kepercayaan. Karena itu, persoalan pokok yang secara umum 
dibahas melalui metode hermeneutika adalah teks-teks sejarah atau agama, 
baik sifatnya maupun hubungannya dengan adat dan budaya serta hubungan 
peneliti dengan teks itu di dalam konteks melakukan studi kritis atasnya. 
Hermeneutika yang diusung oleh Fredich Schleirmacher (1768-1834 
M) adalah hermeneutika yang akan dipakai dalam menginterpretasikan teks 
dalam teknik analisis data ini. Hermeneutika Schleirmacher ini menurut 
Quraish Shihab (2013), merupakan memahami teks sebagaimana yang 
dimaksud pengarang, sebab apa yang disebut teks adalah ungkapan jiwa 
pengarangnya. Makna atau tafsiran atasnya tidak didasarkan atas kesimpulan 
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penafsiran dan pandangannya, melainkan diturunkan dari teks dan bersifat 
intsruktif. 
Setidaknya ada dua sisi yang harus diperhatikan menurut M. Quraish 
Shihab (2013) dalam meneliti teks dengan menggunakan metode interpretasi 
hermeneutika ini, yaitu: 
1. Sisi kebahasaan. Ini menuntut adanya pengetahuan tata bahasa dan 
susastranya. Sisi ini berkaitan dan berhubungan erat dengan kedua pihak, 
yaitu penulis teks atau pengarang dan penakwil atau  penafsir; 
2. Sisi pengarang/pengucap teks. Ini berkaitan dengan makna pikiran dan 
tujuan yang dirasakan oleh pengarang atau pengucap ketika ia menulis 
atau  menyampaikan teks. Ini tentu saja berada dalam diri/benak dan hati 
pengarang teks. Nah, “sisi dalam” pengarang itu harus diselami melalui 
teks, karena teks yang terucap atau tertulis bercampur di dalamnya 
perasaan, niat dan keinginan penulisnya yang tertuang dalam wadah teks 
yang digunakannya. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
hermeneutika di atas menekankan pada suatu pemahaman kepada makna yang 
sesungguhnya dari teks, caranya yaitu dengan menelisik autor (penafsir), teks 
dan konteks. Jadi metode ini bukan akan digunakan untuk memahami ayat al-
Qur`an secara langsung, melainkan memahami penafsiran al-Ghazali terhadap 
ayat al-Qur`an maupun hadis yang terdapat di dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddîn 
terkait dengan manajemen kompensasi guru. Sehingga nantinya di sini akan 
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diketahui seperti apa dan bagaimana pemikiran al-Ghazali yang sesungguhnya 
tentang manajemen kompensasi guru dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddîn. 
Terakhir sebagai metode analisis data di sini, peneliti menggunakan 
metode deduktif dan induktif. Metode deduktif digunakan untuk menganalisis 
data yang bersifat umum kepada persoalan yang lebih khusus. Yaitu 
memetakan persoalan manajemen kompensasi guru yang digali dari pemikiran 
Imam al-Ghazali dengan mengklasifikasikan tema struktur bahasan umum 
kepada yang lebih spesial terkait pemikiran al-Ghazali tentang manajemen 
kompensasi guru di dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn. Di dalam penelitian ini 
misalnya: 
1. Diungkap terlebih dahulu mulai dari pengertian dan fungsi manajemen, 
pengertian kompensasi, jenis-jenis kompensasi, hingga fungsi dari 
kompensasi;  
2. Selanjutnya dipaparkan tentang model manajemen kompensasi guru secara 
umum yang diterapkan di mayoritas lembaga pendidikan di Indonesia saat 
ini; 
3. Kemudian diungkap biografi Imam al-Ghazali, disebutkan karya-
karyanya, terutama diungkap karya monumentalnya yaitu kitab Ihya 
`Ulûmiddîn serta korelasinya dengan hadis-hadis di dalam kitab tersebut; 
4. Mengungkap setting historis, sosial-intelektual dan sosial-politik 
kehidupan al-Ghazali; 
5. Selanjutnya masuk kepada pembahasan mengenai pemikiran atau konsepsi 
al-Ghazali tentang kompensasi guru dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn; 
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6. Kemudian langsung mengungkap sekaligus menganalisis tentang konsep 
manajemen kompensasi guru menurut al-Ghazali dalam kitab Ihya 
`Ulûmiddîn, dengan ditopang oleh pemikiran al-Ghazali dalam karya-
karyanya yang lain; 
7. Setelah itu baru mengkomparasikan model manajemen kompensasi guru 
al-Ghazali tersebut dengan model manajamen kompensasi kontemporer, 
sehingga di sana akan ditemukan relevansi di antara keduanya. 
Adapun metode induktif di sini digunakan untuk menganalisis 
persoalan khusus lalu merangkainya ke dalam prinsip-prinsip yang bersifat 
umum. Di mana dalam studi ini adalah dengan melihat fakta-fakta dan gejala 
yang terjadi pada pemikiran al-Ghazali yang notabene seorang pengajar di 
Madrasah Nidzamiyah, untuk kemudian ditarik kepada kesimpulan ke  ranah 
pendidikan yang dalam hal ini berkorelasi dengan makna hadis maupun ayat 
tentang kompensasi guru dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn dan manajemen 
kompensasi guru secara umum. 
Jadi, sikap al-Ghazali ketika memahami hadis ataupun ayat tentang 
kompensasi guru dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn dan konsepsinya tentang 
manajemen kompensasi guru dalam kitab tersebut dapat menjadi pedoman 
dalam menyimpulkan manajemen kompensasi guru yang proporsional dalam 
perspektif Islam secara umum. Karena dari sikap al-Ghazali yang dualisme 
(sebelum menjadi sufi yakni sebagai filosof dan sesudah menjadi sufi atau ahli 
tasawuf) dalam arti telah menyelami berbagai ranah keilmuan, menurut 
penulis sudah dapat mewakili kalangan kaum muslimin secara mayoritas di 
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Indonesia yang notabene terdiri dari kalangan yang senang akan dunia tasawuf 
maupun dari kalangan yang kurang setuju dengan ajaran tasawuf (ahlu al-
syariat). Dengan demikian para pengajar Muslim tidak lagi bingung dan 
khawatir akan hal kompensasi guru yang didapatkannya. Bahkan instansi atau 
lembaga pendidikan Islam mampu memenej, mengelola dan mengorganisir 
kompensasi guru dengan baik dan benar sesuai dengan etika dan 
kebijaksanaan dalam kitab Ihya `Ulûmiddîn karya al-Ghazali. 
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BAB IV 
KONSEPSI MANAJEMEN KOMPENSASI GURU
 
MENURUT AL-GHAZALI 
 
 
A. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali  
Abu Hamid al-Ghazali merupakan sarjana Islam yang namanya malang 
melintang sejak era kerajaan Abbasiyah hingga hari ini, dan berkat kedalaman 
ilmunya, ia dikenal sebagai hujjah al-Islâm dan al-Imam al-Jalli. Al-Ghazali 
dilahirkan pada tahun 450 H/ 1058 M. dengan nama Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad bin Ahmad (Zaenal Abidin, 1975). Ayahnya 
merupakan seorang sufi yang saleh dan sekaligus ilmuan yang suka 
mendatangi diskusi-diskusi ulama pada waktu itu (Ali Isa Othman, 1987). 
Menurut Ali Mustofa (2004) al-Ghazali memiliki saudara bernama 
Ahmad, yang juga seorang sufi. Sewaktu kecil al-Ghazali dan saudaranya 
tersebut dititipkan oleh ayahnya untuk belajar kepada temannya, seorang sufi 
bernama Ahmad al-Razkani. Oleh karena perekonomian yang kurang 
mendukung serta hidup di lingkungan sederhaa tersebut membentuk kesadaran 
al-Ghazali larut dalam suasana sufistik. Ia hidup di bawah asuhan al-Razkani 
diperkirakan hingga usia 15 tahun (Sibawaihi, 2004). Untuk selanjutnya, 
berikut akan dipaparkan sekilas tentang perjalanan intelektual dan setting 
sosial-politik kehidupan al-Ghazali, hal ini berujuan agar dalam mengupas 
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pemikiran al-Ghazali mengenai manajemen kompensasi guru dapat 
komprehensif dan kontekstual. 
1. Setting Sosial-Intelektual 
Ketika al-Ghazali dan saudaranya belum menginjak dewasa, sang 
guru meninggal dunia. Kemudian ayah al-Ghazali menitipkan kedua 
anaknya tersebut kepada sahabatnya yang juga seorang Mutashawwifin. 
Walaupun dengan biaya yang terbatas, karena keterbatasan ekonomi yang 
melanda keluarga tersebut, al-Ghazali dan saudaranya belajar `ulum al-dîn 
di bawah asuhan guru keduanya. Diceritakan oleh Luthfi Jum`ah, 
sebagaimana dikutip oleh Lukman Latif (2016): 
“Dia menitipkan anak-anaknya kepada seorang ahli tasawuf untuk 
mendidik keduanya dengan peninggalan yang sangat minim, 
sampai habis. Rupanya sudah menjadi takdir oleh al-Ghazali harus 
berjalan dan mengembara mencari ilmu pengetahuan, sebagai 
halnya setiap  filsuf, para anbiya` dan para pemimpin, yang jiwa 
mereka terbentuk dari pengalaman-pengalaman pahit di negeri 
sendiri dan hidup dalam pengembaraan. Al-Ghazali adalah seorang 
yang berotak tajam untuk zamannya, dan menunjukkan 
kesanggupan untuk mengarang, mengajar dan memimpin manusia 
saat maha-gurunya masih hidup, sedangkan umurnya masih sangat 
muda. Al-Ghazali betul-betul serupa di dalam hal dengan sarjana 
besar Ibnu Sina.” 
 
Setelah mendapat bimbingan belajar dari guru pertamanya, ia dan 
saudaranya melanjutnya studi ke sebuah madrasah yang didirikan oleh 
Perdana Menteri Nidzam al-Mulk di kota kelahirannya, tanpa dipungut 
biaya. Di sana mereka belajar fikih dengan Ahmad bin Muhammad al-
Zakhrani, kemudian mereka mendapatkan pelajaran tasawuf dari seorang 
sufi yang terkenal pada zamannya, Yusuf al-Nassaj (Fadjar Noegraha, 
1999). Belum puas dengan ilmu yang didapat, kemudian ia mengembara 
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ke Jurjan, sebelah tenggara Laut Kaspia, untuk berguru kepada Abu Nasr 
al-Isma`ili.  
Masa Al-Ghazali berjalan dengan menyertai pertentangan 
keagamaan. Cara beribadah orang-orang rasionalisme yang tumbuh lebih 
berani berlanjut dengan mencabangkan tambahan-tambahan palsu atas 
dasar-dasar Islam. Dengan munculnya aliran seperti Mu`tazilah, suatu 
aliran agama filosofis yang menegaskan rasionalisme dalam menafsirkan 
ajaran-ajaran Islam, masa perbid`ahan dan kebohongan membuka 
pemalsuan yang pasti. 
Orang-orang yang baru mengikat dalam filsafat dan intelektual 
telah mengalihkan perhatian khalayak dari ajaran dan amalan yang pokok 
pada hal-hal yang sekunder, bahkan yang tertier. Mereka berpikir, menulis 
dan berdepat pada hal-hal yang tidak dianjurkan, baik oleh al-Qur`an 
maupun al-Sunnah. Dari sini lah al-Ghazali mulai berfikir bagaimana 
caranya agar masyarakat Muslim pada zamannya dapat hidup dan berfikir 
secara seimbang, antara aqli dan naqli. 
Al-Ghazali dapat dikatakan sebagai pemikir Muslim yang paling 
popular dan berpengaruh di Dunia Islam. Pemikiran keislamannya 
meliputi seluruh aspek ajaran Islam. Dari tafsir, hadis, fiqih, ushul fiqih, 
filsafat, tasawuf, teologi dan pendidikan hingga politik, al-Ghazali 
memberikan pemikirannya. Tidak heran kalau banyak pengamat yang 
melakukan kajian terhadap pemikiran al-Ghazali dari berbagai aspek 
tersebut (Muhammad Iqbal, 2017). 
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Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya, al-Ghazali 
mempelajari fiqh pada seorang ulama bernama Ahmad Ibn Muhammad al-
Rasykani di Thus, 1073 M/ 465 H. Setelah itu, ia berangkat ke Jurjan 
melanjutkan studi hadis pada seorang madzhab Syafi`i bernama Abu al-
Qasim al-Isma`ili. Kemudian ia belajar kepada Imam al-Haramain al-
Juwaini (419-478 H/ 1028-1085 M), guru besar madzhab Syafi`i di 
Madrasah Nidzamiyah di Naisabur, 473 H. dari Imam al-Haramain ini al-
Ghazali belajar filsafat, kalam, mantiq (logika) dan balagah (Muhammad 
Iqbal, 2017).  
Sepeninggal Imam al-Juwaini, Nidzam al-Mulk (408-485 H), 
Perdana Menteri Sultan Saljuk memintanya menjadi guru besar di 
Madrasah Nidzamiyah menggantikan al-Juwaini. Bahkan pada zaman ini, 
sebelum Perdana Menteri Sultan Saljuk memintanya menjadi guru besar, 
guru al-Ghazali, yakni al-Juwaini sudah mengangkat al-Ghazali sebagai 
dosen pengajar di Madrasah Nidzamiyah tersebut. Hal ini dikarenakan al-
Juwaini sangat heran dengan kehebatan dan kecerdasan dari al-Ghazali. 
Pada masa ini al-Ghazali menguasai berbagai ilmu logika, filsafat dan ahli 
hukum serta perdebatan. 
Amanah yang diberikan Perdana Menteri dan al-Juwaini kepada al-
Ghazali untuk memegang kendali di Madrasah Nidzamiyah dilaksanakan 
dengan sangat baik. Sehingga banyak para penuntut ilmu memadati 
halaqahnya. Sejak saat itu namanya menjadi lebih dikenal di kawasan 
tersebut karena berbagai fatwa agama yang dikeluarkannya. Di samping 
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mengajar, ia mulai berpikir dan menulis dalam fiqh dan kalam juga kitab-
kitab yang berisi sanggahan terhadap aliran-aliran batiniyyah, isma`iliyyah 
dan falsafah.
 
Pada tahun 488 H/ 1095 M. al-Ghazali dilanda keragu-raguan, 
skeptis terhadap ilmu-ilmu yang dipelajarinya (hukum, teologi dan 
filsafat), kegunaan pekerjaannya dan karya-karya yang dihasilkannya, 
sehingga ia menderita penyakit selama dua bulan dan sulit diobati. Karena 
itu al-Ghazali tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai guru besar di 
Madrasah Nizhamiyah. Ia berhenti mengajar di Madrasah Nidzamiyah 
pada usia yang masih muda, 38 tahun. Akhirnya ia meninggalkan Baghdad 
menuju kota Damaskus selama kira-kira dua setengah tahun Al-Ghazali di 
kota ini, ia melakukan uzlah, riyadhah dan mujahadah. Kemudian ia 
pindah ke Bait Al-Maqdis, Palestina untuk melaksanakan ibadah haji dan 
menziarahi maqam Rasulullah SAW(Nafiul Huda, 2015).  
Pada saat berada di Tanah Suci, al-Ghazali mendapat informasi 
bahwa di Baghdad terjadi pergolakan politik. Tentara Saljuk berusaha 
menguasai perpolitikan di ibu kota kerajaan bani Abbas. Kekacauan pun 
semakin tidak terkendali. Hal ini semakin menambah kecewa al-Ghazali. 
Ia sempat berjanji di makam Ibrahim untuk meninggalkan kehidupan 
istana dan tidak akan menerima apa pun bentuk imbalan dari istana (Iqbal, 
2017). Hal ini berarti dalam perjalanan kariernya selama mengajar di 
Madrasah Nidzamiyah, al-Ghazali telah menerima beberapa bentuk 
kompensasi atau semacam imbalan dari istana.  
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Selanjutnya, setelah menunaikan ibadah haji di Mekkah, ia kembali 
ke Damaskus untuk kemudian kembali ke Baghdad pada tahun 490 H/ 
1097 M. Selanjutnya ia kembali ke kota kelahirannya di Thus untuk 
menjalani kehidupannya sebagai sufi. Di sinilah ia menjalankan khalwat, 
sekaligus masih dalam keadaan skeptis yang berlangsung selama sepuluh 
tahun. Pada periode inilah ia menulis karyanya yang terbesar Ihyâ` 
`Ulûmuddîn. 
Setelah beberapa lama meninggalkan dunia intelektual, pada 1106 
M. ia mendapat tawaran kembali untuk mengajar di Madrasah 
Nidzamiyah. Ia menerima tawaran tersebut dan melaksanakan tugasnya 
dengan baik hingga 1109 M (Iqbal, 2017). Ini tidak lepas dari peranan 
wazir Fakhr al-Mulk, anak dari Nidzam al-Mulk yang sangat menghormati 
al-Ghazali, sebagaimana ayahnya. Beberapa kali Fakhr al-Mulk membujuk 
al-Ghazali melalui suratnya untuk mengajar kembali di Khurasan. Al-
Ghazali mengambil sikap dingin dengan tawaran tersebut dan membalas 
surat Fakh al-Mulk dengan memberinya nasihat. Namun Fakhr al-Mulk 
tidak putus asa, dan akhirnya berhasil meluluhkan sikap al-Ghazali.  
Setelah itu, karena kondisi kesehatannya yang semakin turun, ia 
meninggalkan Baghdad dan kembali ke kota kelahirannya di Thus. Di kota 
ini pula ia mendirikan madrasah bagi para fuqaha dan sebuah zawiyah atau 
khalaqah untuk para mutaSAWwifin. Pada tanggal 18 Desember 1111 M / 
505 H, ia akhirnya meninggal dunia di kota Thus (W. Montgomery Watt, 
1985).  
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2. Setting Sosial-Politik Al-Ghazali 
Pada pertengahan abad kelima hijrah, Islam sebagai kekuatan 
moral dan gerakan spiritual berada dalam posisi yang paling rendah. 
Rezim penguasa yang otokratis, berbagai peperangan dahsyat yang 
membinasakan dan kemegahan serta kemakmuran yang tidak terkendali 
dari luar, secara serius telah berpengaruh besar kepadanya. Secara politis, 
bani Umayah dan bani Abbas, dengan berturut-turut, telah membangun 
rezim yang sewenang-wenang, diktator, dan otoriter dengan keemasan 
Islam yang amat tipis. Zaman setiap khalifah adalah hal lain, tetapi relative 
aman. Perang intrik tipu daya, komplotan rahasia, persaingan pribadi dan 
perseteruan keluarga mengikuti masa-masanya secara pasti hampir tanpa 
sela.  
Kehidupan umum juga mengikuti fase yang sangat bervariasi tanpa 
henti, sebagaimana yang digambarkan dalam pemikiran pada waktu itu, 
baik pesimis atau penyimpangan dari dasar-dasar Islam. Setelah Bani 
Abbas, dunia Muslim diubah menjadi bagian-bagian kecil dan banyak 
pihak penuntut atas mahkota telah menaikkan bagian mereka yang amat 
besar. Bahkan, beberapa orang dari mereka menggunakan cara penipuan 
dan merasa optimis menuntaskan jabatan mereka menuju istana. Namun, 
banyak pula di antara merek, karena keadaaan lemah dan mudah diserang, 
secara praktis telah menjadi boneka di tangan raja-raja (bani) Saljuk. 
Kerajaan Turki juga mengikuti dan  meniru bani Umayyah dan bani 
Abbas. 
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Berbagai peperangan yang mematikan dari dalam dan tanpa 
dinasihati telah menyebabkan Negara menjadi mandul. Penghancuran dan 
perusakan umum, badai dan semburan masalah kesulitan sangat 
berpengaruh besar terhadap energy kaum Muslim. Raja-raja Saljuk 
memperluas kekaisaran sampai ke titik terjauh dari benua Asia, Eropa, dan 
Afrika serta banyak raja yang bersikap tunduk kepada raja Muslim. Akan 
tetapi, ironisnya ketika orang-orang Islam berada di arus tertinggi dalam 
segi kemegahan materi mereka, Islam sebuah ideologi justru diperas dan 
menyusut hingga ke batas yang sangat sempit. Akibatnya, pengamalan 
Islam berkurang hingga menjadi buku saku (bawaan yang amat kecil), baik 
bagi para elit maupun kelompok masa. 
Sebelum lahirnya al-Ghazali, menurut Shafique Ali Khan (2005), 
konflik agama dan politik serta pertentangan antara Eropa dan dunia Islam 
telah terjadi. Sebagai kelanjutannya, terjadi pembasmian sedikit demi 
sedikit sepanjang periode 300 tahun. Stabilitas politik, perluasan wilayah, 
kemegahan duniawi, dan kedaulatan serta kekuasaan Muslim yang tidak 
tertandingi, sebagaimana fenomena material lainnya, hanya bagaikan 
orang menumpang sementara waktu. Tidak ada perwujudan sempurna 
yang dicapai lebih cepat daripada ciri-ciri negatif yang menggiurkan dan 
berbagai kekuatan secara spontan mengkhianati diri mereka melalui 
serentetan peristiwa pergantian.  
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Gejala-gejala aneh dari berbagai materi menimbulkan sumbatan 
dalam perkembangan rohani, moral, dan agama khalayak secara luas. Hal 
ini karena keseimbangan yang diperlukan antara kekuatan duniawi dan 
kekuatan yang bukan duniawi telah menghilang. Dua hal yang bertolak 
belakang, yaitu desakan menuju rasionalisme dan kebahagiaan tasawuf 
yang tidak sehat mengarah pada amalan dan kepercayaan yang tidak 
berdasar, telah melemahkan energi kreativitas dari semua orang. Dengan 
demikian, terjadilah krisis moral. 
Lika-liku perjalanan intelektual al-Ghazali tidak dapat dilepaskan 
dari lingkungan sosial politik umat Islam yang melingkupinya. Pada 
masanya ia menyaksikan Dunia Islam yang sudah centang perenang. Ia 
sendiri menyatakan bahwa pada masanya kebobrokan moral sudah begitu 
parah dan korupsi di kalangan para ulama dan ahli hukum juga sangat 
meluas. Selain itu, intrik-intrik politik juga tidak jarang bertentangan 
dengan nilai-nilai Islam diperlihatkan secara vulgar oleh pemimpin-
pemimpin pada ketika itu. Pembunuhan antara sesama saudara dalam 
memperebutkan kekuasaan menjadi hal yang biasa.  
Pada masa kekuasaan bani Abbas sudah semakin lemah. Khalifah 
hanya berkuasa di sekitar istana. Mereka tidak lain hanya boneka dari 
wazir yang berasal dari suku non-Arab, seperti Turki dan Persia. Di luar 
istana Baghdad berdiri Negara-Negara kecil, baik di bagian timur maupun 
barat, yang tidak mau tunduk kepada khalifah. Kalau ia tetap berada di 
tengah-tengah masyarakat yang demikian, ia khawatir akan terseret arus 
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dan melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Dalam hal ini Iqbal (2017) 
mengutip pernyataan al-Ghazali dalam Ihyâ` `Ulûmuddîn, yang mengecam 
keras situasi yang dilihat al-Ghazali tersebut: 
“sesungguhnya kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan para 
pemimpinnya, dan kerusakan para pemimpinnya disebabkan oleh 
kerusakan para ulama. Kerusakan ulama disebabkan oleh cinta 
harta dan kedudukan. Siapa yang dikuasai oleh ambisi duniawi, ia 
tidak akan mengurus rakyat kecil.” 
 
Di sisi lain, dalam suasana politik yang kacau, al-Ghazali pun 
kehilangan pendukung setia, Nidzam al-Mulk, yang tewas dibunuh oleh 
kelompok Syi`ah Isma`illiyah Bathiniyyah , pada tahun 485 H/ 1092 M. 
Ketika itu, kelompok Syi`ah ini, yang juga disebut dengan kelompok 
Hasyâsyîn ini (assassin), di bawah pimpinan Hasan Ibn al-Sabbah, 
menjadi kelompok yang ditakuti karena mereka sering digunakan oleh 
orang lain untuk membunuh lawan-lawan politiknya. Mereka menjadi 
pembunuh bayaran professional dan sebelum melaksanakan tugasnya 
terlebih dahulu diberikan minuman keras (Iqbal, 2017).  
Kematian Nidzamul Mulk sangat menggusarkan hati al-Ghazali. 
Sebagai manusia biasa, ia memiliki rasa kekhawatiran kalau-kalau 
kelompok Hasyâsyîn ini akan membunuhnya pula, karena ia pernah 
mengecam pada golongan Bathiniyah ini. Boleh jadi ia berngkat dari 
Baghdad ke Damaskus untuk menghindari pembalasan dari kelompok ini, 
setelah mereka berhasil membunuh Nidzam al-Mulk (Iqbal, 2017). Namun 
yang jelas, dengan berbagai argumen dan situasi kondisi pada saat itu, al-
Ghazali pergi ke Damaskus karena menghindari ingar-bingar suasana 
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kacau masyarakat Islam ketika itu untuk kemudian menjalankan kehidupan 
sufistik hingga wafatnya. 
Dalam beberapa buku sejarah digambarkan, bahwa al-Ghazali, 
hidup di saat peradaban Islam mengalami perpecahan. Kala itu, 
kekhilafahan Islam di Baghdad tidak lagi menjadi pemerintahan sentral 
umat Muslim. Pemerintahan Islam di Baghdad harus menghadapi ancaman 
dari berbagai kesultanan Islam di luarnya, terutama dari dinasti Syi‟ah 
Fathimiyah dan dinasti Buwaihiyah. Keduanya merupakan kekuatan besar 
yang membahayakan posisi dan otoritas kekhalifahan di Baghdad. Tidak 
hanya melakukan penggerusan politik melalui kekuatan militer, keduanya 
melakukan perlawanan melalui hegemoni budaya dan pemikiran (Roland 
Gunawan, 2015).  
Cukup bisa dimengerti jika pemikiran keagamaan dianggap sebagai 
jalan keluar yang benar-benar dibutuhkan saat itu. Selain untuk meredam 
emosi masyarakat, pemikiran keagamaan dianggap dapat menjinakkan 
arus gelombang oposisi yang kontra terhadap pemerintahan. Dengan 
kerangka serupa itu, maka semua tindakan penguasa akan dianggap netral 
jauh dari kepentingan individu dan kelompok karena ditampilkan untuk 
dan atas nama agama (Roland Gunawan, 2015).  
Justifikasi agama terhadap kekuasaan merupakan sebuah 
keniscayaan pada saat agama dilibatkan dalam pertarungan politik. Tak 
ayal, pertarungan politik kemudian menjelma menjadi pertarungan 
ideologi dan pemikiran. Tiap-tiap kekhalifahan berusaha menafikan 
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legalitas pemerintahan oposan melalui wacana dan pemikiran. Pada 
akhirnya pemikiran dianggap sebagai senjata paling ampuh untuk merebut 
kekuasaan selain kekuatan militer. Dalam situasi seperti ini menurut 
Roland (2015), peran para pemikir sangat menentukan bahkan dominan. 
Mereka merupakan bagian tak terpisahkan dari kekuasaan. Mereka sangat 
dibutuhkan untuk melindungi ideologi Negara dan memerangi segala 
bentuk pemikiran yang lahir dari pihak oposisi. Kenyataan inilah yang 
kemudian menobatkan gerakan intelektualitas tidak lagi sepenuhnya demi 
kebenaran. Mayoritas akademisi hanya berorientasi untuk mendapatkan 
popularitas dan kenikmatan duniawi yang diperoleh dari kedekatan dengan 
penguasa. 
Melihat situasi sosial politik yang demikian, al-Ghazali lebih 
memilih untuk meninggalkan pemerintahan. Iqbal dalam bukunya 
Pemikiran Politik Islam (2017), mengutip pemikiran al-Ghazali dalam 
kitab al-Iqtiqad fi al-I`tiqad (meluruskan aqidah) yang melukiskan tentang 
pandangan al-Ghazali mengenai hubungan antara agama dan kekuasaaan 
politik dengan ungkapan: 
“Sultan (di sini berarti kekuasaan politik) adalah wajib untuk 
ketertiban dunia; ketertiban dunia wajib bagi ketertiban agama; 
ketertiban agama wajib bagi keberhasilan di akhirat. Inilah tujuan 
sebenarnya para rasul. Jadi, wajib adanya imam merupakan 
kewajiban agama dan tidak ada jalan untuk meninggalkannya.” 
 
Apa yang diungkap al-Ghazali di atas, menurut Iqbal tidak jauh 
berbeda dengan yang dikemukakan oleh al-Mawardi, tentang bentuk 
pemerintahan yang mewajibkan adanya imamah (khilafah). Imam atau 
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pemimpin seperti ini dalam sejarah Islam dikenal dengan istilah khalifah. 
Al-Ghazali melihat begitu dekat dan saling berhubungan antara agama dan 
kekuasaan politik. Menurutnya agama adalah dasar dan sultan adalah 
penjaganya. Oleh karena manusia adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan dan tak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya 
di sini Iqbal juga mengutip pendapat al-Ghazali dalam kitab al-Tibr al-
Masbûk, yang menekankan prinsip kepatuhan kepada dua hal yakni, 
pertama, kepada para nabi dan rasul, dan kedua, kepada pemimpin 
(penguasa).   
Di sana menunjukkan bahwa al-Ghazali pada masa itu sangat patuh 
dan taat dengan pimpinan. Kepatuhan al-Ghazali terhadap pemerintah 
ketika itu menghasilkan hubungan akrab antara al-Ghazali dengan Sultan 
Nidzam al-Mulk, dan bahkan turun kepada anaknya, yakni Fakhr al-Mulk. 
Ini berarti situasi sosial-politik pada masa itu sangat mempengaruhi 
kehidupan serta pemikiran al-Ghazali. Namun kedekatan al-Ghazali 
dengan sultan tak berlangsung lama, dikarenakan situasi dan kondisi 
politik yang semakin memburuk pada saat itu.  
Sejarawan Islam Ahmad Sjalaby, dalam bukunya Sejarah 
Pendidikan Islam telah mencatat bahwa Nidzam al-Mulk telah mendirikan 
banyak sekolah-sekolah dalam Alam Islami yang diberi nama menurut 
namanya sendiri, dan ia telah menempatkan di sana guru-guru dan para 
ulama dengan gaji yang tinggi dan teratur, dan diwajibkan kepada mereka 
supaya berjuang untuk melenyapkan madzhab Syi`ah yang tersiar di masa 
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kekuasaan Bani Buwaih, dan supaya mereka mengajarkan madzhab 
Ahlussunnah. Kemudian campur-tangan pemerintah ini juga kelihatan 
dalam tindakan mereka untuk menyingkirkan dari sekolah-sekolah tersebut 
setiap orang yang bersimpati kepada golongan Syi`ah atau menganut 
madzhab mereka. 
Di sana dikatakan bahwa para guru yang mengajar di madrasah 
Nidzamiyah diberi gaji yang tinggi dan teratur. Kata teratur dapat 
diorientasikan ke ranah manajemen, artinya di sini ada pengelolaan atau 
manajemen kompensasi (gaji) yang baik oleh pemerintah kepada para 
pengajar. Akan tetapi, yang perlu diketahui di sini adalah bahwa campur 
tangan pemerintah terkait dengan pemberian gaji yang tinggi kepada 
pengajar tersebut hanyalah ditujukan khusus kepada guru-guru yang 
diangkat dan ditentukan pekerjaannya, serta dibayar gajinya oleh 
pemerintah.  
Dengan demikian menurut Ahmad Sjalaby, campur tangan itu 
tidaklah mengenai beribu-ribu orang guru-guru lainnya yang masih tetap 
memberikan pelajaran di masjid-masjid, dan didatangi oleh rakyat untuk 
menerima ilmu pengetahuan dan pendidikan dari mereka. Sehingga ketika 
pemerintah hendak membayar para guru secara langsung, mereka 
melakukan semacam rekruitmen guru yang berkualitas dan khusus untuk 
dijadikan semacam “Aparatur Sipil Negara atau Pegawai Negeri”.  
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B. Konsepsi Kompensasi Guru Menurut Al-Ghazali  
1. Definisi Kompensasi Guru 
Tenaga kerja dan kompensasinya tidak dapat dipisahkan. Keduanya 
selalu menjadi tema menarik untuk dikaji. Bahkan demonstrasi para buruh 
maupun pegawai juga lebih banyak menyangkut tuntutan kompensasi. 
Kompensasi adalah semua penghargaan (materi dan non materi) yang 
diberikan oleh perusahaan atas jasa karyawan dengan tujuan untuk 
menarik, mempertahankan dan memotivasi para pekerja. Afzalur Rahman, 
sebagaimana dipaparkan oleh Tahmid Nur (2015: 120) mendefinisikan 
kompensasi ini dengan harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya 
dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja 
diberikan imbalan atas jasanya. Dalam sejarah, penghapusan sistem 
perbudakan merupakan salah satu tujuan kehadiran Islam yang 
menginginkan keadilan dan kesejahteraan pekerja. 
Pada umumnya kompensasi diorientasikan sebagai upah atau gaji 
bagi para karyawan dan pekerja perusahaan, namun jauh lebih dari itu 
kompensasi juga diistilahkan dalam pembayaran bagi gaji para pendidik 
(pegawai baik swasta maupun negeri). Dalam hal ini, guru sebagai sebuah 
profesi juga diberikan kompensasi sebagai gaji atas jasa mengajar yang 
telah dilakukan. Keberadaan guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam mencerdaskan anak bangsa, baik cerdas intelektual, spiritual 
maupun emosional. 
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Guru juga berperan dalam mewujudkan kebaikan di dalam 
masyarakat, bangsa dan Negara. Mereka tanpa lelah mendidik anak didik 
agar memiliki kepribadian yang mulia. Dikatakan bahwa guru adalah 
pahlawan tanpa tanda jasa, pahlawan ilmu, pahlawan kebaikan, pahlawan 
pendidikan yang keberadaannya sering dikatakan sebagai makhluk yang 
serba bisa. Ia adalah reformer dan terpercaya, dengan berbagai atribut 
yang disandangnya, seperti ki guru, soko guru dan tuan guru (Chaerul 
Rahman, 2011: 36).  
Maka dari itu, al-Ghazali dalam berbagai karyanya khususnya Ihyâ 
`Ulûmiddin selalu memuji dan memuliakan para guru sebagai seorang 
pendidik. Namun demikian, seorang guru menurut al-Ghazali juga harus 
dapat mengendalikan hawa nafsunya dalam mengajar, ia tidak boleh 
mengharapkan balasan apapun dari mengajarnya kecuali balasan 
kompensasi dari Allah SWT Ini lah salah satu adab kepribadian yang harus 
dipegang teguh oleh seorang guru, yakni zuhud (tidak semata-mata hanya 
untuk mencari upah). Berikut pembahasan upah atau kompensasi guru 
menurut al-Ghazali dalam Ihyâ `Ulûmiddin-nya: 
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“Guru meneladani Rasulullah SAW dengan tidak meminta upah 
mengajar, tidak bertujuan mencari imbalan atau ucapan terima 
kasih, tetapi mengajar semata-mata karena Allah dan taqarrub 
kepada-Nya. Juga tidak merasa berjasa atas para murid, sekalipun 
jasa itu mereka rasakan, tetapi memandang mereka juga memiliki 
jasa karena mereka telah mengkondisikan hati mereka untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengan menanamkan ilmu 
kedalamnya. Seperti orang yang meminjami tanah ladang untuk 
anda tanami, maka hasil manfaat yang anda peroleh dari tanah itu 
juga menambah kebaikan pemilik tanah. Bagaimana anda 
menghitung jasa dan pahalamu dalam mengajar itu lebih besar 
ketimbang pahala murid disisi Allah? Kalau bukan karena murid, 
guru tidak akan mendapatkan pahala ini. Oleh karena itu, janganlah 
Anda memina upah kecuali dari Allah Ta`ala.” 
 
Kata  di atas diartikan dengan upah. Sedangkan dalam al-
Qur`an kata tersebut biasa dimaknai dengan pahala atau ganjaran. Kedua 
arti itu pada hakikatnya memiliki makna yang sama, yakni kompensasi 
(compensation). Kompensasi atau upah yang dipaparkan oleh al-Ghazali di 
atas secara tektual dikandung maksud agar seorang guru tidak 
mengharapkan upah atau imbalan berupa uang maupun pemberian dalam 
bentuk apa pun dari hasil mengajarnya.  
Alasannya adalah karena guru menurut al-Ghazali merupakan 
profesi yang sangat mulia, maka tidak layak ia meminta upah dari hasil 
kemuliannya tersebut. Guru lebih mulia dari pada anak didiknya yang 
sedang mencari ilmu, bahkan profesi guru termasuk salah satu jalan untuk 
mendekatkan diri dengan Allah SWT Pemikiran al-Ghazali mengenai 
kompensasi guru ini dilegitimasi dalam karyanya yang lain seperti: 
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Dalam kitab Mizân al-`Amal juga di tuliskan: 
 
 
 
 
 
 
“Guru meneladani Rasulullah SAW dengan tidak meminta upah 
mengajar, tidak bertujuan mencari imbalan atau balasan. Allah 
berfirman: (Katakanlah Muhammad, saya tidak minta upah kepada 
kalian semua).” 
 
Dalam kitab Fatîhat al-`Ulûm juga dituliskan: 
 
 
 
 
 
 
 
“Guru meneladani Rasulullah SAW tidak bertujuan mencari 
imbalan, upah dan ucapan terima kasih akan tetapi dia mengajar 
karena untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta`ala.” 
 
Sebagaimana Allah berfirman yang mengisahkan Nabi Nuh As :  
                            
                         
“Dan (dia berkata): “Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda 
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari 
Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 
telah beriman. Sesunggungnya mereka akan bertemu dengan 
Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak 
mengetahui” (QS. Hûd: 29) 
 
Menurut pendapat Al-Ghazali dalam kitab Ihya `Ulûmuddin bahwa 
hendaknya seorang guru tidak mengharapkan imbalan, balas jasa ataupun 
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ucapan terima kasih, tetapi dengan mengajar itu bermaksud mencari 
keridhaan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Mengenai masalah 
gaji guru, menurutnya, sosok guru ideal adalah yang memiliki motivasi 
mengajar yang tulus ikhlas. Dalam mengamalkan ilmunya semata-mata 
untuk  bekal di akhirat bukan untuk dunianya, sehingga tidak 
mengharapkan imbalan, dan menjadi panutan serta mengajak pada jalan 
Allah dan mengajar itu harganya lebih tinggi dari pada harta benda. 
Di dalam kitab At-Tibyan di terangkan tentang makna sebuah 
keikhlasan bagi seorang pengajar adalah : 
  
 
“Di riwayatkan dari guru kita Abu Qosim al-Qusyairi 
Rahimahumuallahu Ta`ala berkata : ikhlas adalah menyatukan 
kebena-ran dalam taat dengan satu tujuan yaitu mengharapkan 
ketaatan untuk lebih dekat dengan Allah bukan yang lain.” (Abî 
Zakariyyâ Yahya Ibn Yahyâ Syaraf al-Dîn Al-Nawawî, 1997: 24). 
 
Ini tidak berarti bahwa seorang guru harus hidup miskin, melarat, 
dan sengsara, melainkan boleh ia memiliki kekayaan sebagaimana 
lazimnya orang lain dan ini tidak berarti pula bahwa guru tidak boleh 
menerima pemberian atau upah dari muridnya, melainkan ia boleh saja 
menerimanya pemberian upah tersebut karena jasanya dalam mengajar, 
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tetapi semua ini jangan diniatkan dari awal tugasnya. Pada awal tugasnya 
hendaklah ia niatkan semata-mata karena Allah. Dengan demikian, maka 
tugas guru akan dilaksanakan dengan baik, apakah dalam keadaan punya 
uang atau tidak ada uang.  
Perumpamaan guru yang membimbing terhadap murid yang di 
bimbing itu seperti ukiran dari tanah dan bayangan dari kayu maka 
bagaimana tanah itu akan terukir oleh sesuatu yang tidak ada ukirannya, 
dan kapan kah bayangan itu lurus sedangkan kayu itu sendiri bengkok 
(Moh. Zuhri, 1990: 180). Menurut pendapat Zakiah Daradjat, untuk 
menjadi guru yang baik yaitu yang dapat memenuhi tanggung jawab yang 
dibebankan padanya, selain bertakwa kepada Allah, sehat jasmaninya, baik 
akhlaknya dan berjiwa sosial, seorang guru juga dituntut berilmu 
pengetahuan, yaitu dengan memiliki ijazah sebagai tanda bukti bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu 
yang diperlukan untuk suatu jabatan, yang selanjutnya harus berusaha 
mencintai pekerjaannya. dan kecintaan terhadap pekerjaan guru akan 
bertambah besar apabila dihayati benar-benar keindahan dan kemuliaan 
tugas ini, karena boleh jadi itu sebenarnya tidak sengaja mengajar, akan 
tetapi ia menjadi guru hanyalah untuk mencari nafkah, maka pekerjaannya 
sebagai guru dinilai dari segi material. 
Apabila yang dipandang material atau hasil langsung yang diterima 
tidak seimbang dengan beban kerja yang dipikulnya, maka ia akan 
mengalami kegoncangan. Sehingga tindakan dan sikapnya terhadap anak 
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didik akan terpengaruh pula. Hal itu pun dapat merusak nilai pendidikan 
yang diterima oleh anak didik (Zakiah Daradjat,1996: 41-42 ). Sebutan 
guru telah cukup lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Konon, sejak 
Zaman Hindu dan Buddha sebutan guru terbiasa ditelinga masyarakat. Arti 
sebutan guru pada saat itu tidak banyak berbeda  dengan arti yang dipakai 
sekarang, yaitu orang profesinya (pekerjaannya atau mata pencahariannya) 
mengajar. Pada Zaman kerajaan TarumaNegara, Sriwijaya dan Majapahit, 
sebutan guru merujuk pada konsep salah satu nama siwa, yaitu batara 
guru. Batara guru dalam agama Hindu mempunyai kedudukan, dan 
wewenang,  dan kekuasaan yang sangat besar. Oleh karena itu, Batara 
Guru sangat disegani oleh batara-batara yang lain. 
Di Jawa terdapat istilah soko guru. Soko berarti tiang, dan guru 
berarti utama. Jadi, soko guru berarti tiang utama, yaitu tiang yang 
penyangga beban terberat dari sebuah bangunan rumah. Oleh karena itu, 
soko pada umumnya tiang yang besar dan kuat serta berada ditengah 
bangunan. Selaras dengan itu, guru mempunyai tugas penyangga beban 
berat (mulia). Karenanya, ungkapan guru pantas dan layak digugu dan 
ditiru cukup mewarnai kehidupan masyarakat Jawa. Itulah sebabnya, guru 
sering menjadi tumpuan pertanyaan,pengaduan, dan sumber segala 
aktivitas kehidupan masyarakat, lebih-lebih masyarakat di pedesaan. Tidak 
jarang, guru mendapatkan jabatan yang berkenaan dengan kehidupan 
bermasyarakat. 
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Al-Ghazali juga membahas mengenai prinsip seorang guru yang 
harus memegang sikap zuhud dalam kitab Riyâdhat al-Thâlibîn: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
“Hakikat zuhud adalah tidak menyukai sesuatu dan 
menyerahkannya kepada yang lain. Barang siapa yang 
meninggalkan kelebihan dunia dan membencinya, lalu mencintai 
akhirat, maka ia adalah orang zuhud di dunia. Derajat zuhud 
tertinggi adalah tidak menyukai segala sesuatu selain Allah swt, 
bahkan terhadap akhirat.Di dalam kezuhudan meski di ketahui 
bahwa akhirat adalah lebih baik daripada dunia.Dan perbuatan 
yang muncul dari suatu hal merupakan kesempurnaan kecintaan 
pada akhirat.” 
 
Pemikiran al-Ghazali tentang kompensasi guru di atas ialah dapat 
dipahami bahwa ia tidak menghendaki seorang pengajar mengharapkan 
kompensasi dari hasil mengajarnya. Bahkan di halaman yang lain dalam 
Ihyâ `Ulûmiddin ia mengecam para guru (ulama) yang hanya 
mengharapkan kompensasi dari pemerintahan (sultan).  
 
 
“Kepada ulama maka lihatlah bagaimana mereka kedatangan suatu 
problem tentang keagamaan dari kaumnya yang bertujuan untuk 
mendekatkan diri pada Allah SWT dari suatu perkara yang 
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berhaluan ilmu fiqih, ilmu kalam maupun pengajaran yang ada di 
dalamnya, atau ilmu-ilmu yang lainnya. Biasanya orang-orang 
yang bertanya tentang hal yang terkait dengan keagamaan tersebut 
memberikan kompensasi berupa kemewahan, harta (uang), 
kedudukan (jabatan), dan orang-orang tersebut secara eksplisit 
telah membuat nyaman ulama itu dalam kehinaan duniawi. 
Sehingga saking nyamannya mereka menghambakan diri kepada 
orang-orang dalam pemerintahan agar tetap hidup dalam kekayaan 
harta (dari bayaran). Maka yang demikian itu harus ditinggalkan.” 
 
Menurutnya,  jika seorang ulama hidup bersandingan serta diberi 
pelayanan khusus oleh sultan adalah suatu kehinaan, karena sama saja ia 
menjual agama Allah serta mencerminkan ketidakikhlasan dalam hatinya. 
Jika menelisik ke dalam sejarah sosial-politik yang dialami pada masa 
kehidupan al-Ghazali saat itu, sangat wajar jika ia tidak membolehkan atau 
bahkan mengharamkan para ulama untuk hidup bersandingan dengan 
pemerintahan (sultan). Karena memang pada masanya, dinamika politik 
sedang semrawut dan tidak karuan. 
Pemerintahan di Baghdad tempat sebagai tempat tinggal al-Ghazali 
saat itu terkuasai oleh ideologi Syi`ah. Maka pantas jika al-Ghazali 
mengecam para ulama yang menjual pemikirannya, untuk membantu 
sultan dalam menjalankan roda pemerintahan dengan memberikan fatwa-
fatwa seputar politik-keagamaan untuk melegitimasi kebijakan-kebijakan 
yang notabene bertujuan memberi keuntungan pada Negara. Karena jika 
ini terus dilakukan oleh para ulama dan akademisi yang pada saat itu turut 
menduduki pemerintahan berideologi Syi`ah (non-Ahl al-Sunnah), akan 
semakin menyebabkan terisolasinya golongan Ahl al-Sunnah.  
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Menurut Masykuri Abdillah (2011: 6), ada tiga pandangan tokoh 
pemikir Islam politik dalam memahami Islam yang mehubungkannya 
dengan pemerintahan: Pertama, mereka yang terlibat langsung dalam 
pemerintahan, seperti Abi Rabi`, al-Mawardi dan Ibn Khuldun. Kedua, 
mereka yang berada di luar kekuasaan, tetapi masih sering berpartisipasi 
dalam bentuk kritik-kritik terhadap kekuasaan, seperti al-Ghazali dan Ibn 
Taimiyyah. Dan ketiga, mereka yang terlepas dari konteks politik yang 
ada, sehingga pikiran-pikiran yang dikemukakan lebih bersifat speklatif, 
seperti al-Farabi.  
Di sini telah jelas bahwa al-Ghazali berada di luar kekuasaan, tetapi 
pada realitanya ia memang sering melakukan kritikan kepada pemerintah 
saat itu. Namun pemerintah yang dimaksud di sini bukanlah pemerintahan 
Nidzam al-Mulk yang berideologi Ahl al-Sunnah dan patut untuk ditaati 
peraturan-peraturannya oleh al-Ghazali. Pemerintahan yang selalu dikritik 
oleh al-Ghazali adalah pemerintahan sepeninggal Nidzam al-Mulk, karena 
pada masa ini terjadi desintegrasi yang sangat kentara. 
Sebagaimana telah disinggung di halaman sebelumnya, bahwa kala 
itu, kekhilafahan Islam di Baghdad tidak lagi menjadi pemerintahan 
sentral umat Muslim. Pemerintahan Islam di Baghdad harus menghadapi 
ancaman dari berbagai kesultanan Islam di luarnya, terutama dari dinasti 
Syi`ah Fathimiyah dan dinasti Buwaihiyah. Keduanya merupakan 
kekuatan besar yang membahayakan posisi dan otoritas kekhalifahan di 
Baghdad. Tidak hanya melakukan penggerusan politik melalui kekuatan 
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militer, keduanya melakukan perlawanan melalui hegemoni budaya dan 
pemikiran. Cukup bisa dimengerti jika pemikiran keagamaan dianggap 
sebagai jalan keluar yang benar-benar dibutuhkan saat itu. Selain untuk 
meredam emosi masyarakat, pemikiran keagamaan dianggap dapat 
menjinakkan arus gelombang oposisi yang kontra terhadap pemerintahan.   
Berdasarkan data dan fakta sejarah dari setting sosial-politik yang 
melingkupi kehidupan al-Ghazali, dapat dimengerti mengapa al-Ghazali 
mengharamkan para pendidik untuk mengambil upah dari sultan 
(pemerintah). Walaupun al-Ghazali sendiri juga pernah menjadi seorang 
pendidik yang diangkat sebagai pegawai bahkan pejabat pemerintahan 
(sekarang; PNS) dan menerima kompensasi atas profesinya tersebut dari 
sultan, namun pada kala itu ia jalankan pada pemerintahan (kekuasaan) 
yang masih baik dan sepemikiran serta seakidah dengan dirinya. Setelah 
kekuasaan masa Nidzam al-Mulk surut karena dikuasi oleh Syi`ah dan 
Buwaihiyah, maka al-Ghazali tidak mau ikut campur lagi dengan 
pemerintahan yang notabene sudah terkontaminasi dengan idelogi 
pemikiran golongan tersebut. Sehingga selanjutnya al-Ghazali 
mengasingkan diri ke tempat asalnya untuk hidup menjadi sufi. 
Hidup di kampung halamannya sendiri membuat al-Ghazali merasa 
tenang. Dan di tengah-tengah ketenangan jiwanya, Imam al-Ghazali 
memberikan sebuah pengakuan yang jujur yang dapat dijadikan pegangan 
bagi segenap orang yang memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana dikutip 
oleh Zainal Abidin Ahmad (1975), yaitu:  
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“Dan aku sekarang meskipun aku bekerja lagi untuk menyebarkan 
ilmu pengetahuan, tetapi tidaklah boleh dinamakan aku kembali, 
karena kembali itu adalah berarti melanjutkan kerja lama. Karena 
di masa lalu itu, aku menyebarkan ilmu pengetahuan adalah 
didorong oleh keinginan mencari nama, dan untuk itu aku 
menjalankan dakwah-seruan dengan ucapan dan dengan amal 
perbuatan. Memang demikianlah tujuanku dan niatku di masa itu. 
Adapun sekarang sangatlah berbeda sekali. Aku berdakwah dan 
menyebarakan ilmu adalah untuk melawan hawa nafsu dan 
mencari nama dan untuk menghapuskan rasa megah diri dan 
kesombongan. Inilah sekarang maksud tujuanku. Semoga Tuhan 
mengetahui niatku ini.” 
 
Oleh karena itu, pemikiran al-Ghazali mengenai kompensasi guru 
harus dipahami secara proporsional. Bahwa secara umum sebenarnya al-
Ghazali membolehkan seorang guru menerima kompensasi dengan syarat, 
di antaranya yaitu: 
a. Guru harus meluruskan niat dalam mengajar, bahwa sesungguhnya ia 
hanya mengharap kompensasi dari Allah, bukan yang lain. 
b. Kompensasi tersebut berasal dari harta yang halal; 
c. Kompensasi yang diperoleh harus digunakan secara benar 
sebagaimana mestinya dan sesuai dengan kebutuhan; 
d. Kompensasi yang diperoleh dari hasil mengajar tidak boleh digunakan 
untuk menimbun harta kekayaan dan kemewahan dunia belaka; 
e. Apabila kompensasi yang diterimanya bernilai lebih, sebagian di 
antaranya wajib untuk disedekahkan kepada orang lain yang lebih 
membutuhkan; 
f. Walaupun seorang pendidik (guru) mendapatkan kompensasi yang 
cukup tinggi, ia harus tetap memiliki sikap zuhud dan kesederhanaan 
dalam hidup.  
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Artinya kompensasi ini tidak seharusnya terlalu diharapkan bagi 
seorang pengajar, namun apabila di balik mengajarnya ia mendapatkan 
kompensasi baik yang jenisnya finansial maupun non finansial, itu adalah 
manifestasi dari hadiah dan hidayah dari Allah SWT Karena menurut al-
Ghazali kompensasi merupakan nikmat Allah, ia adalah sesuatu yang 
mengagumkan. Kompensasi berarti suatu pemberian yang pada 
hakikatnya diperoleh dari Allah SWT, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Namun demikian dengan melihat beberapa argumentasi al-Ghazali 
terkait larangan menerima kompensasi bagi seorang guru dalam kitab 
tasawufnya (Ihyâ `Ulûmiddîn) secara tidak langsung dapat dipahami 
bahwa sebenarnya al-Ghazali ingin menghimbau dalam menggunakan 
kompensasi tersebut jangan sampai disalah gunakan. Apalagi kompensasi 
hanya digunakan untuk menimbun harta kekayaan duniawi yang tidak ada 
orientasinya kepada akhirat. Kompensasi yang seharusnya dimanfaatkan 
untuk menafkahi keluarga, tetapi hanya mubadzir untuk hal-hal yang tidak 
perlu. 
Di sisi lain ketidaksepahaman al-Ghazali dengan suatu 
pengharapan dan penerimaan atas kompensasi bagi guru adalah karena ia 
ingin agar guru hanya fokus dalam mengajar dan mengamalkan ilmunya 
kepada murid serta tidak dianjurkan untuk selalu mengharap-harap gaji 
(upah) dari hasil mengajarnya. Karena filosofi seorang guru adalah 
sebagai pemberi bukan peminta. Dengan kata lain, sesungguhnya al-
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Ghazali menginginkan ada suatu alternatif lain dalam mengentaskan 
masalah gaji atau kompensasi bagi guru ini, dengan menyerahkannya 
kepada pemerintah sebagaimana yang dilakukan pada masanya. 
Hal ini cukup wajar ketika kompensasi guru diserahkan kepada 
pemerintah, agar pemerintah juga turut memikirkan nasib keadilan dan 
kesejahteraan sosial rakyatnya yang berprofesi sebagai guru. Di sisi lain 
ini juga sebagai bentuk perhatian dan rasa terimakasih pemerintah kepada 
para pengajar atas jasanya dalam turut serta mencerdaskan bangsa, 
sehingga harus diberi kompensasi (gaji) dengan keadilan dan 
kesejahteraan. Dengan diberlakukannya pemberian upah standar 
minimum (UMK) kepada para pengajar (dengan sistem manajemen 
tertentu) misalnya, boleh jadi akan menjadi salah satu solusi agar guru 
mendapatkan keadilan dan kesejahteraan dari pemerintah.  
Di sisi lain pemerintah juga harus memperhatikan kewajiban 
belajar anak bangsa, sehingga para siswa tidak lagi terbebani dengan 
biaya sekolah (khususnya untuk sekolah negeri). Dengan digratiskannya 
biaya sekolah mulai dari SD, SLTP dan SLTA seperti ini, termasuk 
manifestasi dari tanggung jawab pemerintah terhadap kemajuan 
pendidikan di negeri ini. Al-Ghazali dalam perjalanan hidupnya ketika 
kecil juga tergolong dari keluarga kurang mampu, sehingga ia sekolah 
selalu diberi beasiswa. 
Sedangkan untuk jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi 
seyogyanya juga musti ada uang keringanan biaya kuliah bagi mahasiswa 
85 
 
 
 
yang kurang mampu. Maka dalam hal ini murid tidak lagi memikirkan 
biaya untuk membayar guru (pengajar) dalam studinya. Sebaliknya, guru 
pun tidak lagi mengharapkan secara materiil upah (kompensasi) dari para 
murid dalam mengajarnya. Sehingga guru akan dapat lebih fokus dan 
ikhlas dalam mengajarkan ilmu-ilmunya kepada murid, karena 
kompensasi sudah ada yang memikirkan serta 
mempertanggujawabkannya, yakni pemerintah. Sehingga dengan 
demikian konsep kompensasi guru menurut al-Ghazali ini sangat relevan 
jika diimplementasikan di saat kini. Karena saat ini nasib guru (honorer) 
sangat memprihatinkan. Jasa dan pengabdian mereka untuk bangsa sangat 
besar, namun penghargaan atau sekedar penghormatan kepada mereka 
belum begitu dihiraukan oleh pemerintah. 
Bekerja dan berusaha dalam rangka melangsungkan hidup dan 
kehidupan di muka bumi ini adalah hal yang sangat terpuji. Tidak di 
pandang kepada pekerjaan itu apakah bekerja sebagai petani, pedagang, 
pendidik, pencari kayu bakar dan lain sebagainya, pokoknya yang halal 
dan di ridhai oleh Allah. Bumi ini adalah tempat kekayaan alam sebagai 
penyambung kehidupan yang diperuntukkan bagi seluruh manusia.  
Dalam hal ini Allah berfirman: 
              
   
 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
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rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” 
 
Bahkan al-Ghazali dalam satu kitabnya, mengecam orang yang 
mampu bekerja tapi tidak berusaha bekerja. Menurutnya, orang yang 
mampu bekerja, kesehatannya memungkinkan tapi tidak mau bekerja 
untuk mencari rizki dengan dalil sibuk beribadah atau tawakal kepada 
Allah, adalah suatu hal yang dilarang atau haram hukumnya. Juga tidak 
halal bagi seorang Muslim hanya menggantungkan dirinya atas pemberian 
orang lain, padahal dia masih mampu untuk memenuhi kepentingannya 
dengan memulai bekerja.  
Mencari rizki yang halal dalam rangka untuk mencukupi 
kebutuhan pribadinya dan keluarganya adalah suatu hal yang sangat 
terpuji bahkan dapat terampuni dosa-dosanya. Al-Ghazali mengutip satu 
hadis Rasulullah SAW: 
 
“Barangsiapa yang merasa payah (penat) karena bekerja sehari 
suntuk untuk mencari rizki yang halal, niscaya akan diampuni 
segala dosanya.” 
 
Rasulullah SAWbersabda lagi: 
 
“Sebaik-baik rizki yang dimakan oleh seseorang ialah dari apa 
yang diusahakan oleh tangannya sendiri.” 
 
Oleh karena itu, Imam al-Ghazali menekankan agar seseorang giat 
dalam mencari rizki yang halal dengan disertai niat untuk memelihara 
agamanya supaya tidak meminta-minta kepada orang lain, kemudian 
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apabila ada kelebihan dari harta itu, kita sedekahkan kepada orang yang 
membutuhkan. dengan adanya niat yang seperti itu, sama seperti ia 
beramal untuk akhiratnya juga. Kaitannya dengan pekerjaan sebagai 
pegawai (misalnya guru), al-Ghazali membolehkannya. Ia membolehkan 
seorang Muslim bekerja mencari rizki dengan jalan menjadi pegawai, baik 
pegawai negeri atau pegawai swasta, selain dia itu mampu melaksanakan 
kewajibannya dengan baik dan benar serta sesuai dengan prinsip-prinsip 
agama.  
Seseorang dilarang oleh Islam untuk menginginkan menjadi 
kepala atau pejabat yang bukan ahlinya atau bidangnya, lebih-lebih 
menginginkan menjadi jabatan hakim. Sebab di hari kiamat dimintai 
pertanggungjawaban selain bertanggungjawab terhadap diri sendiri. Ini 
berarti seseorang harus bekerja sesuai dengan job dan bidangnya, dengan 
tujuan agar benar-benar membidangi tugas dan fungsi pekerjaanya 
sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik untuk dirinya dan 
organisasi atau instansinya. Jika ia sudah menjadi pekerja yang ahli 
(professional), maka sewaktu-waktu jika ada sebuah problem dapat 
diselesaikannya dengan baik. Al-Ghazali mengutip sebuah ayat dalam 
kitab Ihyâ `Ulûmiddin yang berarti bahwa, jika manusia tidak dapat 
mengenyelesaikan suatu masalah, maka ia harus bertanya kepada ahl 
dzikr, yakni seseorang yang ahli pada bidangnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai hal-hal yang terkait 
dengan suatu pekerjaan dan kompensasi, dapat disimpulkan bahwa al-
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Ghazali membolehkan seseorang bekerja menjadi pegawai yang dalam hal 
ini adalah penndidik (guru). Namun ia membatasi para guru untuk tidak 
serta merta hanya mengharapkan upah atau kompensasi atas 
pekerjaannya, sementara kinerjanya kurang berkualitas. Al-Ghazali 
menginginkan bahwa kompensasi yang diterima oleh guru harus sesuai 
dengan kinerjanya, dengan syarat guru tersebut mampu melaksanakan 
kewajibannya dengan baik dan benar serta sesuai dengan prinsip-prinsip 
agama. 
Jika menelisik pada sejarah kehidupan al-Ghazali sendiri, ia juga 
seorang pendidik. Bahkan ia pernah mendapatkan amanah menjadi guru 
besar sekaligus pejabat (pimpinan) di Madrasah Nidzamiyah, sebuah 
perguruan tinggi ternama pada masanya. Dalam masanya sebagai pejabat, 
al-Ghazali selalu berdekatan dengan Sultan, yang secara tidak langsung ia 
juga menerima kompensasi dari pemerintah saat itu. Dengan kata lain, al-
Ghazali merupakan salah satu dari beberapa pegawai negeri pada 
masanya. Namun demikian, prinsip yang dipegang teguh oleh al-Ghazali 
sebagaimana dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddin-nya, seorang guru harus tetap 
memiliki sikap zuhud. Guru seyogyanya tidak cukup hanya 
mengharapkan atas gaji atas mengajarnya, karena yang demikian itu 
termasuk dalam kehinaan. 
Menurut Usman Abu Bakar (2018), selain sebagai pendidik al-
Ghazali juga seorang pengusaha. Menurutnya al-Ghazali adalah seorang 
pengusaha tekstil. Pendapat tentang al-Ghazali sebagai seorang pengusaha 
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bahan pakaian (tekstil) ini, boleh jadi masih jarang diketahui oleh orang-
orang pada umumnya, termasuk penulis sendiri. Namun jika menelisik ke 
ranah historis, ayah al-Ghazali sendiri adalah seorang penjahit pakaian. 
Maka logis juga jika anaknya melanjutkan usaha sebagaimana ayahnya 
tersebut, walaupun al-Ghazali lebih fokus pada penjualan bahan pakaian 
daripada menjahitnya. 
Dengan demikian, selain sebagai berprofesi sebagai seorang guru 
atau pendidik, al-Ghazali juga berwirausaha. Guru ia jadikan sebagai jalan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah semata. Sementara upah atau 
kompensasi yang didapatkan dari hasil mengajarnya tetap ia terima dan 
dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan syariat dan adab tasawuf. 
Sedangkan dalam memenuhi kehidupan sehari-hari, al-Ghazali dapatkan 
dari pendapatan hasil berwirausaha. Akan tetapi, bisnis yang dijalankan 
oleh seorang guru tidak boleh sampai mengenyampingkan profesi 
utamanya yakni sebagai guru. Jika profesi guru telah dilaksanakan secara 
baik dan bertanggung jawab, maka sebagai manusia ia akan mendapatkan 
kesempurnaan hidup. 
Menurut Ibnu Miskawaih dalam Syamsul Bakri (2018), 
kesempurnaan manusia terletak pada jiwa berfikir karena jiwa inilah yang 
menjadi sifat khas bagi manusia. Jiwa ini memiliki sifat dasar mengetahui 
sehingga kesempurnaannya terletak pada ketinggian tingkat dalam 
menngetahui realitas yang ada. Dan pengetahuan terhadap realitas ini 
merupakan tahapan dalam mencapai pengetahuan terhadap realitas ini 
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merupakan tahapan dalam mencapai pengetahuan Ilahi. Manusia yang 
pemikirannya lebih tepat dan benar maka kesempurnaan kemanusiaannya 
lebih tinggi.  
Pandangan Ibnu Miskawaih tersebut menurut Syamsul Bakri 
(2018) bersesuaian dengan pandangan al-Ghazali. Menurutnya tujuan 
hidup manusia adalah mencapai kesempurnaan jiwa berfikir. Baik al-
Ghazali maupun Ibnu Miskawaih, keduanya mengakui bahwa jika 
manusia sempurna maka akan senantiasa dekat dengan Tuhan melalui 
akal aktif (malaikat yang berhubungan dengan manusia dan alam). 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas terkait pemikiran al-
Ghazali mengenai kompensasi guru, pada intinya dapat diambil pelajaran 
bahwa manakala manusia dipandang sebagai makhluk yang condong pada 
kesenangan (hedonis) misalnya, menjadi sistem nilai yang dianut, maka 
pendidikan akan mengarah kepada bagaimana membantu manusia 
memperoleh kesenangan-kesenangan tersebut, sebaliknya jika manusia 
dipandang sebagai `abdullâh (hamba Allah) maka pendidikan akan 
mengarah kepada bagaimana membantu manusia untuk memperoleh 
ketenangan hati dan mengacu pada kebahagiaan akhirat. Cara memahami 
konsep pendidikan yang salah akan berakibat pada cara mendidik yang 
salah pula. 
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2. Bentuk Kompensasi Guru Menurut Al-Ghazali 
Dilihat dari macamnya, kompensasi dikelompokkan menjadi dua 
yaitu kompensasi finansial dan non finansial. Kompensasi finansial terdiri 
dari bentuk kompensasi langsung dan tidak langsung. Sementara 
kompensasi non finansial merupakan kompensasi yang tidak dapat 
dirasakan secara langsung oleh karyawan atau pegawai, misalnya fasilitas 
perumahan, kendaraan dinas, pujian, rasa nyaman dalam bekerja, peluang 
promosi jabatan, motivasi dari perusahaan dan lingkungan perusahaan. 
Secara umum bentuk dari kompensasi ada dua, yakni kompensasi 
langsung dan tidak langsung. Kompensasi langsung adalah kompensasi 
yang dibayarkan secara langsung dalam bentuk upah, gaji , upah atau gaji 
pokok, insentif, komisi, bonus dan tunjangan lainnya. Sedangkan 
kompensasi tidak langsung (benefit) adalah semua pembayaran yang tidak 
tercakup dalam kompensasi langsung, seperti tunjangan, pensiun, 
pesangon dan lain sebagainya. 
Kompensasi finansial (langsung) dapat diberikan ke dalam 
berbagai bentuk atau istilah, antara lain: gaji, tunjangan dan bonus. Gaji 
adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai 
konsekuensi dari statusnya sebagai seorang pegawai yang memberikan 
kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi (Kadarisman, 
2012). Tingkat gaji di perusahaan sangat penting, karena mempengaruhi 
kemampuan organisasi memikat dan mempertahankan karyawan yang 
kompeten dan posisi kompetitifnya di pasar produk. Kebijakan tingkat gaji 
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yang sehat dapat mencapai tiga tujuan, yaitu: memikat suplai tenaga kerja 
yang memadai, mempertahankan karyawan saat ini tetap puas dengan 
tingkat kompensasi mereka, dan menghindari terjadinya tingkat perputaran 
karyawan yang mahal (Kadarisman, 2012). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Bentuk Kompensasi Secara Umum 
Sumber: https://www.google.co.id/search?q=bagan+kompensasi&source 
 
Sementara itu al-Ghazali dalam kitabnya Ihyâ `Ulûmiddin secara 
eksplisit juga menyinggung masalah bentuk kompensai. Dari segi jenis 
dan bentuknya, kompensasi yang ditawarkan al-Ghazali di sini tidak jauh 
berbeda dengan bentuk dan jenis kompensasi secara umum. Jika menelisik 
dalam kitab Ihyâ `Ulûmiddin dan beberapa literatur keislaman karya al-
Ghazali yang lain, pada prinsipnya ia menggolongkan kompensasi menjadi 
dua macam yaitu kompensasi finansial yang terdiri dari kompensasi 
langsung dan tidak langsung, serta non finansial. Berikut pemaparan 
mengenai bentuk kompensasi menurut al-Ghazali: 
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1) Kompensasi Finansial 
Kompensasi finansial dalam Ihyâ `Ulûmiddin biasa dinyatakan 
dengan istilah  yang berarti upah. Maksudnya yaitu upah yang 
diperoleh oleh seseorang dari hasil bekerja yang berupa bayaran 
(uang), gaji, asuransi, insentif. Namun al-Ghazali percaya bahwa 
kompensasi yang seseorang peroleh tersebut pada hakikatnya 
merupakan nikmat dan pemberian langsung dari Allah SWT melalui 
perantara dari pemerintah maupun atasan suatu organisasi (instansi). 
sehingga karena kompensasi merupakan nikmat dari Allah, maka wajib 
untuk mensyukuri dengan cara mengelolanya dengan baik. 
Kompensasi finansial dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu langsung 
dan tidak langsung.  
a. Langsung 
Kompensasi langsung adalah segala macam kompensasi 
yang diberikan secara langsung oleh Allah SWT melalui perantara 
makhluknya di dunia ini, yang harus diperoleh dari hasil usaha atau 
kerjanya terlebih dahulu seperti, upah, gaji, insentif dan bonus. 
Menurut pandangan al-Ghazali seorang guru boleh menerima gaji 
atau upah, dan gaji diharamkan apabila al-Qur`an atau ilmu yang 
lain dijadikan sebagai alat untuk mencari rizki, menumpuk 
kekayaan, bahkan satu-satunya tujuan mengajar (dari seorang guru) 
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hanya untuk mencari nafkah dan mencukupi segala kebutuhan 
tangganya.  
Mengajar dengan niat ikhlas dan dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah, ibarat orang yang memijamkan 
tanah, untuk ditanam dan di ambil manfaatnya. Dan manfaatnya 
lebih dirasakan oleh orang yang dipinjamkan yaitu guru. 
Bagaimana bisa seorang pengajar masih mengharap upah. Padahal 
pahala yang diberikan Allah kepada pengajar itu lebih besar dari 
pada pahala orang yang yang belajar, yaitu murid. Seyogjanya 
seorang guru tidak mencari upah dan hanya mengharap pahala dari 
Allah SWT. 
b. Tak Langsung 
Kompensasi tidak langsung adalah kompensasi finansial 
yang diberikan oleh Allah SWT melalui perantara makhluknya di 
dunia ini, berupa upah, gaji, insentif, bonus atau bahkan rizki yang 
tidak disangka-sangka, yang harus diperoleh dengan cara bekerja 
dan berusaha terlebih dahulu. 
Berkaitan dengan kompensasi finansial ini, al-Ghazali 
sebenarnya sudah pernah merasakannya, yakni ketika ia masih 
menjalani kehidupan yang dekat dengan pemerintah. Berikut analisis 
dari masing-masing jenis gaji dan tunjangan bagi al-Ghazali ketika ia 
menjalani hidup sebagai guru atau dosen pendidik di Madrasah 
Nidzamiyah, sebagaimana yang tercatat dalam sejarah Islam: 
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1) Gaji Pokok adalah satuan penghasilan yang ditetapkan berdasarkan 
pangkat, golongan, dan masa kerja. Pada masa al-Ghazali, para 
guru atau Syekh pun mendapat perhatian khusus. Pihak Negara 
memberikan gaji yang sangat besar pada mereka. Menurut M. 
Subhan Lutfi (2013), guru pada saat itu mendapat diklarifikasikan 
sebagai berikut: 
a) Al-Ustadz bil Kursi (Guru Besar yang memiliki gelar Profesor 
Doktor, guru Senior yang sudah teruji keilmuannya serta sudah 
mendapat gelar kehormatan). Disamping mendapat dana 
pensiun, Negara juga menjamin penuh kehidupan keluarga 
mereka. 
b) Al-Ustadz (guru dibawah al-Ustadz bil Kursi), mereka juga 
menerima gaji yang tidak sedikit dari pemerintah. 
c) Al-Ustadz al-Muntasib (Asisten Dosen atau Asisten Guru Besar 
yang senantiasa mendampingi mahasiswa disaat menghadapi 
kesulitan dalam belajar), Negara juga memberikan mereka gaji. 
d) Al-Mudarris (guru, tenaga pengajar yang belum mendapat gelar 
Doktor) yang juga digaji oleh Negara. 
2) Tunjangan yang Melekat Pada Gaji adalah tambahan penghasilan 
sebagai komponen kesejahteraan yang ditentukan berdasarkan 
jumlah tanggungan keluarga. Ini pastinya pernah dirasakan al-
Ghazali ketika ia menjabat sebagai Guru Besar.  
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3) Tunjangan Profesi adalah tunjangan yang diberikan kepada dosen 
yang memiliki sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas 
profesionalitasnya. 
4) Tunjangan Khusus adalah tunjangan yang diberikan kepada dosen 
sebagai kompensasi atas kesulitan hidup yang dihadapi dalam 
melaksanakan tugas di daerah khusus. 
5) Maslahat Tambahan adalah tambahan tambahan kesejahteraan yang 
diperoleh dalam bentuk tunjangan pendidikan, asuransi pendidikan, 
beasiswa dan penghargaan bagi guru, serta kernudahan untuk 
memperoleh pendidikan bagi putra dan putri guru, pelayanan 
kesehatan, atau bentuk kesejahteraan lain. 
Jika menelisik sejarah kehidupan al-Ghazali ketika ia menjadi 
tenaga pengajar di Madrasah Nidzamiyah, hampir seluruh gaji, 
insentif dan maslahat tambahan sebagaimana disebutkan di atas, telah 
pantas untuk didapatkan olehnya. Sehingga dalam hal ini Subhan Lutfi 
(2013), yang mengutip Ahmad Sjalabiy mengungkapkan bahwa para 
ulama yang menjadi tenaga pengajar di Madrasah Nidzamiyah 
merupakan para ilmuan handal  yang telah teruji kemampuannya 
dalam bidang mereka masing-masing. 
Karena gaji yang besar inilah, para guru betul-betul perhatian 
terhadap pendidikan dimana mereka mengajar, sebab pemikirannya 
tidak terpecah untuk mencari penghasilan lain. Gaji para Dosen 
Madrasah Nidzamiyyah sangatlah besar, bahkan Imam Ghazali pada 
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saat beliau masih menjadi Guru Besar, dengan gaji yang beliau terima 
dapat membeli kuda yang sangat mahal. Bahkan paling mahal dan 
paling bagus kala itu. Sebab selain mengajar, Imam Ghazali tidak 
memiliki usaha lain sebagai pemasukan keuangan keluarga. Pada 
waktu itu, pihak Negara juga menyediakan dana untuk melakukan 
penelitian. Hingga pada waktu itu sudah ditemukan mesin pendingin 
ruangan (Subhan Lutfi, 2013). 
Pemaparan mengenai manajemen kompensasi guru pada masa 
al-Ghazali di atas merupakan salah satu bukti sekaligus contoh yang 
dapat diteladani dari sistem sentralistik lembaga pendidikan yang 
semuanya langsung diatur oleh pusat. Abdurrahman Mas`ud (2002: 
95), juga telah membicarakan terkait manajemen Madrasah 
Nidzamiyah pada masa al-Ghazali ini. Menurutnya Madrasah 
Nidzamiyyah merupakan lembaga pendidikan yang terstruktur, 
manajemen dan administrasinya sangat tertata dengan baik. Dengan 
sistem sentralistik, semua kurikulum, metode pembelajaran, sistem 
belajar, pengangkatan guru dan semua keperluan madrasah diatur oleh 
Pusat. Hal itu menjadikan tidak sembarangan orang bisa menjadi guru 
di Madrasah Nidzamiyyah, karena pusat melakukan seleksi yang 
sangat ketat. 
Menurut Toha Hamim (2007) sebagaimana yang dikutip oleh 
Subhan Lutfi (2013),  jangankan melamar menjadi guru, melamar 
untuk menjadi murid pun harus melalui seleksi yang tidak mudah, 
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sehingga pelajar yang diterima Madrasah Nidzamiyyah adalah mereka 
yang betul-betul handal. Bahkan disebutkan, bahwa Imam al-Ghazali 
baru bisa masuk ke Madrasah Nidzamiyyah setelah umur 21 tahun 
dengan proses seleksi dan tes masuk yang sangat ketat, sehinga saat 
itu Madrasah Nidzamiyyah betul-betul menjadi madrasah yang 
favorit. Sehingga pantas saja jika gaji para guru di sana juga sangat 
besar. 
2) Kompensasi Non Finansial 
Kompensasi non finansial menurut al-Ghazali merupakan 
kompensasi yang diberikan oleh Allah SWT melalui perantara 
makhluknya di dunia dan akhirat sebagai sebuah kenikmatan yang 
diberikan oleh-Nya dari hasil usahanya di dunia dan tidak dapat 
dirasakan secara langsung oleh penerimanya, misalnya pujian dari 
manusia (sesama karyawan atau pegawai), pujian dari Allah SWT, 
pemberian berbagai fasilitas dan tunjangan serta pahala (ganjaran) 
yang kelak akan diberikan di akhirat.  
Keilmuan tasawuf al-Ghazali sangat mewarnai pemikirannya 
mengenai kompensasi non finansial dari seorang pengajar. Di mana 
makna dari pernyataan al-Ghazali yang secara frontal mengharamkan 
upah pengajar dimaksudkan agar para pengajar hanya mengharap 
keridhaan dari Allah, yakni melalui kompensasi non finansial seperti, 
pahala (ganjaran) dari mengajar yang sangat besar dan mulia. Namun 
demikian, para pengajar juga harus mengelola hati mereka supaya 
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tidak terjerumus kepada kotoran hati, yakni `ujub, riya` dan merasa 
gagah atau mempunyai tujuan mengajar supaya terkenal. Karena 
menurut al-Ghazali, kompensasi yang paling besar diterima oleh 
seorang guru pada esensinya adalah kompensasi non finansial ini, yang 
notabene tidak terasa dan terlihat oleh panca indera secara langsung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Manajemen Kompensasi Guru Menurut Al-Ghazali 
Dewasa ini perkembangan ilmu manajemen sangat populer tidak 
hanya pada dunia perusahaan atau bisnis, namun telah merambah pada semua 
bidang kehidupan tak terkecuali bidang pendidikan. Manajemen kompensasi 
yang merupakan bagian dari manajemen sumber daya manusia Pendidikan 
Islam telah memenuhi persyaratan sebagai bidang ilmu pengetahuan karena 
telah dipelajari dalam kurun waktu yang lama dan memiliki serangkaian teori 
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yang perlu diuji dan dikembangkan dalam praktik manajerial pada lingkup 
organisasi (Sri Harmonika, 2007).  
Dalam al-Qur`an, istilah manajemen merujuk pada kata yudabbiru, 
yang berarti mengatur, mengelola, merekayasa, melaksanakan, mengurus 
dengan baik (Muhammad Al-Burraey, 1986). Menurut Ahmad Asrof Fitri 
(2015), dalam penelitiannya tentang Konsepsi Manajemen dalam Perspektif 
al-Qur`an yang mengutip pendapat Ramayulis, mengungkapkan bahwa 
bentuk masdar dari kata yudabbiru, yakni at-tadbîr, mempunyai definisi yang 
sama dengan hakikat manajemen, yaitu pengaturan. Di antara ayat yang 
memuat kata yudabbiru terdapat dalam surat Yȗnus ayat 3 dan 31: 
          
    
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy 
untuk mengatur segala urusan…” (QS. Yûnus: 3) 
 
      
“dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka mereka akan 
menjawab: “Allah”. Maka Katakanlah “Mangapa kamu tidak 
bertakwa kepada-Nya)?" (QS. Yûnus : 31) 
 
Selain ayat di atas, ada juga ayat lain dalam al-Qur`an yang 
menunjukkan manajemen (yudabbiru), misalnya dalam QS. As-Sajadah 
ayat 5 dan QS. Ar-Ra`ad ayat 2: 
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             
 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.” (QS. As-Sajadah: 5) 
 
              
            
    
“Allah lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan 
menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga 
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini 
Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.” (QS. Ar-Ra`ad: 2)  
 
Secara umum, para mufassir memaknai kalimat yudabbiru al-amr 
dengan mengatur urusan. Dalam penelitiannya, Ahmad Asrof Fitri (2015) 
mengupas ayat-ayat di atas mengenai kalimat yudabbiru al-amr dengan 
menelisik maknanya di dalam kitab-kitab tafsir. Misalnya Ash-Shâwî 
dalam Hâsyiyah Ash-Shâwî „alâ Tafsîr Al-Jalâlain, menjelaskan bahwa 
ayat itu ditafsirkan dengan “bahwa Allah SWT adalah pengatur (manajer) 
alam.” Alam semesta yang begitu teratur merupakan bukti kekuasaan dan 
kebesaran Allah dalam mengelola alam ini. Khusus di bumi, manusia 
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diberi wewenang menjadi khalifah untuk mengatur dan mengelola planet 
ini dengan sebaik-baiknya.  
Selanjutnya, Ibnu Katsir (1999) dalam tafsirnya Tafsîr al-Qur`ân 
al-Karîm, menafsirkan kata yudabbiru al-amr pada QS. Yȗnus ayat 3 
dengan Allah mengatur urusan semua makhluk. Meski demikian, tidak ada 
satu pun urusan yang membuatnya sibuk dan melupakan urusan makhluk 
yang lain, tidak ada masalah yang membuatnya terbebani, dan Allah sama 
sekali tidak pernah merasa terpaksa dengan desakan orang-orang yang 
mendesak, dan ketika mengatur urusan yang besar, hal itu juga tidak 
membuat Dia lalai dari hal yang kecil, baik yang berada di gunung (darat) 
maupun di laut, baik di dalam bangunan gedung maupun di tempat yang 
sunyi tanpa penghuni.  
Menurut Sayyid Thanthâwî, sebagaimana dikutip oleh Asrof 
(2015), kata yudabbiru al-amr pada QS. Yȗnus ayat 3 bermakna Allah 
mengawasi dampak dan akibat-akibat dari berbagai hal agar terjadi 
sebagaimana mestinya. Dalam konteks ini, hal yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan urusan makhluk-Nya dan 
pengaturan itu dilakukan secara bijaksana supaya sesuai dengan kehendak-
Nya.  
Dalam surat Yȗnus ayat 31, kata yudabbiru al-amr didahului 
dengan lafadz “man” (istifhâm/kata tanya) Dzat/Tuhan yang menguasai 
pengaturan urusan alam ini, mulai menghidupkan sampai mematikan 
makhluk, memberi kesehatan maupun penyakit, kekayaan maupun 
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kemiskinan, mengatur siang dan malam, juga pergerakan matahari, bulan, 
dan bintang-bintang?” 
Adapun lafadz yudabbiru al-amr dalam surat As-Sajdah ayat 5 
dimaknai dengan penetapan dan penyempurnaan. Sebab, kata at-tadbîr 
secara bahasa berarti memandang kesudahan atau akibat dari urusan yang 
memiliki konsekuensi yang terpuji (Muhammad Sayyid Thanthawi, t.th.). 
Ini berarti kalimat yuddabiru al-amr merupakan suatu pengelolaan 
terhadap sesuatu dengan tertata dan terencana untuk mencapai maksud dan 
tujuan yang diinginkan. 
Al-Ghazali dalam kitabnya Ihyâ `Ulûmiddin secara tidak langsung 
juga telah berbicara tentang manajemen. Dalam pasal Adab al-Muta`allim 
wa al-Mu`allim misalnya, ia menerangkan seperti apa yang harus ditata 
oleh seorang pencari ilmu, pengajar (guru), apa saja hal-hal yang harus 
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan profesinya sebagai pengajar, dan 
lain sebagainya. Ini mengindikasikan bahwa al-Ghazali dalam kitabnya 
tersebut ingin menerangkan tentang adab atau kiat-kiat apa saja yang harus 
dilakukan oleh seorang pencari ilmu atau pengajar ilmu (guru) dalam 
melaksanakan masing-masing tugasnya sebagai murid dan guru, supaya 
dapat tertata dengan baik. Menata diri sendiri agar menjadi baik secara 
tidak langsung berarti memenej (mengelola) diri, atau dalam kata lain 
seseorang harus dapat menjadi manajer bagi dirinya sendiri. 
Di sisi lain al-Ghazali juga menyetujui sistem keuangan Islam. Hal 
ini secara tidak langsung ia nyatakan ketika menyatakan persetujuannya 
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dengan model Negara atau pemerintahan yang berlandaskan nilai-nilai 
Islam. Jika demikian, secara umum dan harta publik adalah harta Allah. 
Harta yang berbentuk kompensasi yang diterima oleh guru ataupun yang 
dikelola oleh instansi pendidikan pada hakikatnya adalah harta Allah.  
Maka dari itu,  Qutb Ibrahim Muhammad (2007: 18) sangat tepat 
ketika menggambarkan pemikiran Islam (al-Ghazali) terkait manajemen 
kompensasi. Menurutnya para pemimpin umat (pemerintah) seharusnya 
dapat menghiasi dirinya dengan etika kesederhanaan terhadap harta publik. 
Hal-hal yang harus dilakukan oleh pemerintah kaitannya dalam 
pengelolaan keuangan Negara adalah sebagai berikut: 
1. Mereka tidak mengambil kecuali yang telah dialokasikan buat mereka 
secara benar; 
2. Tidak menukar harta publik yang bagus dengan harta-harta mereka 
yang lebih rendah; 
3. Tiada mengutamakan kerabat dan teman-temannya yang mencari muka 
kepadanya; 
4. Tidak mengumpulkan kecuali yang baik-baik; 
5. Tidak mencampurinya dengan riba; 
6. Tidak mengotorinya dengan yang haram; 
7. Menginvestasikannya secara utuh demi mewujudkan perlindungan 
kepada rakyat. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa para 
praktisi keuangan Islam, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, 
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pengawasan atau lainnya, harus memiliki rasa takut pada Allah. Mereka 
menjaga harta publik karena ia merupakan harta Allah. Mereka juga tidak 
mengkorupsinya karena siapapun yang melakukan korupsi, akan memikul 
apa yang dikorupsinya pada hari kiamat, dan tidak pula mnggunakannya 
secara boros karena Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.  
Menganalisis pemikiran al-Ghazali terkait manajemen kompensasi 
guru, juga harus melihat sejauh mana pemikiran al-Ghazali terkait 
ekonomi Islam dan sistem keuangan Negara. Dalam beberapa karyanya, 
khususnya di Ihyâ `Ulûmiddin al-Ghazali menerangkan sebuah konsep 
dari hasil pemikiran sosio-ekonominya yang ia sebut sebagai “fungsi 
kesejahteraan sosial islami”. Tema sentralnya adalah maslahat yang 
meliputi kesejahteraan sosial dan utilitas (kebaikan bersama), yaitu sebuah 
konsep yang mencakup semua aktifitas manusia, dan membuat kaitan yang 
erat antara individu dengan masyarakat. 
Pemikiran-pemikiran ekonomi al-Ghazali lebih didasarkan pada 
pendekatan tasawuf, karena pada masa hidupnya, orang-orang kaya, 
berkuasa, dan sarat prestise sulit menerima pendekatan fiqih dan filosofis 
dalam mempercayai hari pembalasan (al-Ma`ad). Corak pemikiran 
ekonominya tersebut banyak ditemui dalam karya-karyanya seperti kitab 
Ihyâ“Ulûmiddin, al-Mustashfa, Mizan al-`Amal, dan al-Tibr al-Masbuk fî 
Nasihât al-Muluk. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam pemikirannya, al-
Ghazali menginginkan suatu bentuk tata kelola ekonomi (manajemen) 
yang baik dan sejahtera serta berkeadilan sesuai dengan prinsip-prinsip 
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moral dan tujuan agama (maqashid al-syâriah), yaitu agama (al-dîn), 
hidup atau jiwa (nafs), keluarga atau keturunan (nasl), harta atau kekayaan 
(maal) dan intelek atau akal (aql). 
Berikut ini akan dipaparkan konsep manajemen kompensasi guru 
yang diinginkan al-Ghazali dalam kitabnya Ihyâ` `Ulûmiddin. Konsep 
manajemen kompensasi guru al-Ghazali ini merupakan hasil integrasi 
antara teori dari fungsi manajemen aliran organisasi klasik, yang dikenal 
dengan manajemen empat fungsi standar: planning-organizing-actuating-
controlling (POAC) sebagaimana yang digagas oleh George R. Terry 
dalam Saefullah (2012: 64), dengan konsepsi kompensasi guru menurut al-
Ghazali.  
1. Planning (Perencanaan) 
Planning berasal dari kata plan artinya rencana, rancangan, 
maksud dan niat. Niat pertama kali yang harus ada di dalam seorang 
guru adalah karena Allah. Setelah rasa kasih sayang dipraktikkan oleh 
guru kepada peserta didiknya, maka etika selanjutnya yang wajib 
dilakukan oleh guru adalah menata hati agar tidak dirusak dari pikiran 
diberi upah dari hasil mengajarnya. Menurut al-Ghazali, karena 
mengajarkan ilmu merupakan kewajiban agama bagi setiap orang alim 
(berilmu), maka seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jerih 
payahnya mengajarnya itu. Seorang guru harus meniru Rasulullah 
SAWyang mengajar ilmu hanya karena Allah, sehingga dengan 
mengajar itu ia dapat ber-taqarrub kepada Allah.  
107 
 
 
 
Demikian pula seorang guru tidak dibenarkan minta dikasihani 
oleh muridnya, melainkan sebaliknya ia harus berterima kasih kepada 
muridnya atau memberi imbalan kepada muridnya apabila ia berhasil 
membina mental dan jiwa. Murid telah memberi peluang kepada guru 
untuk dekat pada Allah SWT Namun hal ini bisa terjadi jika antara 
guru dan murid berada dalam satu tempat, ilmu yang diajarkan terbatas 
pada ilmu-ilmu yang sederhana, tanpa memerlukan tempat khusus, 
sarana dan lain sebagainya. 
Namun jika guru yang mengajar harus datang dari tempat yang 
jauh, segala sarana yang mendukung pengajaran harus diberi dengan 
dana yang besar, serta faktor-faktor lainnya harus diupayakan dengan 
dana yang tidak sedikit, maka akan sulit dilakukan kegiatan pengajaran 
apabila gurunya tidak diberikan imbalan kesejahteraan yang memadai. 
Oleh karenanya, terkait hal ini al-Ghazali memberi kritikan 
kepada pemerintah untuk memikirkan nasib dari pada guru. Bukan 
berarti supaya guru dapat hidup enak dalam kemewahan dan 
kesenangan duniawi melalui gaji dari pemerintah, melainkan supaya 
kinerja dari para guru tersebut dapat meningkat. Sehingga secara 
otomatis akan berdampak positif pula pada pembelajaran siswa, 
bahkan dapat memajukan lembaga atau instansi pendidikan. Di sisi 
lain, dalam Ihyâ-nya, seorang guru menurut al-Ghazali juga wajib 
dihormati dan bahkan dimuliakan. Salah satu yang terbiasa dilakukan 
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oleh murid untuk memuliakan guru adalah dengan memberikan 
kompensasi berbentuk finansial.  
Selanjutnya, dalam ilmu manajemen modern istilah 
perencanaan (planning) sudah sangat tidak asing dan dianggap sebagai 
salah satu pilar yang memiliki fungsi vital.  Melalui perencanaan 
sebuah program memiliki landasan yang efektif bagi tercapainya 
tujuan serta efektivitas pendayagunaan sumber-sumber daya yang ada. 
Perencanaan juga menjadi garis-garis batas untuk mengontrol 
terjadinya deviasi atau penyimpangan. 
Ayat al-Qur`an telah menyinggung masalah perencanaan ini, 
salah satunya sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Hasyr ayat 18: 
          
   
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18) 
 
Menurut Ibn Katsîr kata wal tandzur nafsun (intropeksi diri 
kalian) bermakna bahwa Allah menyuruh manusia supaya selalu 
intropeksi diri serta melihat segala amal yang telah dilakukan sebagai 
bekal di hari kiamat. Sementara Imam al-Ghazali  ketika menafsirkan 
ayat di atas; bahwa manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, 
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untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, di 
mana proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan kehidupan 
yang sebelumnya (kemarin).  
Di samping itu kata perhatikanlah (tandzur) menurut al-
Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus memperhatikan dari 
setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus mempersiapkan diri 
(merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari esok. 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah-nya, menjelaskan 
bahwa ayat tersebut berbicara mengenai perencanaan. Menurutnya, 
kata wal tandzur` nafsumma koddamat lighod, mempunyai arti bahwa 
manusia harus memikirkan terhadap dirinya dan merencanakan dari 
segala apa yang menyertai perbuatan selama hidupnya, sehingga ia 
akan memperoleh kenikmatan dalam kehidupan ini. Dalam sebuah 
hadis, Rasulullah SAW telah bersabda: 
 
“Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menghitung-
hitung amal perbuatannya dan mempersiapkan amalan untuk 
hari esok” (HR. at-Turmudzi). 
 
Perintah untuk memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk 
hari esok, dipahami oleh Thabathabai yang dikutip dalam Tafsir al-
Misbah sebagai perintah untuk evaluasi terhadap amal-amal yang 
dilakukan. Ini seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar 
menyempurnakannya bila telah baik, atau memperbaikinya bila masih 
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ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak ada lagi 
kekurangan dan barang tersebut terlihat sempurna (M. Quraish Shihab, 
2002: 130). 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan adalah serangkaian strategi sistematis yang akan 
dikerjakan untuk waktu yang akan datang guna mencapai maksud yang 
dinginkan. Oleh karenanya, dalam pandangan al-Ghazali seorang guru 
terlebih dahulu harus mempunyai niat yang baik dan ikhlas sebelum 
mengajarkan ilmunya. Ia membagi perencaan kompensasi guru 
menjadi dua, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek 
ini adalah segala balas jasa (kompensasi) yang diperoleh oleh guru 
ketika ia masih hidup di dunia. Sementara rencana jangka panjang 
adalah kompensasi berupa kenikmatan yang diperoleh oleh guru kelak 
ketika di akhirat.  
Menurut prosesnya Saefullah (2012: 223) membagi jenis 
perencanaan menjadi tiga bagian, yakni: 
a. Policy planning (merupakan kebijakan), yaitu planning yang hanya 
berisi kebijakan tanpa dilengkapi oleh teknis pelaksanaannya 
secara sistematis, seperti perencanaan yang berkaitan dengan garis 
besar proses pengorganisasian Negara (GBHN). 
b. Program planning, perencanaan yang merupakan penjelasan dan 
perincian dari policy planning. Program planning dibuat oleh 
badan-badan khusus yang mempunyai wewenang untuk 
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melaksanakan policy planning, misalnya BAPPENAS. Dalam 
program planning dimuat, antara lain: 
1) ikhtisar mengenai tugas yang akan dikerjakan; 
2) sumber dan bahan yang dapat dipergunakan; 
3) biaya, personalia, situasi dan kondisi pekerjaan; 
4) prosedur kerja yang harus dipenuhi; 
5) struktur organisasi kerja, dan sebagainya. 
c. Operational planning (perencanaan kerja), yaitu planning yang 
memuat rencana mengenai cara-cara melakukan pekerjaan tertentu 
agar lebih berhasil dalam pencapaian tujuan dengan daya guna 
yang lebih tinggi (efektif dan efisien). Dalam operational planning 
lebih dititikberatkan pada technical know-how ataupun kecakapan 
dan keterampilan kerja.  
Sementara itu jenis perencanaan menurut materinya juga 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Personnel planning, yaitu perencanaan mengenai masalah 
kepegawaian. 
2) Financial planning, yaitu perencanaan mengenai masalah 
keuangan ataupun permodalan (anggaran belanja) secara 
menyeluruh dan mendetail dari suatu kegiatan kerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama. 
3) industrial planning, yaitu perencanaan yang menyangkut 
kegiatan industry yang direncanakan sedemikian rupa agar 
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terhindar dari hambatan dan rintangan dalam pencapaian 
tujuan. 
4) Educational planning, yaitu perencanaan dalam kegiatan 
pendidikan (misalnya, planning mengenai pendidikan 
Madrasah, SMA, SMK dan lain-lain). 
Sementara itu, cara-cara yang digunakan untuk membuat 
perencanaan guna memudahkan seseorang untuk melaksanakannya 
adalah mengawalinya dengan pertanyaan, why (apa yang akan 
direncanakan), when (kapan rencana tersebut akan dilaksanakan), 
where (di mana kegiatan tersebut dilaksanakan), how (bagaimana cara 
melaksanakan rencana yang dimaksud), who (siapa yang melaksnakan 
rencana bersangkutan) dan why (untuk apa rencana tersebut 
dilaksanakan, mengapa dilaksanakan?). 
Teori mengenai perencanaan tersebut juga dilakukan pada masa 
al-Ghazali, ketika sisem pembiayaan guru dipegang secara sentralistik 
oleh pemerintah melalui keuangan Negara. Dengan demikian satu hal 
yang harus dipersiapkan ketika akan mengelola kompensasi guru 
menurut al-Ghazali adalah harus mempersiapkan anggaran yang sebaik 
mungkin. Hal ini nampak dalam catatan sejarah mengenai pengelolaan 
Madrasah Nidzamiyah era al-Ghazali. Di mana wazir Nidzam al-Mulk 
menyediakan dana wakaf untuk membiayai muddaris, imam dan juga 
mahasiswa yang menerima beasiswa dan fasilitas asrama.  
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Dana untuk pembiayaan guru ini diperoleh dari sumber dana 
yang paling lazim bagi pembangunan madrasah yaitu lembaga wakaf, 
sebuah cara tradisional dalam Islam untuk mendukung lembaga yang 
melayani kebutuhan masyarakat umum. Menyumbangkan materi 
(zakat) yang diperuntukkan bagi para mustahik dan bagi 
pengembangan Islam merupakan bagian dari rukun Islam. Bahkan 
melalui cara ini, dana yang terkumpul mampu dikelola oleh 
pemerintah masa al-Ghazali untuk mendirikan madrasah-madrasah 
Nizhamiyah di hampir seluruh kekuasaan bani Saljuk saat itu, 
mendirikan perpustakaan dengan lebih kurang 6.000 jilid buku lengkap 
dengan katalognya.  
Lalu menetapkan anggaran belanja seluruh madrasah itu 
sebesar 600.000 dinar. Kemudian Madrasah Nizhamiyah Baghdad 
sepersepuluhnya, yaitu 60.000 dinar tiap tahun (Mahmud Yunus, 
1966). Ini sudah cukup untuk membiayai berbagai fasilitas yang 
disediakan untuk pelajar dan pengajar, baik berupa akomodasi, uang 
makan dan tunjangan.  
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2. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama pendidikan. 
Pengorganisasian ini dimaksudkan untuk mengatur mekanisme kerja 
organisasi, sehingga dengan pengaturan tersebut dapat menjamin 
pencapaian tujuan yang ditentukan.  
Prinsip pengorganisasian menurut Saefullah (2012: 254) adalah 
adanya kesatuan arah dari berbagai bagian organisasi, yaitu arah yang 
konsisten terhadap visi dan misi, kesatuan pemerintah atau kesatuan 
komando sehingga tidak hilang arah, keseimbangan antara wewenang 
dan tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan tugasnya, 
Perencanaan 
Persiapan Hati Lingkup Waktu 
Niat Harus Ikhlas 
Kompensasi Jangka Pendek  Kompensasi Jangka Panjang 
Strategik  Operasional 
Bagan 3: Model Perencanaan Kompensasi Guru Menurut Al-Ghazali 
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pembagian tugas yang jelas dan tegas, struktur organisasi disusun 
sesederhana mungkin, pola organisasi relatif permanen, jaminan 
terhadap jabatan-jabatan dalam organisasi, balas jasa setimpal kepada 
setiap anggota organisasi, dan penempatan orang yang bekerja dalam 
organisasi sesuai dengan kemampuannya (professional). 
Prinsip-prinsip organisasi yang dipaparkan Saefullah di atas 
sejalan dengan prinsip manajemen yang dipegang oleh Madrasah 
Nidzamiyah pada masa al-Ghazali, yakni memberikan tugas dan 
wewenang pengelolaan kepada masing-masing ahlinya. Misalnya 
dalam hal ini pegawai perpustakaan, di pegang oleh pustakawan, 
pengelola keuangan dipegang oleh Menteri Keuangan, pengelolaan 
terkait administrasi lembaga pendidikan dipegangkan pada 
administrator, hingga tenaga pendidik masing-masing mata kuliah juga 
dibagikan sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing.  
Mengenai hal ini, Al-Qur`an mengajukan prinsip pembagian 
kerja berdasarkan kedudukan dan fungsi (tupoksi) seperti dalam QS. 
Al-An`âm ayat 135: 
                       
                  
“Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak 
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kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.” 
(QS. Al-An`âm: 135) 
 
Menurut Tafsir Al-Qur`an Tematik yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Asrof (2015) 
melalui ayat ini Allah SWT menyuruh Nabi Muhammad SAW untuk 
mengajak dan memerintahkan umatnya agar bekerja sesuai dengan 
kedudukan dan kemampuannya. Sebab, pekerjaan yang harus 
dikerjakan oleh setiap orang tentu tidak sama, tetapi sesuai dengan 
kedudukan dan kemampuan masing-masing. 
Selain QS. Al-An‟âm ayat 135, menurut Asrof (2015) dalam 
penelitiannya terkait manajemen perspektif al-Qur`an, teks ayat yang 
hampir sama dapat dilihat dalam surat Hȗd ayat 93 dan Az-Zumar ayat 
39-40. 
            
    
“Dan (dia berkata): “Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak 
kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang 
menghinakannya dan siapa yang berdusta. dan tunggulah azab 
(Tuhan), Sesungguhnya akupun menunggu bersama kamu.” 
(QS. Hûd: 93) 
 
Pemberian tugas dan wewenang kepada anggota organisasi 
berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. Dalam Islam, banyak hal 
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hukum yang diterapkan berdasarkan kemampuannya, seperti shalat 
duduk atau berbaring bagi orang yang sakit, mengganti puasanya 
dengan fidyah bagi yang sakit dan sulit sembuh, dan sebagainya. 
Demikian pula perintah memberi nafkah, menurut Al-Ghazali juga 
berdasarkan kemampuan seseorang, sebagaimana firman-Nya dalam 
QS. Ath-Thalâq ayat 7: 
             
         
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. 
Ath-Thalâq: 7) 
 
Dalam konteks manajemen, khususnya dalam fungsi 
pengorganisasian, Allah mengingatkan kembali supaya pembagian 
kerja dilakukan secara baik dan profesional. Tanggung jawab atas 
pekerjaan hendaknya dibagi berdasarkan skill atau kemampuan yang 
dimiliki masing-masing karyawan. Jangan sampai orang bekerja pada 
bidang yang tidak dikuasainya. Sebab, menurut Al-Qur‟an, hal ini 
termasuk kezaliman, sehingga sulit mencapai keberhasilan (innahu lâ 
yuflihu azh-zhâlimûn). Apabila orang yang ditunjuk memiliki 
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kompetensi yang rendah, maka kita berkewajiban untuk memberikan 
pelatihan kepadanya.  
Terapan dari konsepsi ini dapat dilihat dari perusahaan BHP 
Copper Metals di Arizona, Amerika, di mana manajer melatih secara 
khusus sejumlah tim untuk menangani tahapan dalam proses 
penyulingan tembaga. Hasilnya, setelah berganti dengan spesialisasi 
kerja ini, produksi meningkat hingga 20% dan catatan keamanan unit 
bertambah secara dramatis. Hal demikian pun pernah diperagakan pada 
masa al-Ghazali, yakni dengan melatih tenaga kepegawaian Madrasah 
Nidzamiyah yang kurang mumpuni di bidangnya masing-masing. 
Sehingga semua hal terkait administrasi dan manajemen lembaga 
pendidikan dapat berjalan dengan baik.  
Madrasah Nidzamiyah di Baghdad pada masa al-Ghazali 
merupakan madrasah unggulan dan favorit. Sehingga siapapun guru 
dan murid yang hendak masuk untuk mengikuti pembelajaran 
(sekolah) di madrasah ini pun harus melalui seleksi tes yang sangat 
ketat. Keunggulan Madrasah Nidzamiyah ini tentunya tidak dapat 
dilepaskan dari manajemen yang sangat baik, yang diurus antara para 
ulama dengan umara. Sejarah pun menyebutkan, bahwa Nidzam al-
Mulk sebagai umara pada masanya seringkali meminta pendapat 
kepada para ulama seperti al-Ghazali dalam segala hal, salah satunya 
terkait dengan Madrasah Nidzamiyah ini.  
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Sebagai contoh dalam hal kompensasi guru, pada masa ini 
guru-guru diberikan kompensasi yang lebih dari cukup bahkan sangat 
banyak, ketika disebutkan oleh Ahmad Sjalabiy dalam bukunya 
Sejarah Pendidikan Islam. Ini tidak lepas dari pemikiran al-Ghazali 
agar pemerintah harus memperahatikan nasib guru. Karena jika guru 
saja, sebagai orang yang dihormati lagi dimuliakan Allah Swt kurang 
diperhatikan, bagaimana mungkin proses pembelajaran akan 
berlangsung secara baik dan teratur. Maka sekali lagi, konsep yang 
ditawarkan al-Ghazali terkait organisasi dalam manajemen kompensasi 
guru ini adalah adanya hubungan yang baik dan adil antara umara dan 
ulama. Sehingga jika suatu Negara rakyatnya rusak, menurut al-
Ghazali ulama lah yang terlebih dahulu mesti dikritik sebelum 
menyalakan pemerintahannya, karena ulama merupakan penasihat 
umara. 
Berikut al-Ghazali dalam kitabnya Ihyâ `Ulûmiddîn 
menekankan pesan keadilan kepada para penguasa. Paling tidak dua 
kali al-Ghazali menyebutkanya dalam kitab Ihyâ-nya: 
 
“Tidaklah terjadi kerusakan rakyat itu kecuali dengan kerusakan 
penguasa, dan tidaklah rusak para penguasa kecuali dengan 
kerusakan para ulama.” 
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“Maka kerusakan rakyat itu karena kerusakan penguasa, dan 
rusaknya penguasa itu karena rusaknya para ulama. Dan rusaknya 
para ulama itu karena kecintaan pada harta dan kedudukan. Sesiapa 
yang terpedaya akan kecintaan terhadap dunia tidak akan kuasa 
mengawasi hal-hal kecil, bagaimana pula dia hendak 
melakukannya kepada penguasa dan perkara besar? Semoga Allah 
menolong kita dalam semua hal.” 
 
Imam al-Ghazali melakukan introspeksi kepada dirinya dan 
para sejawatnya: sudahkah para ulama menjalankan fungsi dengan 
benar sehingga tidak rusak penguasa dan rakyat? Dengan demikian, al-
Ghazali menginginkan suatu prinsip kesamaan arah dan tujuan untuk 
mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial. Kesamaan alur pemikiran 
yang diinginkan al-Ghazali antara umara dan ulama dalam mengelola 
Negara ini merupakan salah satu prinsip dari suatu organisasi, 
sebagaimana yang telah diterangkan di halangan sebelumnya. 
Berdasarkan beberapa pemaparan terkait organisasi di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mengelola kompensasi guru 
menurut al-Ghazali ialah harus dilakukan kerjasama yang baik antara 
ulama (para pendidik) dengan umara (pemerintah). Selain itu, al-
Ghazali juga menginginkan organisasi dapat dijalankan sesuai dengan 
tupoksinya. Misalnya terkait gaji pegawai (guru), ini harus dipegang 
oleh Kementerian Keuangan, untuk kemudian diberikan dan dikelola 
dengan baik oleh Pemerintah Daerah melalui kebijakan-kebijakan 
121 
 
 
 
tertentu yang bersifat sentralistik, sebelum akhirnya dicairkan ke 
sekolah masing-masing dan terakhir diterima oleh para guru. 
Saat ini di Indoensia gaji Guru Honorer masih sangat 
memprihatinkan. Para guru ini digaji sangat rendah, dan jauh dari 
angka kecukupan. Padahal menurut al-Ghazali guru haruslah orang 
yang dihormati dan dimuliakan, karena jasanya jika di bandingkan 
dengan upahnya di dunia tidak akan ada bandingannya daripada upah 
yang hakiki di akhirat kelak. Namun demikian, agar pendidikan dan 
pengajaran dapat berjalan dengan baik maka seyogyanya pemerintah 
lah yang memikirkan gaji untuk guru. Tidak hanya Guru PNS saja, 
melainkan juga Guru Honorer. Proses manajemen kompensasi guru 
secara struktural, pada masa al-Ghazali dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SULTAN 
(Pemerintah Pusat) 
BAYT AL-MAL 
(Kementerian Keuangan) 
WAZIR 
(Pembantu Pemerintah / 
Pemerintah Daerah) 
SEKOLAH 
(Instansi Pendidikan) 
GURU 
(Tenaga Pendidik) 
Bagan 4: Struktur Organisasi Manajemen  
Kompensasi Guru Menurut Al-Ghazali 
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Proses manajemen kompensasi guru menurut al-Ghazali 
tersebut dapat dipahami bahwa sebenarnya al-Ghazali menginginkan 
suatu elemen dasar organisasi yang mempunyai fungsi berbeda. Akan 
tetapi syarat yang harus dimiliki oleh masing-masing elemen 
organisasi tersebut adalah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dan 
pada intinya mereka harus dapat mengelola keuangan Negara sebaik 
mungkin demi kesejahteraan dan keadilan sosial, terutama untuk 
memperhatikan nasib para guru.  
Konsep pengorganisasian dalam rangka mengelola kompensasi 
guru menurut al-Ghazali di atas, secara tidak langsung juga 
dikemukakan oleh Mintzberg dalam Saefullah (2012: 254): 
a. Strategic apex, yaitu kelompok orang yang berfungsi 
mengendalikan keseluruhan organisasi, yaitu kelompok pimpinan 
atau manajemen, misalnya dalam pemerintahan adalah Pemerintaha 
Pusat (Presiden atau Sultan); sementara dalam perguruan tinggi 
adalah rektor. 
b. Operating core, yaitu kelompok yang bertugas melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari yang berkaitan dengan penciptaan output 
organisasi. Misalnya, dalam perguruan tinggi adalah dosen, 
peneliti, staf laboratorium dan administrasi.  
c. Middle line, yaitu sekelompok yang berfungsi untuk 
menghubungkan operating core dan strategic apex.Misalnya, 
dalam sebuah perguruan tinggi di Indonesia adalah dekan. 
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d. Technostructur, yaitu sekelompok orang yang berfungsi untuk 
mengembangkan berbagai standar operasi kerja dalam organisasi.  
e. Support staff, yaitu kelompok orang yang bertugas untuk 
memberikan masukan, saran, atau dukungan keahlian kepada para 
pengambil keputusan organisasi. Misalnya, dalam perguruan tinggi 
adalah biro perencanaan, biro keuangan, biro administrasi 
akademik, biro hukum dan publik relations. 
Demikian pengorganisasian dalam rangka pengelolaan 
kompensasi guru menurut al-Ghazali, yang juga sesuai sebagaimana 
teori organisasi dalam ilmu manajemen. Pada intinya al-Ghazali 
menginginkan suatu yang terukur, terstruktur dan terarah dalam 
mengelola kompensasi untuk guru. 
3. Actuating (Pelaksanaan) 
Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok atau 
organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat 
dikelompokkan dalam fungsi ini adalah directing, commanding, 
leading dan coordinating. Keterkaitan istilah ini sangat nyata karena 
tindakan actuating sebagaimana tersebut di atas, maka proses ini juga 
memberikan motivating.  
Motivating ini bertujuan untuk memberikan penggerakan dan 
kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang akan dilakukan, 
yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan disertai dengan memberi 
motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga 
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menimbulkan kesadaran dan kemauan untuk bekerja dengan tekun dan 
baik. Adapun bimbingan menurut Hadari Nawawi berarti “memelihara, 
menjaga dan memajukan organisasi oleh setiap personal, baik secara 
struktural maupun fungsional, agar setiap kegiatannya tidak terlepas 
dari usaha mencapai tujuan” (M. Yacoeb, 2013).  
Dalam realitasnya, kegiatan bimbingan dapat berbentuk sebagai 
berikut: (a) Memberikan dan menjelaskan perintah, (b) memberikan 
petunjuk melaksanakan kegiatan, (c) memberikan kesempatan 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan/kecakapan dan keahlian agar 
lebih efektif dalam melaksanakan berbagai kegiatan organisasi, (d) 
memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dan fikiran 
untuk memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas 
masing-masing, dan (d) memberikan koreksi agar setiap personal 
melakukan tugas-tugasnya secara efisien (M. Yacoeb, 2013).  
Al-Qur`an dalam hal ini menurut Yacoeb (2013) telah 
memberikan fondasi dasar terhadap proses bimbingan dan pengarahan 
ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. Deskripsi 
tersebut sesuai dengan firman Allah Swt:  
        
     
“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
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kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 
saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.” 
(QS. Al-Kahfi: 2) 
 
Al-Qur`an juga menganjurkan agar manusia mau bergerak serta 
dalam aktualisasi tersebut mereka diharuskan saling menasihati satu 
sama lain dalam kebenaran. Sebagaimana firman Allah: 
       
          
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-
`Ashr: 1-3). 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa sebenarnya manusia itu akan 
mengalami kerugian dalam kehidupan sosialnya, kalau ia tidak 
melakukan koordinasi dan sosialisasi yang positif antara sesamanya. 
Manusia juga tidak akan ada apa-apanya kalau ia tidak mau melakukan 
aktualisasi diri. Ia tidak akan mencapai tujuan jika tidak ada tindakan. 
Wacana dan prospek yang baik tidak akan membuahkan hasil jika 
tidak dipraktikkan. Begitu juga seorang pendidik harus selalu 
mengamalkan ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepada muridnya. Al-
Ghazali dalam Ihyâ `Ulumiddîn-nya mengutip sebuah ayat al-Qur`an 
yang berisi kecaman terhadap para guru dan ulama yang tidak mau 
mengamalkan ilmu yang dimilikinya.  
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         
 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal 
kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu 
berpikir?” (QS. Al-Baqarah: 44).  
 
Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru adalah teladan 
bagi murid, maka dari itu guru harus mengamalkan ilmunya agar ditiru 
juga oleh muridnya. Guru dan murid diumpamakan bayangan dan 
kayu, kapan lurus bayangan kalau kayu itu sendiri bengkok. Dengan 
demikian, dapatlah dipahami bahwa actuating adalah mengelola 
lingkungan organisasi yang melibatkan lingkungan dan orang lain 
dengan tata cara yang baik. Berikut beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melakukan actuating menurut Quth Ibrahim 
Muhammad (2007: 27-28) terkait pelaksanaan manajemen kompensasi 
guru, di antaranya: 
a. Mengambil Prinsip Pemerataan  
Sistem keuangan modern mengambil prinsip pemerataan 
dalam arti bahwa pemasukan dari sumber-sumber pendapatan 
publik digunakan untuk pembiayaan “layanan publik” tanpa 
mengalokasikan sumber pendapatan umum tersebut untuk suatu 
layanan publik tertentu. Hal itu adalah melalui cara pengecualian. 
Sedangkan sistem keuangan Islam, sebagaimana yang digagas oleh 
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al-Ghazali, mengambil prinsip alokasi pada sebagian sumber-
sumber pendapatan umumnya melalui teks-teks al-Qur`an. Oleh 
karena itu, sumber pendapatan dari zakat misalnya, dialokasikan 
hanya untuk bantuan terhadap kelompok yang ditentukan al-Qur`an 
dan tidak boleh digunakan untuk selainnya. Dalam hal ini pada 
masa al-Ghazali, pemerintah mengalokasikan dana khusus yang 
sangat cukup untuk kompensasi tenaga pendidik (guru). 
b. Dilakukan dengan Transparan 
Transparansi dalam masalah-masalah keuangan publik 
mengantarkan kepada pemahaman rakyat atas politik keuangan 
yang telah ditetapkan oleh Negara demi kebaikan seluruh tugas 
mereka dan masa depan generasi-generasinya. Pemahaman 
individu tentang politik ini mengikat rakyat dengan 
pemerintahannya, yang karenanya akan dapat menopang orientasi-
orientasi pemerintah baik secara politik maupun ekonomi, dan 
bersegera menjalankan kewajiban keuangan seperti pajak dan 
lainnya. Seharusnya sistem keuangan terkait pembayaran 
kompensasi guru ditandai dengan kelenturan yang memadai.  
c. Bersifat Toleran 
Seharusnya dalam pelaksanaannya, pemerintah beserta 
struktur organisasinya tidak melakukan pembebanan kewajiban-
kewajiban ekonomi yang tidak benar dan bahkan dengan tak 
berdasar melakukan pengurangan upah lembur. Dengan demikian, 
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pemerintah harus memikirkan nasib kompensasi para guru 
(khususnya honorer) agar mereka dapat mengajar dengan tenang 
dan fokus. Memang falsafah hidup seorang guru adalah 
menjunjung tinggi nilai-nilai sikap pengabdian, yaitu memberikan 
pelayanan pada masyarakat dan kemanusiaan. Artinya seorang 
guru lebih tepat kalau tangannya berada di atas (memberi) daripada 
di bawah (menerima).  
Guru menurut al-Ghazali tidak diperkenankan menuntut 
upah dari hasil mengajarnya, namun di sisi lain seharusnya 
pemerintah juga mesti memiliki rasa toleransi terhadap jasa dan 
pengabdian mereka untuk Negara. Proses pelaksanaan manajemen 
kompensasi guru menurut al-Ghazali harus bersifat sentralistik. 
Jadi setelah pemerintah mengalokasikan dana di Kementerian 
Keuangan dan Pemerintah Daerah (dalam ABPD), maka gaji guru 
langsung dialokasikan kepada sekolah ataupun masing-masing 
guru secara sistematis.  
Sementara dalam konteks Indonesia, dalam menggaji guru 
honorer pihak sekolah biasanya masih mengandalkan dana BOS, 
padahal penggunaan dana BOS sebetulnya tidak untuk menggaji 
honor. Ia digunakan untuk operasional, sarana prasarana, 
penunjang kemudian untuk biaya-biaya yang diperlukan. Kalau 
saja pemerintah mau menganggarkan dana Anggaran Penerimaan 
dan Belanja Daerahnya (APBD) khusus untuk guru honorer, 
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langkah itu jauh lebih baik di banding menggaji guru honorer 
dengan menggunakan dana BOS, karena lebih menyejahteraan dan 
tak mengganggu anggaran sekolah. Sebagaimana pemerintahan 
pada masa al-Ghazali, yang selalu memperhatikan nasib daripada 
guru baik guru yang notabene pegawai negeri maupun honorer.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Controling (Pengendalian) 
Dalam bingkai ilmu administrasi, controlling merupakan 
jembatan terakhir dalam rantai fungsional dari kegiatan-kegiatan 
manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara para manajer 
untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi tercapai atau tidak 
dan mengapa tercapai atau tidak tercapai. Selain itu, controlling adalah 
konsep pengendalian, pemantauan efektivitas dari perencanaan, 
SULTAN 
(PEMERINTAH 
PUSAT) 
WAZIR  
(PEMERINTAH 
DAERAH) 
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Bagan 5: Proses Pelaksanaan Manajemen 
Kompensasi Guru Menurut Al-Ghazali 
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pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan keputusan 
pada saat dibutuhkan.   
Sebagaimana dikutip oleh Usman Effendi, James Stoner dan 
Edward Freeman mengistilahkan pengawasan sama dengan 
pengendalian, yaitu proses untuk memastikan bahwa aktivitas aktual 
sesuai dengan aktivitas yang telah direncanakan. Sedangkan definisi 
pengawasan menurut Stephen P. Robins dan Mary Coulter yaitu proses 
pemantauan kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan itu 
diselesaikan sebagaimana yang telah direncanakan dan proses 
mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti (Asraf, 2015).  
Menurut Gitosudarmo dan Mulyono dalam Asraf (2015), 
pengendalian ialah suatu usaha guna memastikan bahwa aktivitas yang 
dilakukan sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Bila terjadi 
penyimpangan, di mana terjadinya penyimpangan itu dan bagaimana 
tindakan yang diperlukan untuk mengatasi penyimpangan tersebut. 
Selain itu, pengendalian bertujuan untuk mengetahui sampai seberapa 
jauhkah tingkat pencapaian atau tingkat penyelesaian dari kegiatan itu 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut al-Ghazali, terkait dengan hal controlling 
(pengendalian atau pengawasan) ini ia nyatakan dalam hal etika 
berpolitik. Menurutnya secara umum wujud keimanan itu dapat 
tergambar dalam bentuk keadilan, kesama rataan, dan kesejahteraan. 
Dan tentunya ketiga prinsip itu kurang bisa dirasakan bila mana 
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pemimpin tidak mengetahui keadaan perindividu masyarakatnya dan 
kurang memahami kondisi sosial mereka. Oleh karenanya saran al-
ghazali kepada setiap pemimpin minimal dia harus memaksimalkan 
momen ibadah baik ibadah individual maupun ibadah sosial pada hari 
Jumat.   
Jika pemikiran al-Ghazali tersebut diimplementasikan pada 
manajemen kompensasi guru sebagaimana yang telah dipaparkan di 
atas, maka akan sangat bermanfaat. Di mana agar proses pengalokasian 
dana kompensasi guru dapat berjalan dengan baik, maka pemimpin 
harus mempunyai strategi untuk selalu mengawasi bawahannya. 
Misalnya dari Kementerian Keuangan kepada Pemerintah Daerah, 
maka dalam konteks Indonesia, KPK misalnya, harus mengawasi 
alokasi dana ABPD supaya aktualisasinya sesuai dengan dana yang 
telah dianggarkan. Begitu juga kepala sekolah, juga harus memberikan 
pengendalian terhadap bawahannya, baik melalui pemberian 
kompensasi yang baik maupun dengan motivasi. Pengawasan dan 
musayawarah (koordinasi) juga harus tetap dilaksanakan guna 
memperkokoh organisasi. 
Jika kita kembali pada kisah historis perjalanan para pemimpin 
sukses Islam, di sana ada sahabat Umar Ibn Khattâb r.a. yang sering 
kali jalan-jalan ingin mengetahui secara langsung kondisi setiap rakyat 
waktu itu, bahkan kadang kala rakyat tidak kenal dan tidak tahu bahwa 
dia adalah Umar r.a. memang beliau berpenamilan biasa agar lebih 
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terlihat familiar. Sunan kalijaga pun seperti itu, banyak kisah-kisah 
para tokoh pendahulu yang merealisasikan konsep al-Ghazali tadi 
sesuai cara masing-masing. Intinya pemimpin disarankan memiliki 
jadwal tertentu diluar kesibukannya untuk bergabung dan bergaul 
dengan rakyatnya. Hal ini dilakukan guna mengetahui apa saja 
problem yang dihadapi oleh bawahannya dan bagaimana cara 
mengatasinya. Dengan cara melakukan pengawasan yang demikian, 
menurut al-Ghazali pemimpin diharapkan mampu membawa pada 
keadilan dan kesejahteraan sosial pada rakyat (bawahannya). 
Al-Ghazali dalam salah satu kitabnya, al-Tibr al-Masbûk fî 
Nashihat al-Muluk juga menasihati penguasa dengan mengutip riwayat 
Nabi:  
“Keadilan penguasa meski hanya satu hari lebih aku senangi 
ketimbang beribadah selama 70 tahun”.  
 
Hadis yang Imam al-Ghazali kutip di atas memberikan isyarat 
bahwa keadilan seorang pemimpin jauh lebih penting dari segalanya. 
Karena jika pemimpin sudah dapat memberikan keadilan kepada 
bawahannya, secara otomatis ia juga mempunyai spiritualitas ibadah 
yang sangat baik. Oleh karena itu, al-Ghazali memberikan solusi 
terkait kompensasi guru yakni supaya diserahkan kepada pemerintah 
dan dapat menggajinya dengan adil sehingga dapat menyejahterakan 
para guru. 
Secara umum, menurut Asraf (2015) terdapat dua jenis 
pengawasan, antara lain pengawasan langsung dan tidak langsung. 
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Pengawasan langsung dapat dilakukan dengan melakukan inspeksi 
atau meninjau secara pribadi sehingga bisa dilihat sendiri pelaksanaan 
pekerjaan. Sedangkan pengawasan tidak langsung dilaksanakan 
melalui laporan yang disampaikan para bawahan. 
Allah memberikan gambaran tentang berbagai metode 
pengawasan di dalam al-Qur`an, antara lain: 
a. Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara langsung 
          
 
“(Yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat 
Pengawas yang selalu hadir.” (QS. Al-Qâf: 17-18)  
 
Menurut Thanthâwî, sebagaimana dikutip oleh Asraf (2015) 
makna dari ayat 17 yaitu pada sisi kanan manusia ada malaikat 
yang senantiasa menulis kebaikannya dan di sisi kirinya terdapat 
pula malaikat yang mencatat keburukannya. Kemudian Allah 
menguatkan arti dari ayat 17 ini dengan ayat selanjutnya bahwa 
tidak ada satu pun ucapan dan perbuatan manusia yang tidak 
diketahui oleh malaikat. Dalam hal ini, raqîb berarti malaikat 
penjaga yang mencatat semua ucapan manusia, sedangkan „atîd 
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yaitu malaikat yang selalu ada di sisinya dan tidak pernah 
memisahkan diri. 
Selain ayat di atas, ada juga ayat lain dalam al-Qur`an yang 
mempunyai korelasi dengan pengawasan, yaitu: 
         
“Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Infithâr: 10-12) 
 
Makna dari ayat di atas yaitu di setiap manusia terdapat 
malaikat yang mengawasi dan mencatat seluruh amal 
perbuatannya. Mereka mengetahui tiap perbuatan yang manusia 
lakukan, baik sedikit maupun banyak, baik kecil maupun besar. 
Maksud ayat ini, adalah untuk menjelaskan bahwa hari 
kebangkitan, penghitungan amal, dan pembalasan itu benar-benar 
ada. Selain itu, seluruh amal manusia dicatat dengan sempurna oleh 
malaikat (Asraf, 2015). 
Dalam konteks pendidikan, dapat diimplementasikan ayat 
di atas bahwa guru sebagai orang yang memberikan pengajaran 
harus mengetahui psikologis anak didiknya. Menurut al-Ghazali 
dalam Ihyâ `Ulumiddîn, bahkan seorang guru tidak boleh 
sembarangan memberikan pelajaran yang sekiranya dalam 
pengawasan guru tersebut, si murid belum dapat mencerna 
pelajaran yang diberikannya.  
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Selanjutnya, terkait kompensasi yang diberikan kepada 
guru dari pemerintah juga harus dikelola dengan baik. Jangan 
sampai kompensasi yang telah diberikan digunakan untuk hura-
hura dan menimbun kekayaan duniawi yang bersifat hedonis, 
karena ini lah yang tidak diperbolehkan oleh al-Ghazali. Sehingga 
menurut al-Ghazali, seseorang harus merasa selalu diawasi oleh 
Allah SWT, ia mesti mempunyai sifat muraqabah dan zuhud. Jika 
sikap ini diterapkan oleh setiap pemerintah maupun bawahannya, 
termasuk dalam hal ini guru, niscaya perdamaian dan keadilan 
akan selalu mewarnai kehidupan.  
b. Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara tidak langsung 
Cara ini telah disinggung oleh Allah SWT dalam surat al-
Jâtsiyah ayat 28-29: 
           
       

“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. 
tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya. pada hari itu kamu diberi Balasan terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan. (Allah berfirman): “Inilah kitab 
(catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar. 
Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang 
telah kamu kerjakan.” (QS. Al-Jâtsiyyah: 28-19) 
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Makna ayat ini, menurut Thanthâwî, sebagaimana dikutip 
oleh Asraf (2015) yaitu setiap umat dipanggil untuk mendapatkan 
catatan amalnya yang dulu ditulis oleh malaikat, lalu ia akan 
dihisab. Kemudian, Allah berkata pada orang yang dihisab 
amalnya, “Ini adalah catatan yang ditulis oleh malaikat atas amal 
kalian yang menjadi bukti kebenaran, karena di dalamnya tidak ada 
tambahan maupun pengurangan. Semua yang tertulis dalam buku 
ini adalah amal kalian yang sudah Kami catat. 
Dalam konteks manajemen kompensasi guru, hal tersebut 
dapat diterapkan pada elemen organisasi yang diberi tugas untuk 
menyusun dan mengelola gaji guru, yakni mereka harus transparan 
dan selalu menyerahkan bukti atas kompensasi yang telah 
diserahkannya. Pada kontek saat ini, bukti pembayaran dapat 
menggunakan buku rekening, nota pembayaran dan lain 
sebagainya. Namun demikian, tidak hanya pegawai pengelola 
keuangan saja yang mesti transparan dan selalu menunjukkan bukti 
catatan, akan tetapi guru yang telah diberikan kompensasi juga 
harus transparan dan tertib dalam absen sekaligus laporan-laporan 
yang diperlukan pihak sekolah.   
c. Pengawasan dengan inspeksi secara langsung 
Pengawasan model seperti ini biasanya dilakukan dengan 
inspeksi secara langsung oleh atasan. Artinya pemimpin harus 
selalu memantau kinerja yang sedang dilakukan oleh pegawainya. 
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Dalam konteks Indonesia, jika seorang pemimpin maupun pegawai 
menurut aduan para pegawai yang lain dengan disertai bukti, maka 
dapat dilakukan Operasi Tangkap Tangan (OTT) oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK).  
Banyak kasus OTT yang telah terjadi di lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun Pemerintah 
Daerah itu sendiri. Ini mengindikasikan bahwa pengelolaan 
pendidikan di Indonesia masih kurang baik. Maka pantas saja jika 
nasib daripada guru honorer masih sangat memprihatinkan. 
Pemerintah Daerah yang seharusnya dapat menganggarkan APBD 
nya secara khusus untuk gaji guru honorer, malah digunakan untuk 
anggaran-anggaran lain yang notabene kurang diperlukan oleh 
Daerah melaui proyek-proyek tertentu yang tidak jelas.  
Terkait hal ini Allah SWT telah menyinggungnya dalam al-
Qur`an: 
           
          
            
       
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah 
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula) 
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun 
mereka berada. kemudian Dia akan memberitahukan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
(QS. Al-Mujâdalah: 7). 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah selalu hadir dan 
mengawasi semua gerak-gerik manusia. Setiap ucapan dan 
tindakan yang mereka lakukan dipantau oleh Allah. Oleh karena 
itu, manusia tidak boleh berbuat seenaknya sendiri atau menuruti 
hawa nafsunya. Dalam konteks manajemen, pemimpin bisa 
memantau kinerja karyawan secara langsung dengan hadir di 
tempat kerja mereka. Di samping itu, manajer bisa melakukan 
pemantauan melalui kamera CCTV (Asraf, 2015).  
Berdasarkan pemaparan terkait controlling di atas, dapat 
diambil beberapa hal yang sangat bernilai terkait controlling dalam 
rangka melakukan pengelolaan pada kompensasi guru ini, 
sebagaimana dinyatakan Ali Muhammad Taufiq (2004: 79), yaitu 
sebagai berikut: 
a. Semua manusia bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri; 
b. Pada hari kiamat manusia akan mendapatkan buku catatannya 
terbuka; 
c. Dia diminta untuk membacanya sendiri; 
139 
 
 
 
d. Menghisab (menghitung) kesalahannya sendiri seblum ia dihisap 
pada hari kiamat; 
e. Karena itu, seseorang harus menentukan dari sekarang, apakah 
dirinya akan berjalan sesuai dengan petunjuk, sehingga selamat, 
atau menyesatkan dirinya (berjalan dengan tidak mengikuti 
petunjuk) sehingga menjadi sesat. Berbuat dan beramallah setiap 
hari, sesuai dengan apa yang diinginkan dalam catatan; 
f. Tanggung jawab sifatnya personel. Seseorang tidak akan memikul 
dosa yang diperbuat oleh orang lain; 
g. Standar yang digunakan dalam penilaian harus dipublikasikan dan 
disosialisasikan terlebih dahulu sesuai dengan pedoman kerja yang 
dibuat oleh administrasi; 
h. Sanksi yang telah dijatuhkan terhadap orang yang melanggar tidak 
memerlukan tinjauan ulang, namun harus ada petunjuk dan 
pengumuman terlebih dahulu; 
i. selama catatan yang dilakukan itu rinci, penilaian pun akan lebih 
adil. 
Firman Allah SWT dalam surat al-Kahfi ayat 49: 
             
         
      
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“Dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang 
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, 
dan mereka berkata: “Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini 
yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang 
besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa 
yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). dan Tuhanmu tidak 
Menganiaya seorang juapun.” (QS. Al-Kahfi: 49) 
 
Ayat di atas menggambarkan bagaimana ketakutannya 
manusia ketika diberikan buku catatan amalnya kelak di akhirat. 
Mereka khawatir akan catatan-catatan buruk mereka, karena segala 
catatan baik yang terkecil hingga terbesar semuanya akan dipaparkan 
di akhirat kelak pada yaum al-hisab. Dalam konteks pekerjaan, 
memberikan pengawasan kepada pegawai atau karyawan setiap saat 
memang tidak dapat dilakukan.  
Keterbatasan kemampuan manusia untuk terus-menerus 
melakukan pengawasan, maka instansi atau perusahaan perlu 
melakukan penyadaran pada diri pegawainya. Misalnya dengan 
menumbuhkan sisi religiusitas pegawai dengan rutin mengadakan 
penyuluhan agama. Dengan demikian kesadaran religious akan 
tumbuh dengan sendirinya, sehingga tanpa diawasi oleh perusahaan 
atau atasan, pegawai pun akan tetap bekerja sebaik mungkin karena 
mereka merasa selalu diawasi oleh Allah. Dengan kata lain, divisi 
pembimbingan religi dan motivasi juga berkewajiban untuk membantu 
mengemban tugas ini. Inilah yang oleh al-Ghazali disebut dengan 
proses muraqabah, yakni merasa selalu diawasi gerak-geriknya oleh 
Allah SWT  
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D. Relevansi Konsep Manajemen Kompensasi Guru Al-Ghazali di Era 
Kontemporer 
Menurut al-Ghazali, seseorang yang berprofesi sebagai guru harus 
memiliki kualitas yang baik. Maka tidaklah diperbolehkan apabila seorang 
guru dalam bekerja semaunya dan sesukanya sendiri, seolah-olah ia hanya 
mengharapkan imbalan (kompensasi finansialnya) saja, tidak semata-mata 
karena Allah. Oleh karenanya, al-Ghazali menganjurkan bahwa guru harus 
professional. Jika guru telah memiliki professionalitas dalam mengajar, secara 
tidak langsung peserta didik juga akan lebih mudah untuk menangkap 
pelajaran-pelajaran yang disampaikan. 
Profesional adalah seseorang yang ahli dibidang yang di gelutinya 
yang  mampu menjalankan pekerjaan itu secara profesional dan tanggung 
jawab (Nurlaela Isnawati, 2010: 117). Menurut para ahli kata “professional” 
memiliki beragam definisi, definisi pertama mengatakan “profesional” 
mengatakan khusus di bidang olah raga dan seni, ada kata “pemain bayaran” 
dan ada pula “pemain amatir”. Jadi pemain bayaran dipergunakan untuk 
“profesional” , orang-orang yang melakukan kegiatan ini mendapat upah atau 
bayaran. Di samping itu kita mengenal pemain “amatir”, yaitu orang-orang 
yang melakukan kegiatan ini hanya untuk kesenangan saja, bukan mencari 
uang. 
Definisi lain, menurut sosiolog, memiliki konotasi simbolik berisi nilai. 
“Profesi” ialah istilah yang merupakan model bagi konsepsi pekerjaan yang 
diinginkan, di cita-citakan. Istilah idiologis ini di pakai sebagai kerangka 
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acuan bagi usaha suatu pekerjaan dalam meningkatkan statusnya,ganjaran dan 
kondisi pekerjaanya. Good`s Dictionary of Education mendefinisikan sebagai 
“suatu pekerjaan yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama 
diperguruan tinggi dan dikuasai oleh suatu kode etik yang khusus”. (Martinis 
Yamin, 2009).  
Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau  jabatan yang menuntut 
keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi. Suatu profesi secara 
teori tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tidak terlatih atau 
disiapkan untuk itu (Martinis Yamin, 2009: 1).  Pengertian profesional 
menunjuk pada dua hal, yaitu penampilan seseorang yang sesuai dengan 
tuntutan yang seharusnya dan menunjuk pada orangnya. Maka pada zaman al-
Ghazali, seseorang tidak sembarangan untuk menjadi guru. Ia harus melalui 
proses seleksi yang ketat dari berbagai bidang. Ini bertujuan agar guru yang 
diperoleh nantinya adalah guru yang benar-benar berkualitas, sehingga tidak 
rugi jika pemerintah memberikan gaji yang layak kepada mereka.  
Relevansi konsep manajemen kompensasi guru menurut al-Ghazali 
jika diterapkan pada manajemen kompensasi guru kontemporer salah satunya 
adalah dari segi penyeleksian guru. Pada masa al-Ghazali, guru harus melalui 
tes seleksi terlebih dahulu sebelum diangkat menjadi guru yang professional 
untuk kemudian menjadi pegawai negeri. Tidak ada model sogok-menyogok 
terkait penyeleksian menjadi guru negeri. Bahkan di Madrasah Nidzamiyah, 
sudah terbiasa menyeleksi guru-guru hingga ribuan. Karena memang Negara 
menginginkan guru yang berkualitas. Jika guru-guru yang ada dalam lingkup 
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pemerintahan semuanya berkualitas, maka tidak aka nada ruginya pemerintah 
mengalokasikan dana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk 
guru-guru yang berkualitas, terutama guru-guru yang masih honorer. 
Akan tetapi terkadang dari guru sendiri yang kurang menyadari 
kelayakan akan gaji mereka sendiri. Tidak dapat dipungkiri, banyak penyakit-
penyakit guru di Indonesia yang selalu mewabah. Penyakit guru dalam 
Ayusita Mahanani (2011) diklasifikasikan menjadi tiga jenis keterampilan 
(skill) yaitu: 
1. Kemampuan personal (kepribadian); 
2. Metodologis; 
3. Teknis. 
Pada aspek kemampuan kepribadian guru, penyakit yang disinyalir ada 
pada guru menurut (Ayusita Mahanani, 2011:30), meliputi: 
1. THT (Tukang Hitung Traspot ) 
2. Hipertensi (Hiruk Persoalan tentang Sertifikasi) 
3. Kudis (Kurang Disiplin) 
4. Asma (Asal Masuk) 
Banyak sekali di jumpai guru yang selalu berhitung soal pembagian 
transpot dari dana BOS, kecurangan dalam hal proses sertifikasi, kurang 
disiplin dan masuk sembarangan hanya sekedar memenuhi absensi. Gejala ini 
sangat umum terjadi di lingkungan guru dan sekolah. Klafikasi kedua, yaitu 
soal aspek metodologis, disinyalir guru antara lain salesma (sangat lemah 
sekali membaca), asma urat (asal mengajar, kurang akurat), kusta (kurang 
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strategi), kurap (kurang persiapan), strok (suka terlambat, rupanya kebiasaan), 
keram (kurang terampil), serta mual (mutu amat lemah). Aspek metodologis 
ini memang sangat terkait erat dengan faktor courage dan kesadaran untuk 
berkembang yang seharusnya di miliki oleh seorang guru. 
Sedangkan klasifikasi ketiga, yang menyangkut aspek keterampilan, 
penyakit guru disinyalir adalah TBC (tidak bisa komputer) dan gaptek (gagap 
teknologi). Kita memang tak cukup bukti stastistik, seberapa banyak 
kebenaranya jumlah guru yang sampai saat ini belum bisa dan mengerti 
komputer dan makna penting teknologi sebagai bagian dari pengembangan 
bahan ajar di kelas. Merebaknya jenis-jenis penyakit di atas, meskipun 
disampaikan dengan cara dan tujuan yang melucu, jelas memberi kita 
gambaran kondisi dan suasana batin para guru kita saat ini. Jika penyakit-
penyakit tersebut benar adanya, kesalahan pertama harus kita tempatkan 
kepada otoritas pendidikan kita yang salah dalam merumuskan kebijakan soal 
pengembangan kapasitas profesoinal guru. 
Beberapa hal yang relevan antara model manajemen kompensasi guru 
menurut al-Ghazali dengan manajemen kompensasi kontemporer, di antaranya 
yaitu: 
1. Segi Fungsional 
Pengelolaan kompensasi guru menurut al-Ghazali memiliki fungsi 
untuk kesejahteraan sosial dalam hierarki ulitas individu dan sosial. 
Menurut al-Ghazali, fungsi kesejahteraan sosial dalam hierarki utilitas 
individu dan sosial sebagai:  
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a. Kebutuhan (daruriat) yaitu kebutuhan terhadap makanan, pakaian, 
dan rumah (sandang-pangan-papan). Namun kebutuhan ini 
cenderung fleksibel, mengikuti waktu dan tempat serta dapat 
mencakup kebutuhan sosiopsikologis; 
b. Kesenangan atau kenyamanan (hajat) terdiri dari semua kegiatan dan 
hal-hal yang tidak membahayakan bagi lima tujuan dasar, tetapi 
dibutuhkan untuk menghilangkan rintangan dan kesukaran dalam 
hidup; 
c. Kemewahan (tahsinaat), mencakup kegiatan-kegiatan yang tidak 
sekedar kenyamanan saja, meliputi hal-hal yang melengkapi, 
menerangi atau menghiasi hidup. 
Selanjutnya al-Ghazali memaparkan mengenai tiga alasan mengapa 
seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi: 
a. Untuk mencukupi kebutuhan hidup; 
b. Untuk mensejahterakan keluarga; 
c. Untuk membantu orang lain yang membutuhkan. 
Al-Ghazali menyatakan bahwa pendapatan dan kekayaan seseorang 
berasal dari tiga sumber :  
a. Pendapatan melalui tenaga individual; 
b. Laba perdagangan; 
c. Pendapatan karena nasib baik, seperti melalui warisan, menemukan 
harta terpendam atau mendapat hadiah.  
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Namun dari semua yang dinyatakan al-Ghazali dalam kitab Ihyâ 
`Ulumiddîn-nya tersebut, pada intinya ia mengkritik orang-orang yang 
usahanya hanya untuk memenuhi tingkatan sekedar penyambung 
hidupnya. Namun demikian, ia memandang wajar manusia yang selalu 
ingin lebih selama untuk memenuhi kebutuhan dan persiapan di masa 
depan. Tetapi, jika semangat selalu ingin lebih ini menjurus kepada 
keserakahan dan pengejaran nafsu pribadi, hal ini harus dilarang. Artinya, 
jika pemerintah juga tidak dapat menyejahterakan rakyatnya, termasuk 
nasib daripada guru-guru (honorer), maka mereka juga mesti intropeksi 
diri dan segera melakukan perubahan guna menegakkan keadilan sosial.  
2. Segi Manajemen  
Dilihat dari segi manajerial, pengelolaan kompensasi guru menurut 
al-Ghazali menyangkut empat hal yaitu planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling 
(pengendalian). Keempat unsur manajemen tersebut digunakan oleh al-
Ghazali pada masanya untuk melakukan pengelolaan kompensasi guru. 
Karakteristik manajemen kompensasi dari al-Ghazali ini adalah 
pengelolaan dana APBD oleh Wazir (Pemerintah Daerah) dari Bayt al-Mal 
(Kementerian Keuangan) yang mengalokasikan anggaran sangat besar 
khusus untuk kompensasi guru, khususnya guru-guru yang professional.  
Tentunya hal ini sangat relevan jika diimplementasikan dan 
diaplikasikan di masa sekarang. Karena di samping akan menyejahterakan 
dan memberi keadilan kepada nasib para guru (honorer), juga dapat 
147 
 
 
 
mendorong kemajuan pendidikan di daerah. Banyak penelitian yang 
menemukan korelasi ataupun pengaruh kompensasi dengan kinerja. 
Bahwa semakin kompensasi guru dapat tertata dengan baik, maka kualitas 
pendidikan juga akan baik. Artinya semakin baik kompensasi yang 
diterima oleh guru, semakin baik pula kualitas pembelajarannya, sehingga 
akan menghasilkan peserta didik yang berkualitas.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai konsepsi 
manajemen kompensasi guru menurut al-Ghazali, dapat disimpulkan bahwa 
konsepsi kompensasi guru menurut al-Ghazali harus sesuai dengan nilai-nilai 
etika dan prinsip Islam, yakni bahwa seorang guru pada esensinya adalah 
seorang pemberi bukan peminta. Maka tidak dianjurkan bagi guru untuk 
meminta-minta upah atau kompensasi dari hasil mengajarnya, namun 
demikian di sisi lain bagi pemerintah wajib memikirkan nasib mereka. Bukan 
berarti guru harus hidup miskin, apalagi sampai tidak memiliki sarana-
prasarana untuk mengajar. Di sini lah al-Ghazali memberikan solusi supaya 
pihak pemerintah serius memikirkan kesejahteraan dan keadilan kompensasi 
bagi guru. Sehingga ketika kompensasi sudah diatur secara baik oleh 
pemerintah, guru dapat mengajar secara maksimal dan fokus dengan tidak 
disertai harapan imbalan apapun, selain keridhaan Allah. 
Relevansi dari konsepsi manajemen kompensasi guru menurut al-
Ghazali di era kontemporer dapat dilihat dari segi fungsi kompensasi itu 
sendiri, yakni sebagai media kesejahteraan sosial dalam hierarki utilias 
individu dan sosial. Melalui manajemen kompensasi guru yang terencana 
(planning), terorganisasi (organizing), terlaksana (actuating) dan terkendali 
(controlling) akan mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial bagi guru.  
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B. Implikasi 
1. Penerapan konsepsi manajemen kompensasi guru menurut al-Ghazali 
berpotensi membangun kualitas manajemen kompensasi guru dan juga 
pendidikan secara umum melalui model manajemen kompensasi yang 
mengedepankan teori manajemen modern, serta tetap mempertahankan 
nilai-nilai religiusitas dan moralitas dalam mengelola kompensasi guru. 
2. Mengelola kompensasi guru harus dilakukan secara tertata, terarah dan 
terukur sesuai dengan prinsip-prinsip dari maqâshid al-syâriah. 
C. Saran 
Hendaknya Pemerintah Daerah turut memikirkan nasib dari para guru, 
khususnya guru honorer. Ini dilakukan dengan mengalokasikan dana 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) secara khusus untuk menggaji 
para guru honorer yang memenuhi kualifikasi sebagai guru professional dan 
layak untuk digaji secara cukup. 
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Artikel: 
Tradisi Ulama yang Terabaikan 
Solopos, 2014 Mimbar 
Mahasiswa 
Opini: 
Mengenal Identitas dan Meneladani 
Pemikiran Gus Dur 
Muslimedianews, 
2014 
Wacana 
Keislaman 
Opini: 
Dies Natalis Aplikatif Spiritualis dan 
Moderasi Islam 
 
Muslimedianews, 
2014  
Public News 
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Opini: 
Ternyata Buya Hamka Pernah 
Berbaiat ke Abah Anom 
Muslimedianews, 
2014  
Wacana 
Keislaman 
Artikel: 
Islam Indonesai dan Keragaman 
Solopos, 2015 Wacana 
Keislaman 
Opini: 
Kontribusi Pesantren NU 
Muslimedianews, 
2015  
Wacana 
Keislaman 
Opini: 
Maha Guru Sang Sultan yang 
Terlupakan  
Muslimedianews, 
2015  
Wacana Sejarah 
Islam Lokal 
Artikel: 
Revolusi Kebudayaan Tanpa 
Kekerasan Melalui KKN 
Transformatif”  
Muslimedianews, 
2015  
Public News  
Opini: 
Mengenal dan Meneladani Pemikiran 
Cak Nur  
Muslimedianews, 
2015  
Wacana 
Keislaman 
Opini: 
Syekh Maulana Muhammad Asnawi 
Al-Karim: Embrio Penyebar Islam di 
Kebumen  
Beritakebumenonli
ne, 2015 
Wacana Sejarah 
Islam Lokal 
Opini: 
Fenomena Mahasiswa di Masyarakat  
Kompasiana, 2015 Public Opinion 
Opini: 
Bekal Mahasiswa Masuk Desa  
Kompasiana, 2015 Public Opinion 
Opini: 
IMAKE IAIN Surakarta: Sebuah 
Gerakan Sosio Keagamaan dan 
Miniatur IAIN  
Kompasiana, 2015  Public News 
Artikel: 
Sketsa Hadis Nusantara 
Muslimedianews, 
2016 
Wacana 
Keislaman 
Opini: 
Di Balik Fakta dan Upaya: Antara 
Masjid Agung Petanahan dengan 
Gus Anam  
Muslimedianews, 
2016  
Public News 
Artikel: 
Kilas Tafsir Nusantara 
Solopos, 2016 Wacana 
Keislaman 
Artikel: 
Kultural Qur`ani di Era Global  
Dalam Web Kolom 
Wacana IAIN 
Surakarta, 2016 
Wacana 
Keislaman 
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KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM 
Judul Kegiatan Penyelenggara Panitia/ 
Peserta 
Seminar Nasional, “Pluralitas Umat 
Beragama”, Pendopo Bupati Kebumen, 
2012 
 
PC IPNU dan Forum 
Komunikasi Umat 
Beragama (FKUB) 
Kabupaten Kebumen  
Peserta 
Seminar Nasional dan Bedah Buku, 
“Reinterpretasi Konsep Jihad”, 30 Mei 
2013 
Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Seminar dan Workshop ”Menulis 
Makalah dan Karya Ilmiah”, Gedung 
Pascasarjana IAIN Surakarta Lt. 4, 2013 
BEM Fakultas 
Tarbiyah IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Seminar Nasional, “Qur'an dan Hadits 
di Era Muslim tanpa Masjid: Tantangan 
Eksplorasi, Epistimologi, Alternatif Era 
Ini”, 7 Desember 2013 
FKMTHI (Forum 
Komunikasi 
Mahasiswa Tafsir 
Hadis Indonesia) 
Panitia 
Seminar Nasional dan Bedah Buku, 
“Khazanah Tafsir Indonesia karya Islah 
Gusmian”, 8 Desember 2013 
FKMTHI (Forum 
Komunikasi 
Mahasiswa Tafsir 
Hadis Indonesia) 
Panitia 
Seminar dan Dialog Publik, “Tafsir 
Tematik”, 14 April 2014 
JQH Al-Wustha 
IAIN Surakarta 
Peserta 
Seminar Nasional, “Fenomena Islamic 
State of Iraq and Syria (ISIS) 
bagi NKRI dan Islam Rahmatan Lil 
„Alamin”, 5 Agustus 2014 
Kementerian Agama 
Republik Indonesia 
di Jakarta Pusat 
Peserta 
Seminar Nasional, “Dialog Pencegahan 
Terorisme Bersama Civitas Akademika 
IAIN Surakarta”, 18 November 2014 
IAIN Surakarta Peserta 
Seminar Internasional, “Arah 
Pengembangan Pemikiran dan Dakwah 
Islam Menuju Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA),” 24 Desember 2014 
Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Bedah Buku, “Gerakan Komunisme 
Islam Surakarta 1914-1942 karya 
Syamsul Bakri”, 23 April 2015 
UKM Penelitian 
Mahasiswa 
Dinamika IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Seminar Internasioanl, “International 
Conference New Trends In Qur'anic 
Studies”, 4 Agustus 2015 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Peserta 
Stadium General, “Peran Kajian Islam 
Dalam Menangkal Radikalisme”, 11 
September 2015 
 
IAIN Surakarta Peserta 
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Stadium General FUD, “Universalitas 
Islam dan Budaya Jawa”, 15 September 
2015 
BEMJ Tafsir Hadits 
dan KPI 
Peserta 
Seminar Nasional dan Bedah Buku, 
“Terorisme Bukan Jihad: Kesesatan 
dan Pelanggaran Aksi Terorisme” dan  
buku “Pesantren Bukan Sarang 
Teroris: Melawan Radikalisme 
Agama”, 21 September 2015 
Ihyaul Qur`an IAIN 
Surakarta 
Panitia 
Seminar dan Bedah Buku, “Model 
Bisnis Ala Pesantren Karya Dr. R. 
Lukman Fauroni, M.Ag”, Oktober 2015  
HMJ Ilmu Al-Qur`an 
dan Tafsir IAIN 
Surakarta  
Panitia & 
Moderator 
Seminar, “Beasiswa dan KKN 
Internasioanal”, 8 Oktober 2015 
IAIN Surakarta Peserta 
Dialog, “Launching Barter Buku, 
Dinamika Apresiasi dan Buku Sebuah 
Pergulatan Batin”, 16 Desember 2015 
UKM Penelitian 
Mahasiswa 
Dinamika IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Bedah Buku, “Pemikiran Filsafat 
Harun Nasution: Pengembangan 
Pemikiran Islam di Indonesia karya 
Nurisman”, 17 Desember 2015 
UKM Penelitian 
Mahasiswa 
Dinamika IAIN 
Surakarta 
Peserta 
 Seminar, “Melestarikan Seni Islam 
Sebagai Cerminan Islam Rahamatan Lil 
„Alamin”, 2 Agustus 2016 
JQH Al-Wusha IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Stadium General FUD, “Dakwah 
Multikultur Sebagai Pendekatan Islam 
Rahmatan Lil‟ Alamin (Islam 
Nusantara)”, 30 Maret 2016 
Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN 
Surakarta  
Peserta 
Workshop, “Pengembangan Kurikulum 
dan Silabus Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 
di PTKIN-PTKIS” 
Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN 
Surakarta kerjasama 
dengan Pusat Studi 
Al-Qur`an (PSQ) 
Jakarta 
Peserta 
Bedah Buku, “Pemikiran Hadis Sayyid 
Muhammad `Alawi al-Maliki karya 
Abdul Aziz,” 2 April 2017 
Badan Koordinasi 
TPQ Kec. Manyaran 
Kab. Wonogiri 
Narasumber 
Seminar Budaya dan Bedah Buku, 
“Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo 
Tejo”, 13 April 2017 
Dewan Mahasiswa 
Kabinet Nusantara 
IAIN Surakarta 
Peserta 
Seminar Nasional, “Budaya Kerja 
dalam Pengelolaan Pendidikan Tinggi 
Keagamaan Islam”, 22 April 2017 
 
Pascasarjana IAIN 
Surakarta 
Peserta 
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Seminar Nasional, “Peningkatan Mutu 
Perguruan Tinggi Islam (PTKI)”, 7 
April 2017 
Pascasarjana IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Diskusi dan Bedah Buku, “Islam Tuhan, 
Islam Manusia karya Haidar Bagir”, 9 
Mei 2017 
Dewan Mahasiswa 
IAIN Surakarta 
kerjasama dg Mizan 
Peserta 
Seminar, ”Penulisan Karya Ilmiah dan 
Popular”, 27 Juli 2017 
Prodi Ilmu Al-
Qur`an dan Tafsir 
IAIN Surakarta 
kerjasama dengan 
MAN PK 1 
Surakarta 
Panitia & 
Narasumber 
Seminar, “Peran Manuskrip Islam 
Nusantara dalam Membangun 
Peradaban Bangsa,” 12 September 2017 
Pusat Kajian Naskah 
dan Khazanah Islam 
Nusantara IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Workshop, “Pelatihan Filologi dan 
Digitalisasi Naskah Kuno”, 13 
September 2017 
Pusat Kajian Naskah 
dan Khazanah Islam 
Nusantara IAIN 
Surakarta 
Peserta  
Seminar dan Silatda Ayo Mondok 
Jateng-Yogya, “Pesantren Pusat 
Pendidikan Karakter Nilai Luhur 
Bangsa dan Islam Moderat", 19 
September 2017 
Rabithah Ma'ahid 
Islamiyah NU (RMI-
NU) Jawa Tengah 
kerjasama dengan 
IAIN Surakarta 
Peserta 
Seminar Pendidikan, “Inovasi 
Pembelajaran Zaman Now”, 24 
November 2017 
Pascasarjana IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Konferensi, “Konferensi Anak Cabang 
Ansor Petanahan Kebumen”, 6 Januari 
2018 
Pengurus Anak 
Cabang Ansor 
Petanahan Kebumen 
Peserta 
Seminar Pendidikan, “Manajemen 
Perubahan Menuju Sukses: Peran 
Manajemen Pendidikan Islam dalam 
Peningkatan Professionalisme Guru 
PAI”, 15 Januari 2018 
Pascasarjana IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Bedah Buku, “Problem Solving ala 
Nabi, Belajar dari Kearifan Nabi 
Muhammad SAW dalam Menyelesaikan 
Masalah karya Abd Halim,” 22 
Februari 2018 
JQH Al-Wusha IAIN 
Surakarta 
Peserta 
Workshop, “Penguatan Spesialisasi 
Penyuluh Agama Islam Non PNS”, 15 
Maret 2018 
 
Bimas Islam 
Kementerian Agama 
Kabupaten Kebumen 
Peserta 
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Pelatihan, “Bimbingan Manasik Haji 
Tahun 2018”, 10-15 Juli 2018 
Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kec. 
Petanahan 
Panitia & 
Moderator 
 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
No Organisasi Jabatan Periode 
1 OSIS MAN 2 Kebumen Sie Kegamaan 2010/2011 
2 PMR MAN 2 Kebumen Sie Humas 2010/2011 
3 IPNU Cabang Kebumen Anggota 2011-2016 
4 Himpunan Mahasiswa Jurusan 
(HMJ) Jurusan Ushuluddin/ Prodi 
Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir IAIN 
Surakarta 
Anggota 2014/2015 
5 Lembaga Penelitian Mahasiswa 
(LPM) Dinamika IAIN Surakarta 
Anggota 2014/2015 
6 Jami`atul Qurra` Wal Huffadz 
(JQH) Al-Wustha IAIN Surakarta  
Ketua Divisi 
Tafsir 
2014/2015 
7 Ihyaul Qur`an IAIN Surakarta Anggota 2014/2015 
8 Ikatan Mahasiswa Kebumen 
(IMAKE) IAIN Surakarta 
Pendiri dan Ketua 2012-2015 
9 Ikatan Mahasiswa Kebumen 
(IMAKE) IAIN Surakarta 
Penasihat 2015-Sekarang 
10 Remaja Islam Masjid (RISMA) 
Baiturrohim Jogomertan 
Petanahan 
Wakil Ketua 2015-Sekarang 
11 Lembaga Kajian Pemikiran Islam: 
Oemah Ngaos Institute 
(ONinstitute) Kebumen 
Pendiri dan Ketua 2016-Sekarang 
12 Forum Komunikasi Penyuluh 
Agama Islam (FKPAI) Kab. 
Kebumen 
Anggota 2017-Sekarang 
13 Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
Anak Cabang Petanahan Kebumen  
Sekretaris/Ketua 
Wilayah Timur 
2018-Sekarang 
14 Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
Ranting Desa Jogomertan 
Petanahan Kebumen  
Sekretaris 2018-Sekarang 
 
 
PENGALAMAN AKTIVITAS DAN PRESTASI 
Pengalaman Aktivitas/Prestasi Penyelenggara  Tahun 
Koordinator Kecamatan dalam Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) Transformatif IAIN 
Surakarta di Kec. Mojolaban Kab. 
Sukoharjo Jawa Tengah  
LP2M IAIN 
Surakarta  
Agustus 2015 
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Kategori Mahasiswa Produktif IAIN 
Surakarta  
UKM Dinamika 
IAIN Surakarta 
Desember 2015 
Juara I Harapan Lomba Musabaqah 
Menulis Isi Kandungan Al-Qur`an 
(M2KQ) 
dalam rangka Pengembangan Bakat dan 
Minat Mahasiswa (IPPBMM) ke-VI  
Se-Jawa dan Madura di IAIN 
Tulungagung  
IPPBMM ke VI / 
Kementerian 
Agama Republik 
Indonesia  
Mei 2016 
Kategori Mahasiswa Lulusan Paling 
Produktif IAIN Surakarta (sebagai 
Wakil Wisudawan Terbaik), dalam 
Wisuda ke-33  
IAIN Surakarta Oktober 2016 
  
 
 
 
Surakarta, Agustus 2018 
 
 
Abdul Aziz, 
 
